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ABSTRACT 
 

The problem of the reasarch is the increase 

and decrease in the selling price of tilapia in the 

Musi Rawas district caused by certain conditions, so 

it is necessary to predict the salling price of tilapia 

in the future to monitor the stability of the selling 

price of tilapia in the Musi Rawas district. The study 

uses the Lee model Fuzzy Time Series forcasting 

method. The sample used in this study is data on the 

selling price of tilapia at the Musi Rawas district 

fisheries office, which is 55 data, starting from 

January 2017 to July 2021. The prediction of the 

selling price of tilapia in the Musi Rawas district 

using FTS Lee in August 2021 is 24.089 with a 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error) value of 

6,35656% and the accuracy of the prediction result 

is 93,64344%. It can be concluded that the Fuzzy 

Time Series method is very effectively used for the 

process of predicting a value in the future. 

Keywords : Prediction; fuzzy time series; tilapia 

price

 

Masalah pada penelitian ini adalah adanya kenaikan dan penurunan harga jual ikan Nila di wilayah 

Kabupaten Musi Rawas yang disebabkan oleh kondisi tertentu, sehingga perlu dilakukan prediksi harga jual 

ikan Nila dimasa yang akan datang untuk memantau kestabilan harga jual ikan Nila di wilayah Kabupaten 

Musi Rawas. Penelitian ini menggunakan metode peramalan Fuzzy Time Series model Lee. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data harga jual ikan Nila di Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas 

sebanyak 55 data yaitu mulai dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Juli 2021. Hasil prediksi harga 

jual ikan Nila di wilayah Kabupaten Musi Rawas menggunakan FTS Lee pada bulan Agustus 2021 adalah 

Rp 24.089,- dengan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 6,35656% dan ketepatan hasil 

prediksi sebesar 93,64344%. Dapat disimpulkan bahwa metode Fuzzy Time Series sangat efektif digunakan 

untuk proses prediksi suatu nilai di masa yang akan datang.  

Kata kunci : Prediksi; fuzzy time series; harga ikan nila 
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Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu sentra produksi ikan Nila di wilayah Sumatera Selatan. 

Kabupaten Musi Rawas mempunyai potensi lahan / areal budidaya yang cukup besar. Budidaya ikan 

dilakukan di lahan berupa Kolam Air Tenang (KAT), Kolam Air Deras (KAD), sawah, keramba, jaring 

apung dan kolam terpal. Berdasarkan produksi budidayanya sebagian besar produksi budidaya berasal dari 

kolam air tenang diikuti kolam air terpal, sawah, dan kolam air deras[1]. Harga jual ikan Nila yang ada di 

pasaran sangat bervariasi dari tahun ke tahun. Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas mendata bahwa 

harga jual ikan Nila di pasaran mengalami kenaikan dan penurunan. Harga ikan Nila mengalami kenaikan 

atau penurunan mulai dari Rp1.000 sampai dengan Rp3.000 disebabkan atas kondisi tertentu. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk memantau kestabilan harga jual ikan Nila adalah dengan melakukan 

prediksi harga jual ikan Nila dimasa yang akan datang. Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara 

sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan 

sekarang yang dimiliki. Prediksi tidak harus memberikan jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, 

tetapi berusaha untuk mencari jawaban sedekat mungkin yang akan terjadi[2]. Fuzzy Time Series (FTS) 

adalah metode yang diperkenalkan oleh Song dan Chissom (1993) yang merupakan suatu konsep yang 

digunakan untuk meramalkan masalah dimana data aktual dibentuk dalam nilai-nilai linguistik. Sistem 

peramalan dengan metode ini bekerja dengan menangkap pola dari data historis kemudian digunakan untuk 

memproyeksikan data yang akan datang. Banyak metode FTS yang dikembangkan, diantaranya metode 

FTS Chen, FTS using percentage change, weighted FTS, FTS Cheng, dan FTS Lee[3]. 

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Perbandingan Metode Fuzzy Time Series dengan Metode Box-

Jenkins untuk Memprediksi Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Inap (Studi Kasus : Puskesmas Geyer 

Satu)”[4]. Dimana data yang digunakan adalah data jumlah kunjungan pasien rawat inap di Puskesmas 

Geyer Satu dari Januari 2013 sampai dengan Agustus 2017. Hasil prediksi diperoleh nilai ketepatan metode 

FTS dengan nilai MSE sebesar 38499.98 sedangkan metode Box-Jenkins diperoleh nilai MSE sebesar 

91556. Hal tersebut menunjukkan metode FTS memiliki nilai ketepatan yang lebih baik daripada metode 

Box-Jenkins. Penelitian selanjutnya yang berjudul “Peramalan Nilai Tukar Petani Subsektor Peternakan 

Menggunakan Fuzzy Time Series Lee”[5]. Dimana data yang digunakan yaitu data Nilai Tukar Petani 

Subsektor Peternakan (NTPT) di Kalimantan Timur dari bulan Juli 2017 hingga Desember 2019. Hasil 

prediksi menunjukkan bahwa peramalan menggunakan FTS Lee pada bulan Januari 2020 adalah 110,25 

dengan nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 0,53428%. Nilai MAPE tersebut 

menunjukkan bahwa hasil peramalan dengan menggunakan metode fuzzy time series Lee tergolong sangat 

baik karena kurang dari 10%. Penelitian selanjutnya yang berjudul “Perbandingan Model Chen dan Model 

Lee pada Metode Fuzzy Time Series untuk Prediksi Harga Emas”[6]. Dimana data yang digunakan yaitu 

data harga emas dari tahun 2007-2012 yang didapatkan dari situs The London Bullion Market Association 

(LBMA). Prediksi data menggunakan FTS memiliki error dengan model Chen AFER sebesar 0,010% dan 

MSE 218,577, model Lee rata-rata AFER 0,0013% dan MSE 212,092. Dari hasil tersebut dapat dibuktikan 

metode FTS dengan model Lee menghasilkan tingkat error lebih rendah dibanding model Chen. 

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis melakukan prediksi terhadap harga jual ikan Nila di wilayah 

Kabupaten Musi Rawas dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series. Dimana data yang digunakan 

yaitu data harga ikan Nila yang ada di Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas dari bulan Januari 2017 

sampai dengan Juli 2021. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Prediksi Harga Jual 

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin 

terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki. Prediksi tidak harus 

memberikan jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, tetapi berusaha untuk mencari jawaban 

sedekat mungkin yang akan terjadi[2]. 

Harga jual adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai 

yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat, karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa 

tersebut[7]. 

 

2.2. Fuzzy Time Series 

Fuzzy time series merupakan suatu metode peramalan data yang menggunakan prinsip-prinsip fuzzy 

dasar yang dikembangkan oleh Lotfi A. Zadeh yang kemudian dikembangkan oleh Song dan Chissom pada 

tahun 1993 untuk memecahkan permasalahan pada prediksi pendaftaran mahasiswa baru dengan data time 
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series. Fuzzy time series merupakan metode peramalan data yang menggunakan konsep fuzzy set sebagai 

dasar perhitungannya. Sistem peramalan dengan metode ini bekerja dengan menangkap pola dari data 

historis kemudian digunakan untuk memproyeksikan data yang akan datang. Prosesnya juga tidak 

membutuhkan suatu sistem pembelajaran dari suatu sistem yang rumit, sebagaimana yang ada pada 

algoritma genetika dan neural network sehingga mudah untuk digunakan dan dikembangkan[8][9]. 

Tahapan proses Fuzzy Time Series adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan U atau himpunan semesta pembicaraan data aktual dengan rumus berikut :  

U = [ Dmin – Z1 , Dmax + Z2 ]  (1) 

dimana nilai Z1 dan Z2 adalah sembarang bilangan positif. Sedangkan, Dmin nilai data terkecil dan Dmax 

adalah nilai data terbesar.    

2. Menentukan banyaknya himpunan fuzzy dengan langkah sebagai berikut : 

a) Menentukan panjang interval U dengan rumus sebagai berikut : 

R = (Dmax + Z2) – (Dmin – Z1) (2) 

b) Hitung rata-rata nilai selisih (lag) absolute dengan rumus sebagai berikut :  

mean =  (3) 

c) Menentukan basis interval, hasil dari proses (3) dibagi 2 dengan rumus sebagai berikut :  

K =    (4) 

d) Menentukan banyaknya himpunan fuzzy dengan rumus sebagai berikut :  

n =     (5) 

3. Menghitung nilai tengah himpunan fuzzy dengan rumus sebagai berikut :  

mi =   (6) 

4. Melakukan proses fuzzyfikasi, mengubah variabel non fuzzy (variabel numerik) menjadi variabel fuzzy 

(variabel linguistik). 

5. Membuat Fuzzy Logical Relationship (FLR) berdasarkan data aktual. Tahap ini menentukan relasi 

logika fuzzy yaitu Ai → Aj. Ai merupakan current state D(t-1) dan Aj adalah next state pada waktu Dt. 

6. Membuat Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) model Lee, dengan cara mengelompokkan 

fuzzyfikasi yang memiliki current state yang sama lalu dikelompokkan menjadi satu grup pada next 

state. Pada FTS Lee, semua FLR dikelompokkan menjadi FLRG yang saling berhubungan. Misal, A1 : 

A1 → A2, A1 → A2, dan A1 → A3. Dari 3 Fuzzy Logical Relationship (FLR) dapat dikelompokkan 

menjadi A1 → A2, A2, A3. 

7. Menentukan defuzzyfikasi nilai prediksi. Defuzzifikasi adalah mengubah output fuzzy yang diperoleh 

dari aturan-aturan logika fuzzy menjadi nilai tegas menggunakan nilai keanggotaan yang sesuai 

dengan saat dilakukan fuzzifikasi. Pada tahap ini, fuzzy output akan diubah menjadi nilai tegas 

(numeris) untuk menghasilkan nilai peramalan. Aturan dalam melakukan defuzzifikasi pada model Lee 

adalah :  

Aturan 1 : jika hasil fuzzifikasi pada periode ke t adalah Aj dan terdapat fuzzifikasi yang tidak 

mempunyai relasi logika fuzzy, misal Ai → ᴓ, dimana nilai maksimum dari nilai keanggotaan Ai 

berada pada interval ui dan nilai tengah ui adalah mi, maka hasil peramalan ŷt adalah sebagai berikut :  

ŷt = mi    (7) 

Aturan 2 : jika hasil fuzzifikasi periode ke t adalah Aj dan hanya terdapat satu FLR pada FLRG, misal 

Ai → Aj dimana Ai dan Aj adalah fuzzifikasi dan nilai maksimum dari nilai keanggotaan Aj berada pada 

interval uj dan nilai tengah dari uj adalah mj, maka hasil peramalan ŷt adalah sebagai berikut :  

ŷt = mj    (8) 

Aturan 3 : jika hasil fuzzifikasi pada periode ke t adalah Aj, Ak, ...., Al memiliki beberapa FLR (p) pada 

FLRG, misalnya Ai → Aj, Aj, Ak, Ak, ..., Al dimana Aj, Aj, Ak, Ak, ..., Al adalah fuzzifikasi dimana nilai 

maksimum dari nilai keanggotaan Aj, Aj, Ak, Ak, ..., Al berada pada interval uj, uj, uk, uk, ..., ul dan mj, 

mj, mk, mk, ...., ml adalah nilai tengah, maka hasil peramalan ŷt adalah sebagai berikut :  

ŷt =  (9) 

 

2.3. Pengukuran Ketepatan Hasil Prediksi 
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Pada dasarnya, pengukuran ketepatan data hasil prediksi dilakukan dengan membandingkan data hasil 

prediksi dengan data aktualnya untuk melihat tingkat kesalahan (error) yang terjadi. Semakin rendah 

tingkat kesalahan (error) pada data prediksi, maka akan semakin layak data prediksi tersebut digunakan. 

Ketepatan hasil prediksi dapat dihitung dengan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

dengan rumus sebagai berikut :  

MAPE =  (10) 

Ketepatan Hasil Prediksi = 100% - MAPE (11) 

dimana :  MAPE : Mean Absolute Percentage Error 

  N : jumlah sampel 

  Dt : data waktu ke t 

  ŷt : nilai peramalan periode ke t 

Kriteria keakuratan MAPE adalah sebagai berikut : 

1) Ketepatan prediksi sangat baik saat nilai MAPE < 10%. 

2) Ketepatan prediksi baik saat nilai MAPE 10% - 20%. 

3) Ketepatan prediksi cukup saat nilai MAPE 20% - 50% 

4) Ketepatan prediksi tidak akurat saat nilai MAPE > 50%. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian yang berbentuk kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas. Data tersebut 

merupakan data deret waktu bulanan dari bulan Januari 2017 hingga Juli 2021. Tools yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Microsoft Excel dan software RStudio. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

memprediksi harga jual ikan Nila dengan menggunakan metode Fuzzy Time Series. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Teknik Fuzzy Time Series 

 

Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan prediksi menggunakan metode Fuzzy Time Series : 

1) Memasukkan data harga ikan Nila dari bulan Januari 2017 sampai bulan Juli 2021. 

2) Menentukan himpunan semesta pembicaraan U 

Mulai 

input Data 

Menentukan Himpunan Semesta Pembicaraan 

Menentukan banyaknya himpunan fuzzy 

Menghitung nilai tengah himpunan fuzzy 

Melakukan fuzzyfikasi data 

Membentuk FLR dan FLRG 

Menentukan Defuzzyfikasi nilai prediksi 

Menghitung ketepatan hasil prediksi 

Selesai 
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3) Menentukkan banyaknya himpunan fuzzy 

4) Menghitung nilai tengah himpunan fuzzy 

5) Melakukan fuzzyfikasi data harga ikan Nila 

6) Membentuk Fuzzy Logical Relationship (FLR) dan Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

7) Menentukan defuzzyfikasi nilai prediksi 

8) Menghitung ketepatan hasil prediksi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penentuan Himpunan Semesta Pembicaraan 

Data harga ikan Nila di Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas pada bulan Januari 2017 sampai 

dengan Juli 2021 memiliki harga terendah sebesar Rp 19.000,- dan harga tertinggi sebesar Rp 25.000,-. 

Berdasarkan persamaan (1), nilai Z1 dan Z2 adalah sembarang bilangan positif. Peneliti menentukan Z1 = 

100 dan Z2 = 100. Berdasarkan persamaan (1), himpunan semesta pembicaraan (U) adalah sebagai berikut : 

U = [Dmin – Z1, Dmax + Z2] 

U = [19.000 – 100, 25.000 + 100] 

U = [18.900 , 25.100] 

 

4.2 Penentuan Banyaknya Himpunan Fuzzy 

Penentuan banyaknya himpunan fuzzy pada data harga ikan Nila di Dinas Perikanan Kabupaten Musi 

Rawas dari bulan Januari 2017 sampai dengan Juli 2021 dihitung dengan cara sebagai berikut : 

a. Menghitung panjang interval pembicaraan semesta (U), dengan menggunakan persamaan (2), yaitu 

sebagai berikut : 

R = (Dmax + Z2)  – (Dmin – Z1) 

R = (25.000 + 100) – (19.000 – 100)  

R = 6.200 

b. Menghitung rata-rata selisih absolut setiap data 

Rata-rata selisih absolut setiap data dicari dengan menghitung jumlah selisih absolut antara data aktual 

pada waktu ke t+1 dengan data historis ke t. Jumlah selisih absolut data tersebut dibagi dengan 

banyaknya data dikurang 1. 

Tabel 1. Selisih Absolut Data Aktual 

No Periode Harga Selisih ABS 

1 Jan-17 20.000 1.000 

2 Feb-17 19.000 1.000 

3 Mar-17 20.000 0 

.... ............ ........... ....... 

53 Mei-21 23.000 2.000 

54 Jun-21 25.000 0 

55 Jul-21 25.000 - 

 Jumlah 43.000 

 

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh jumlah selisih absolut data sebesar 43.000. Jumlah absolut data 

tersebut digunakan untuk menghitung nilai rata-rata selisih absolut setiap data. Perhitungan nilai rata-

rata selisih absolut menggunakan persamaan (3), berikut perhitungannya : 

 

mean =  

mean =  = 796,296 

c. Menghitung basis interval himpunan fuzzy 

Hasil rata-rata selisih absolut setiap data digunakan untuk menghitung basis interval fuzzy dengan 

menggunakan persamaan (4), berikut perhitungannya : 



6 
   p-ISSN : 2087-0868    e-ISSN :  2598-9707 

PREDIKSI HARGA JUAL IKAN NILA DI WILAYAH KABUPATEN MUSI RAWAS DENGAN METODE 

FUZZY TIME SERIES (Nitha Ela Muntamah1) 

 

K =  

K =  = 398,148 ≈ 398 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh nilai basis interval yaitu 398,148. Nilai basis interval 

sebesar 398,148 dengan pembulatan panjang interval menjadi 398. 

d. Menghitung banyaknya himpunan fuzzy 

Basis interval digunakan untuk menghitung banyaknya himpunan fuzzy dengan menggunakan 

persamaan (5), berikut perhitungannya: 

 

n =  

n =  = 15,5721 ≈ 16 

Berdasarkan perhitungan banyaknya himpunan fuzzy, maka diperoleh hasil banyaknya himpunan fuzzy 

sebanyak 16 himpunan fuzzy. Himpunan fuzzy tersebut memiliki panjang interval yang sama yaitu 

398, maka U = [18900 , 25100] dipartisi menjadi 16 himpunan yang sama panjang yaitu ui dimana i = 

1, 2, 3, ...., 16. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Perhitungan Nilai Tengah Himpunan Fuzzy 

Perhitungan nilai tengah himpunan fuzzy menggunakan persamaan (6). 

Tabel 2. Nilai Tengah Himpunan Fuzzy 

No mi No mi 

1 19.099 9 22.283 

2 19.497 10 22.681 

3 19.895 11 23.079 

4 20.293 12 23.477 

5 20.691 13 23.875 

6 21.089 14 24.273 

7 21.487 15 24.671 

8 21.885 16 25.069 

 

Berdasarkan Tabel 2 nilai tengah himpunan fuzzy ke-1 sampai dengan ke-16 diperoleh menggunakan 

persamaan (6). Berikut contoh perhitungan nilai tengah himpunan fuzzy ke-1 (m1): 

 

m1 =  

m1 =  = 19.099 

 

u1 = [18.900 , 19.298] u9 = [22.084 , 22.482] 

u2 = [19.298 , 19.696] u10 = [22.482 , 22.880] 

u3 = [19.696 , 20.094] u11 = [22.880 , 23.278] 

u4 = [20.094 , 20.492] u12 = [23.278 , 23.676] 

u5 = [20.492 , 20.890] u13 = [23.676 , 24.074] 

u6 = [20.890 , 21.288] u14 = [24.074 , 24.472] 

u7 = [21.288 , 21.686] u15 = [24.472 , 24.870] 

u8 = [21.686 , 22.084] u16 = [24.870 , 25.268] 
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4.4 Fuzzyfikasi Data Harga Ikan Nila 

Proses fuzzyfikasi untuk data harga ikan Nila di Dinas Perikanan Kabupaten Musi Rawas dari bulan 

Januari 2017 sampai dengan Juli 2021 dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 3. Fuzzyfikasi Data Harga Ikan Nila 

No Periode Harga Fuzzyfikasi 

1 Jan-17 20.000 A3 

2 Feb-17 19.000 A1 

3 Mar-17 20.000 A3 

..... ............ ........... ..... 

53 Mei-21 23.000 A11 

54 Jun-21 25.000 A16 

55 Jul-21 25.000 A16 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka diperoleh hasil fuzzyfikasi data harga ikan Nila di Dinas Perikanan 

Kabupaten Musi Rawas dari bulan Januari 2017 sampai dengan Juli 2021. Misal, hasil fuzzyfikasi harga 

ikan Nila pada bulan Januari 2017 adalah A3. Hasil fuzzyfikasi tersebut terjadi karena harga ikan Nila pada 

bulan Januari 2017 adalah 20.000. Nilai tersebut termasuk kedalam himpunan fuzzy ke-3 (u3) dengan 

interval [19.693 , 20.094]. Derajat keanggotaan maksimum yang dimiliki oleh himpunan fuzzy ke-3 (u3) 

terletak pada nilai fuzzyfikasi A3 yaitu 1. Sehingga, hasil fuzzyfikasi harga ikan Nila pada bulan Januari 2017 

adalah A3. Fuzzyfikasi pada bulan selanjutnya memiliki langkah-langkah yang sama seperti fuzzyfikasi pada 

bulan Januari 2017. 

 

4.5 Penentuan Fuzzy Logical Relationship (FLR) 

Penentuan FLR melibatkan 1 data aktual yang disimbolkan dengan D(t-1) → Dt.  

Tabel 4. FLR Data Harga Ikan Nila 

Periode FLR 

Jan 17 → Feb 17 A3 → A1 

Feb 17 → Mar 17 A1 → A3 

Mar 17 → Apr 17 A3 → A3 

............................. ................ 

Apr 21 → Mei 21 A8 → A11 

Mei 21 → Jun 21 A11 → A16 

Jun 21 → Jul 21 A16 → A16 

 

Berdasarkan Tabel 4, maka diperoleh hasil FLR dari data harga ikan Nila. Misal, bulan Januari 2017 

merupakan current state (D(t-1)) dengan nilai fuzzyfikasi adalah A3. Bulan Februari 2017 merupakan next 

state (Dt) dengan nilai fuzzyfikasi A1. Hasil FLR yang terbentuk antara bulan Januari 2017 dengan bulan 

Februari 2017 adalah A3 → A1. FLR pada bulan selanjutnya memiliki langkah-langkah yang sama seperti 

FLR pada bulan Januari 2017 dengan Februari 2017. 

 

4.6 Penentuan Fuzzy Logical Relationship Group (FLRG) 

FLRG dilakukan dengan cara mengelompokkan fuzzyfikasi yang memiliki 1 current state yang sama 

yaitu D(t-1) lalu dikelompokkan menjadi satu grub pada next state. 
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Tabel 5. FLRG Data Harga Ikan Nila 

Grup Current State Next State 

1 A1 → A3 

2 A2 →  ᴓ 

3 A3 → A1, (4)A3, A6, A8, A11 

4 A4 →  ᴓ 

5 A5 →  ᴓ 

6 A6 → A6, A8 

7 A7 →  ᴓ 

8 A8 → A3, (15)A8, (2)A11, (3)A16 

9 A9 →  ᴓ 

10 A10 →  ᴓ 

11 A11 → A3, (3)A11, A13, (2)A16 

12 A12 →  ᴓ 

13 A13 → A11, A13 

14 A14 →  ᴓ 

15 A15 →  ᴓ 

16 A16 → (4)A8, (8)A16 

 

Berdasarkan Tabel 5, semua FLR yang terbentuk pada Tabel 4 dikelompokkan menjadi FLRG yang 

saling berhubungan. Misal, FLRG yang terbentuk pada Grup 11 pada Tabel 6 adalah A11 → A3, A11 → A11, 

A11 → A11, A11 → A11, A11 → A13, A11 → A16, A11 → A16. 7 Fuzzy Logical Relationship (FLR) tersebut 

dikelompokkan menjadi satu FLRG yaitu A11 → A3, (3)A11, A13, (2)A16. FLRG pada grup selanjutnya 

memiliki langkah-langkah yang sama seperti FLRG pada grup 11. 

 

4.7 Defuzzyfikasi Nilai Prediksi dan Nilai MAPE 

Defuzzyfikasi dilakukan dengan mengikuti 3 aturan defuzzyfikasi FTS model Lee. Berdasarkan 

pembentukan FLRG pada Tabel 5 maka diperoleh 16 grub. Hasil defuzzyfikasi nilai prediksi dari 16 grub 

yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Defuzzyfikasi Nilai Prediksi 

Grup FLRG Persamaan Prediksi 

1 A1 → A3 8 A1 = 19.895 

2 A2 → ᴓ 7 A2 = 19.497 

… …...... ….. …............. 

14 A14 → ᴓ 7 A14 = 24.273 

15 A15 → ᴓ 7 A15 = 24.671 

16 A16 → (4)A8, (9)A16 9 A16 =  

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai prediksi dari FLRG grub ke 1 adalah 19.893. Nilai tersebut diperoleh 

karena FLR yang terbentuk pada FLRG ke 1 hanya 1 yaitu A1 → A3. Sehingga, defuzzyfikasi nilai prediksi 
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dari FLRG grub ke 1 menggunakan persamaan (8). Berdasarkan persamaan tersebut, nilai prediksi 

didasarkan pada nilai tengah ui yang memiliki derajat keanggotaan tertinggi didalam A3. Derajat 

keanggotaan tertinggi pada u3 dan nilai tengah u3 adalah 19.893. Defuzzyfikasi pada grub selanjutnya 

memiliki langkah-langkah yang sama seperti defuzzyfikasi pada grub 1. 

Nilai prediksi akhir untuk data harga ikan Nila pada bulan Januari 2017 sampai dengan Juli 2021 

diperoleh dari hasil defuzzyfikasi grub FLRG pada Tabel 6. Misal, perhitungan prediksi pada bulan Februari 

2017 (Dt) memiliki current state (Dt-1) yaitu bulan Januari 2017. Berdasarkan Tabel 3, fuzzyfikasi bulan 

Februari 2017 adalah A1 dan fuzzyfikasi bulan Januari 2017 adalah A3. Berdasarkan Tabel 4, hasil 

fuzzyfikasi tersebut membentuk FLR A3 → A1. Berdasarkan Tabel 6, hasil FLR tersebut termasuk kedalam 

defuzzyfikasi grub FLRG ke 3 dengan hasil prediksi sebesar 20.593. Sehingga, hasil prediksi bulan Februari 

2017 adalah 20.593.  

Tabel 7. Hasil Defuzzyfikasi Nilai Prediksi Harga Ikan Nila 

No Periode Aktual Prediksi 

1 Jan-17 20.000 - 

2 Feb-17 19.000 20.592 

3 Mar-17 20.000 19895 

... ........... ......... ......... 

53 Mei-21 23.000 22.359 

54 Jun-21 25.000 23.306 

55 Jul-21 25.000 24.089 

 

Nilai prediksi satu bulan kedepan yaitu bulan Agustus 2021 dapat dihitung dengan mencari FLRG 

yang terbentuk. Sebelum mencari FLRG yang terbentuk, terlebih dahulu menentukan fuzzyfikasi bulan Juli 

2021 (Dt-1). Berdasarkan Tabel 3, nilai fuzzyfikasi bulan Juli 2021 (Dt-1) adalah A16. Berdasarkan Tabel 6, 

hasil tersebut termasuk ke dalam defuzzyfikasi grub FLRG ke 16 dengan hasil prediksi sebesar 24.089. 

Sehingga, hasil prediksi pada bulan Agustus 2021 adalah 24.089. 

Langkah selanjutnya menghitung nilai MAPE hasil prediksi. Nilai MAPE pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan persamaan (10). 

Tabel 8. Perhitungan Nilai MAPE dari Hasil Prediksi 

No Periode Aktual Prediksi MAPE 

1 Jan-17 20.000 - - 

2 Feb-17 19.000 20.592 0,0837 

3 Mar-17 20.000 19.895 0,0052 

... ......... ........ ........ ........ 

54 Jun-21 25.000 23.306 0,0677 

55 Jul-21 25.000 24.089 0,0364 

 

 

  

3,4325 

 

 

MAPE =  

 

  

6,3565% 

Berdasarkan perhitungan nilai MAPE pada Tabel 8, diperoleh Nilai MAPE (Mean Absolute 

Percentage Error) sebesar 6,3565%. Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa hasil prediksi Harga jual 
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Ikan Nila di wilayah Kabupaten Musi Rawas dengan menggunakan Fuzzy Time Series model Lee adalah 

sangat baik karena kurang dari 10%, dan ketepatan hasil prediksi dihitung menggunakan persamaan (11) 

diperoleh hasil sebesar 93,6434%. 

Berikut grafik dan scatter plot perbandingan antara data aktual dan hasil prediksi harga ikan Nila di 

wilayah Kabupaten Musi Rawas. 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Data Aktual dan Hasil Prediksi 

 

 
 

Gambar 3. Scatter plot Data Aktual dan Hasil Prediksi 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat bahwa plot hasil prediksi cenderung mendekati plot data aktual. 

Artinya, prediksi tersebut masih berada pada interval yang cukup berdekatan. Sedangkan pada gambar 3, 

dapat dilihat bahwa Scatter plot yang dihasilkan dari variabel Aktual dan variabel Prediksi memiliki 

hubungan yang positif. Hal ini dapat dilihat dari garis linear yang dihasilkan yaitu semakin meningkat atau 

naik. Peningkatan yang terjadi pada variabel Aktual juga diikuti peningkatan pada variabel Prediksi, dan 

jika variabel Aktual mengalami penurunan maka variabel prediksi juga mengalami penurunan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian dan analisis prediksi harga jual ikan Nila dengan menggunakan metode Fuzzy 

Time Series, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut bahwa hasil prediksi harga jual ikan Nila di 

wilayah Kabupaten Musi Rawas pada periode berikutnya yaitu bulan Agustus 2021 dengan menggunakan 

metode Fuzzy Time Series model Lee adalah sebesar Rp 24.089,-. Nilai MAPE (Mean Absolute Percentage 

Error) dari hasil prediksi harga jual ikan Nila di wilayah Kabupaten Musi Rawas dengan menggunakan 

metode Fuzzy Time Series model Lee adalah sebesar 6,3565%. Nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa 

hasil prediksi harga jual ikan Nila di wilayah Kabupaten Musi Rawas dengan menggunakan metode Fuzzy 

Time Series tergolong sangat baik karena kurang dari 10%. Sedangkan ketepatan hasil prediksi atau tingkat 

akurasinya sebesar 93,6434%. Hal itu menunjukkan bahwa Metode Fuzzy Time Series model Lee sangat 

efektif digunakan pada proses prediksi suatu nilai dimasa yang akan datang. 
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ABSTRACT 
 

This research aims to solve the issues that occurred 

in Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat  related to 

the not optimal registration of community research of 

adult clients in Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat. 

In this study the method used is with the APKL, USG 

and Fishbone Diagram methods in resolving the 

issues raised. The result of this research is the 

digitalization program of registration of community 

research adult clients provide convenience in 

registration services. Users are satisfied with the 

digitalization program of community research adult 

clients. The existence of this research, the issue of not 

optimal registration of community research adult 

clients in Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat can 

be resolved. 

 

Keywords : Registration, Community Research

 

A. PENDAHULUAN 

Proses identifikasi isu yang terdapat di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat, didasarkan pada 

nilai kedudukan dan peran Aparatur Sipil Negara (ASN) yaitu Manajemen ASN, Whole of Government 

dan Pelayanan Publik. Berdasarkan proses identifikasi tersebut, dari Bulan Januari sampai dengan 

September 2021 penulis menemukan beberapa isu yang ada di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat. Isu 

tersebut diantaranya adalah masih adanya pegawai yang kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan apel 

pagi yang dilaksanakan di Bapas Kelas II Lahat. Hal ini dikarenakan terlambat masuk kerja dan kesadaran 

yang rendah terhadap tanggung jawab pegawai sebagai seorang Aparatur Sipil Negara yang berdampak 

buruk pada profesionalitas serta belum tegasnya pimpinan dalam memberikan sanksi terhadap pelanggar 

kedisiplinan. 

Berdasarkan data Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) per tanggal 27 September 2021 Klien 

Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat sejumlah 2022 orang. Wilayah kerja Bapas Kelas II Lahat meliputi 

Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Pali, Kabupaten Empat Lawang dan Kota Pagar 

Alam. Dengan wilayah kerja yang luas, tentunya terdapat permasalahan dan hambatan dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi seperti pembuatan litmas, pelaksanaan pendampingan anak berhadapan dengan hukum, 

pembimbingan dan pengawasan Klien. Salah satunya, belum optimal registrasi litmas Klien dewasa. Ada 

beberapa jenis Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) Klien dewasa yaitu Litmas Asimilasi, Litmas Cuti 

Bersyarat, Litmas Pembebasan Bersyarat, Litmas Cuti Menjelang Bebas, Litmas Pembinaan Awal, 

Litmas Pelayanan di Rutan, Litmas Pemindahan, Litmas Perubahan Pidana dan Litmas Peradilan Dewasa. 

Beragamnya jenis permintaan litmas Klien dewasa yang diterima oleh Bapas Kelas II Lahat dan 

dikelola oleh Kasubsi Bimbingan Klien Dewasa untuk didokumentasikan dan diberikan penomoran dari 

masing-masing litmas sesuai dengan jenisnya. Setelah litmas diregistrasi, nomor litmas didistribusikan 



13 
p-ISSN : 2087-0868    e-ISSN :  2598-9707 

 

DIGITALISASI REGISTRASI PENELITIAN KEMASYARAKATAN (LITMAS) KLIEN DEWASA DI BALAI 

PEMASYARAKATAN KELAS II LAHAT (Fian Metal Angga Pertapan 1) 

kepada Pembimbing Kemasyakatan yang melakukan pengerjaan litmas tersebut. Mengingat masa 

pengerjaan litmas Klien dewasa selama 7 (tujuh) hari berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan No. PAS6.PK.01.05.02-572 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Penelitian 

Kemasyarakatan. Maka diperlukan proses administrasi yang lebih cepat dan mudah diakses pada tahapan 

registrasi. Namun, kenyataannya yang terjadi di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat masih manual dan 

sulit untuk diakses informasinya. Saat ini setiap litmas dewasa diregistrasikan ke dalam masing-masing 

buku registrasi secara manual, mengakibatkan proses registrasi litmas Klien dewasa tidak efektif karena 

membutuhkan waktu yang lama dalam proses peregistrasian dan kurang mudah dipahami. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan solusi dari permasalahan yang telah teridentifikasi. 

Bimbingan kemandirian yang diadakan Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat dari bulan Januari 

hingga September 2021 sebanyak 4 kegiatan  yaitu pembuatan kue, pengelasan, pangkas rambut dan 

pembuatan karangan bunga. Setiap kegiatan diikuti oleh 20 Klien. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah 

Klien Bapas Kelas II Lahat menurut data SDP per tanggal 18 September 2021 mencapai 1987 orang. 

Banyak Klien yang belum mendapatkan program bimbingan kemandirian. Dalam pelaksanaannya, 

program bimbingan kemandirian juga mengalami kendala soal anggaran yang terbatas setiap tahunnya. 

Sehingga, tidak banyak program bimbingan kemandirian yang bisa dilaksanakan oleh Bapas Kelas II 

Lahat. Terbatasnya mitra Pokmas Lipas dalam pelaksanaan bimbingan kemandirian tidak dapat 

disesuaikan dengan minat dan bakat Klien. Selain itu, sulitnya menghadirkan Klien untuk mengikuti 

rangkaian kegiatan bimbingan kemandirian yang sudah dipersiapkan oleh Bapas Kelas II Lahat dan 

Pokmas Lipas karena jarak lokasi rumah Klien dengan tempat bimbingan kemandirian jauh. 

Masih adanya pegawai yang enggan melakukan piket resepsionis karena kurangnya profesional 

dalam bekerja, rendahnya disiplin kerja dan rendahnya kesadaran pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. Terkadang jadwal dinas luar Pembimbing Kemasyarakatan berbenturan dengan piket 

resepsionis sehingga terjadi kekosongan di meja piket resepsionis karena terbatasnya jumlah pegawai 

juga untuk mencari pengganti petugas piket. Hal ini membuat pengunjung Bapas Kelas II Lahat 

menunggu tanpa tahu harus bertanya kepada siapa karena tidak adanya petugas piket yang berada di 

tempat. 

Sarana dan prasarana dibutuhkan untuk menunjang kualitas pelayanan publik. Sarana dan 

prasarana yang terdapat di Bapas Kelas II Lahat kurang memadai. Hal ini terlihat dari tidak memadainya 

kursi tamu yang mempengaruhi kenyamanan pengunjung dalam melakukan kunjungan ke Bapas Kelas II 

Lahat. Belum tersedianya ruang khusus bagi Klien untuk melakukan wajib lapor, belum tersedianya ruang 

laktasi bagi ibu hamil, ruang tunggu yang sempit atau kecil, fasilitas untuk kaum disabilitas dan lansia 

juga belum memadai. Penyebab utama belum optimalnya sarana dan prasarana di Bapas Kelas II Lahat 

karena keterbatasan anggaran dalam pengadaan fasilitas pelayanan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

Aparatur Sipil Negara (ASN) saat ini dituntut untuk bekerja secara profesional yaitu mampu 

memenuhi standar kompetensi jabatannya sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. ASN 

diharapkan mampu bertindak secara efektif dan efisien dalam melaksanakan setiap tugas jabatan. Standar 

kompetensi yang harus dipenuhi meliputi penelitian nilai-nilai dasar profesi ASN yaitu Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi. 

1. Akuntabilitas 

Akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok atau institusi untuk 

memenuhi tanggung jawab yang menjadi amanah yaitu menjamin terwujudnya nilai-nilai publik.[1] 

2. Nasionalisme 

Menyatakan nasionalisme adalah pondasi bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. ASN dituntut untuk mendahulukan kepentingan Bangsa dan Negara 

di atas kepentingan pribadi maupun golongan.[8] 

3. Etika Publik 

Etika publik adalah refleksi tentang standar/norma yang menentukan baik/ buruk, benar/ 

salah perilaku, tindakan dan keputusan untuk mengarahkan kebijakan publik dalam rangka 

menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. Pelayan publik yang profesional tidak hanya memiliki 

kompetensi teknis serta sifat leadership, namun juga wajib memiliki etika publik yang baik. Dengan 

penerapan kode etik ASN, perilaku pejabat publik harus berubah ke arah yang lebih baik.[5] 

4. Komitmen Mutu 
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Komitmen mutu adalah pelaksanaan pelayanan publik dengan berorientasi pada kualitas 

hasil.[22] 

5. Anti Korupsi 

Tim Penulis Komisi Pemberantasan Korupsi menyatakan anti korupsi adalah tindakan atau 

gerakan yang dilakukan untuk memberantas segala tingkah laku atau tindakan yang melawan norma-

norma dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi, merugikan negara atau masyarakat baik secara 

langsung maupun tidak langsung.[18] 

Sebagai salah satu sumber daya dalam pemerintahan, Aparatur Sipil Negara (ASN) mempunyai 

peran yang amat penting dalam rangka menciptakan masyarakat madani yang taat hukum, berperadaban 

modern, demokratis, makmur, adil dan bermoral tinggi dalam menyelenggarakan pelayanan kepada 

masyarakat secara adil dan merata, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan 

kepada Pancasila dan Undang Undang Dasar Tahun 1945. 

1. Manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan pegawai ASN yang 

profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik 

korupsi, kolusi dan nepotisme. Manajemen ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi 

pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya aparatur sipil negara yang unggul 

selaras dengan perkembangan zaman.[6] 

2. Whole of Government 

Whole of Government (WoG) adalah sebuah pendekatan penyelenggaraan pemerintahan 

yang menyatukan upaya-upaya kolaboratif pemerintahan dari keseluruhan sektor dalam ruang lingkup 

koordinasi yang lebih luas guna mencapai tujuan-tujuan pembangunan kebijakan, manajemen 

program dan pelayanan publik.[15] 

3. Pelayanan Publik 

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan 

penduduk atas barang, jasa dan/ atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh penyelenggara 

pelayanan publik.[9] 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Setelah memahami berbagai isu kritikal yang telah dikemukakan di atas, maka langkah 

selanjutnya dengan melakukan analisis untuk memahami isu tersebut secara utuh. Dalam menetapkan isu 

utama untuk menjadi fokus penelitian, penulis melakukan dua tahap analisis terhadap beberapa isu yang 

telah disebutkan di atas. Tahap analisis ini sangat diperlukan untuk menentukan kriteria isu dan kualitas 

isu guna membantu penulis dalam mendapatkan isu yang paling tepat untuk dijadikan rancangan 

penelitian. Analisis untuk menetapkan isu yang berkualitas dengan menggunakan dua metode yaitu 

metode APKL dan USG. 

1. APKL 

Teknik APKL adalah teknik yang digunakan untuk menilai suatu isu dengan indikator 

Aktual, Problematik, Kekhalayakan dan Kelayakan.[4] Penjelasan dari indikator-indikator tesebut 

adalah: 

a. Aktual (A) adalah benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan. 

b. Problematik (P) adalah isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks, sehingga perlu 

dicarikan solusinya.  

c. Kekhalayakan (K) adalah isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak.  

d. Kelayakan (L) adalah isu yang masuk akal dan realistis serta relevan untuk dimunculkan inisiatif 

pemecahan masalahnya.  

Kriteria Penilaian pada Teknik APKL adalah: 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian pada Teknik APKL 

Aktual (A) Problematik (P) Kekhalayakan (K) Kelayakan (L) Skoring 

Sangat Aktual Sangat Problematik Sangat Khalayak Sangat Layak 5 

Aktual  Problematik Khalayak Layak 4 

Cukup Aktual Cukup Problematik Cukup Khalayak Cukup Layak 3 
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Kurang Aktual Kurang Problematik Kurang Khalayak Kurang Layak 2 

Tidak Aktual Tidak Problematik Tidak Khalayak Tidak Layak 1 

 

Tabel 2. Matrik Penilaian Kualitas Isu dengan Analisis APKL 

No. Isu 
Kriteria 

Total Prioritas 
A P K L 

1. 
Kurangnya disiplin kerja pegawai di Bapas Kelas 

II Lahat Tahun 2021 (Manajemen ASN). 
4 4 4 4 16 IV 

2. 

Belum optimalnya registrasi Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) Klien dewasa di 

Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat Tahun 

2021 (Manajemen ASN). 

5 5 5 5 20 I 

3. 

Ketidakefektifan pelaksanaan bimbingan 

kemandirian di Bapas Kelas II Lahat Tahun 

2021 (Whole of Government). 

5 4 4 4 17 III 

4. 

Belum optimalnya pegawai dalam 

melaksanakan piket resepsionis di Bapas Kelas 

II Lahat Tahun 2021 (Pelayanan Publik). 

5 5 4 4 18 II 

5. 

Belum memadainya sarana dan prasarana dalam 

menjalankan pelayanan publik di Bapas Kelas II 

Lahat Tahun 2021 (Pelayanan Publik). 

4 4 4 3 15 V 

 

2. USG 

Teknik USG adalah teknik yang digunakan untuk menilai suatu isu dengan indikator 

Urgency, Seriousness dan Growth.[4] Penjelasan dari indikator-indikator tersebut adalah: 

a. Urgency (U) adalah seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti.  

b. Seriousness (S) adalah seberapa serius suatu isu harus dibahas dan dikaitkan dengan akibat yang 

ditimbulkan. 

c. Growth (G) adalah seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani 

segera.  

Kriteria Penilaian pada Teknik USG adalah: 

 

Tabel 3. Kriteria Penilaian pada Teknik USG 

Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G) Skoring 

Sangat Mendesak Sangat Serius Sangat Growth 5 

Mendesak  Serius Growth 4 

Cukup Mendesak Cukup Serius Cukup Growth 3 

Kurang Mendesak Kurang Serius Kurang Growth 2 

Tidak Mendesak Tidak Serius Tidak Growth 1 

 

Setelah dilakukan analisis dengan metode APKL ditemukan tiga isu yang memenuhi, 

selanjutnya dianalisis dengan metode USG untuk menentukan prioritas isu, yang ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Matrik Penilaian Kualitas Isu dengan Analisis USG 

No. Isu 
Kriteria 

Total Prioritas 
U S G 

1. 
Belum optimalnya registrasi Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) Klien dewasa di 
5 5 4 14 I 
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Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat 

Tahun 2021 (Manajemen ASN). 

2. 

Ketidakefektifan pelaksanaan bimbingan 

kemandirian di Bapas Kelas II Lahat Tahun 

2021 (Whole of Government). 

4 4 3 11 III 

3. 

Belum optimalnya pegawai dalam 

melaksanakan piket resepsionis di Bapas Kelas 

II Lahat Tahun 2021 (Pelayanan Publik). 

5 4 3 12 II 

 

Analisis isu dengan menggunakan metode APKL dan USG merupakan penentuan isu 

prioritas. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas maka ditemukan isu yang paling tinggi 

urgensinya untuk dicarikan solusi yaitu “Belum Optimalnya Registrasi Penelitian Kemasyarakatan 

(Litmas) Klien Dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat Tahun 2021. 

Setelah mendapatkan rumusan isu yang akan diangkat, langkah selanjutnya adalah dengan 

mendalami isu. Pendalaman isu dilakukan dengan menggunakan fishbone diagram. fishbone diagram 

adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek 

atau masalah dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi pencarian ide atau gagasan.[4] Fishbone 

diagram dapat ditunjukkan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Fishbone Diagram 

 

Berdasarkan  analisis menggunakan diagram fishbone di atas, penyebab belum optimalnya 

registrasi Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) Klien dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat 

Tahun 2021 yaitu: 

a. Belum berjalannya Registrasi Litmas di Sistem Database Pemasyarakatan. 

b. Registrasi Litmas Klien dewasa masih manual dengan menulis di Buku Registrasi Litmas. 

c. Pencadangan Data Registrasi Litmas masih dilakukan secara manual. 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil analisis kriteria kualitas dan urgensi isu dengan metode APKL dan USG serta Fishbone 

Diagram maka dapat ditetapkan isu prioritas yang telah terpilih untuk dicarikan solusi pemecahan 

masalahnya secara kreatif dan direncanakan aktivitas penyelesaiannya yaitu “Belum Optimalnya 

Registrasi Penelitian Kemasyarakatan (Litmas) Klien Dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat 

Tahun 2021.” Isu ini memiliki prioritas tertinggi karena pelaksanaan registrasi litmas Klien dewasa pada 

Subseksi Bimbingan Klien Dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat Tahun 2021 suatu hal yang 

penting dalam mencapai tujuan Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat dalam Manajemen Aparatur Sipil 

Negara. Oleh karena itu, dengan adanya optimalisasi pelaksanaan registrasi litmas Klien dewasa pada 

Subseksi Bimbingan Klien Dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat dapat membantu Pembimbing 
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Kemasyarakatan dan atau Pengelola Status Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dalam melakukan 

registrasi litmas lebih rapi dan optimal. 

Penulis mengangkat isu registrasi litmas Klien dewasa yang masih manual sebagai permasalahan 

utama. Masing-masing litmas Klien dewasa diregistrasi di buku registrasi litmas secara manual 

berdasarkan jenisnya, sehingga akses informasi sangat terbatas dan sulit di akses oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan saat membutuhkan penomoran litmas. Hal ini tentu saja menjadi salah satu faktor yang 

menyebabkan keterlambatan penyelesaian litmas Klien dewasa. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini 

penulis memiliki gagasan kreatif untuk melakukan digitalisasi registrasi litmas dewasa yang mudah 

diakses dan sebagai salah satu database yang dimiliki oleh Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat sehingga 

dapat mengoptimalkan tugas dan fungsi Subseksi Bimbingan Klien Dewasa. Langkah pertama yang 

dilakukan dengan digitalisasi adalah dengan berkonsultasi dengan mentor dan atasan untuk mendapatkan 

persetujuan, arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan isu ini. Langkah kedua dengan membuat 

Googleform registrasi litmas Klien dewasa. Data yang diisi dengan menggunakan link formulir tersebut 

akan terkumpul secara otomatis dalam bentuk Spreadsheet yang kemudian disinkronisasikan dengan 

aplikasi web Table Awesome agar para pihak yang terkait mudah mengakses nomor registrasi litmas dan 

dapat melihat data Klien dewasa yang dibutuhkan.  

Langkah ketiga adalah pembuatan panduan/ tata cara pengisian formulir online registrasi litmas 

Klien dewasa. Langkah keempat dengan melakukan sosialisasi pengisian Googleform registrasi litmas 

Klien dewasa kepada Pembimbing Kemasyarakatan dan sosialisasi penyimpanan data kepada pegawai 

Subseksi Bimbingan Klien Dewasa. Kemudian penulis meminta persetujuan kepada Kepala Subseksi 

Bimbingan Klien Dewasa untuk menyebarkan link Googleform dan Table Awesome registrasi litmas 

Klien dewasa melalui grup Whatsapp Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat agar dapat diakses seluruh 

Pembimbing Kemasyarakatan dengan lebih mudah. Langkah berikutnya dengan melakukan pengawasan 

dan evaluasi terhadap program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa pada Subseksi Bimbingan Klien 

Dewasa. 

Selain itu, pada tahap evaluasi, penilaian yang diberikan oleh para pengguna melalui kuesioner 

secara keseluruhan responden sangat setuju dengan adanya program digitalisasi registrasi litmas Klien 

dewasa pada Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat. Pada pernyataan 1 proses pengisian formulir pada 

program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa mudah dipelajari dan dipahami, responden 

memberikan penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat setuju. Pada pernyataan 2 registrasi litmas 

Klien dewasa secara digital memiliki akses yang mudah untuk digunakan, responden memberikan 

penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat setuju. Pada pernyataan 3 saat menggunakan program 

digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa, saya dapat mengoperasikannya sesuai dengan kebutuhan, 

responden memberikan penilaian sebesar 100% menyatakan sangat setuju.  

Pada pernyataan 4 saya dapat menggunakan program registrasi litmas Klien dewasa secara 

digital kapanpun dan dimanapun, responden memberikan penilaian sebesar 100% menyatakan sangat 

setuju. Pada pernyataan 5 adanya kemudahan untuk mengakses informasi pada program registrasi litmas 

Klien dewasa secara digital, responden memberikan penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat 

setuju. Pada pernyataan 6 informasi yang disampaikan dalam program registrasi litmas Klien dewasa 

secara digital mudah dimengerti, responden memberikan penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat 

setuju. Pada pernyataan 7 program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam pekerjaan saya, responden memberikan penilaian sebesar  93,33% 

menyatakan sangat setuju. 

Pada pernyataan 8 secara keseluruhan program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa 

bermanfaat bagi saya, responden memberikan penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat setuju.  

Pada pernyataan 9 saya puas dengan pelayanan program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa, 

responden memberikan penilaian sebesar 100% menyatakan sangat setuju.  Pada pernyataan 10 saya 

akan merekomendasikan program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa kepada Kepala Balai 

Pemasyarakatan Kelas II Lahat agar dapat berlanjut setelah masa penelitian selesai, responden 

memberikan penilaian sebesar 93,33% menyatakan sangat setuju. Berikut ini adalah grafik yang 

menunjukkan hasil persentase untuk setiap pernyataan yang ada pada kuesioner evaluasi: 
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Gambar 2. Grafik Penilaian Hasil Kuesioner Evaluasi 

 

Berdasarkan hasil survey evaluasi terhadap program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa 

menyatakan bahwa program tersebut memberikan kemudahan dalam pelayanan registrasi litmas Klien 

dewasa. Selain itu, responden atau pengguna puas terhadap program digitalisasi registrasi litmas Klien 

dewasa dan berharap untuk ke depannya program ini dapat terus berlanjut. 

 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan penelitian yang dilakukan penulis menghasilkan metode registrasi litmas Klien dewasa 

dan database litmas dewasa secara digital. Berdasarkan pengalaman penulis bekerja di Subseksi 

Bimbingan Klien Dewasa, sebelum kegiatan penelitian ini dilakukan, proses registrasi litmas dilakukan 

secara manual dengan menulis pada buku registrasi litmas, hal ini kurang efektif dan informasi yang ada 

sulit diakses dari luar kantor. Setelah kegiatan penelitian ini dilakukan, proses registrasi litmas Klien 

dewasa dapat lebih efektif dan efisien serta data yang telah di input pada registrasi litmas Klien dewasa 

dapat diakses oleh Staf BKD, Pengelola Status Warga Binaan Pemasyarakatan, Pembimbing 

Kemasyarakatan, Kepala Subseksi Bimbingan Klien Dewasa dan Kepala Balai Pemasyarakatan Kelas II 

Lahat dimana saja dan kapan saja selama memiliki jaringan internet. Selain itu, database litmas Klien 

dewasa yang tersimpan secara digital memudahkan dalam pembuatan laporan bulanan Bimkemas. Staf 

BKD lebih mudah untuk mencari data litmas Klien dewasa dalam database digital daripada buku manual 

registrasi litmas. Sehingga, adanya kegiatan penelitian ini, isu Belum Optimalnya Registrasi Penelitian 

Kemasyarakatan (Litmas) Klien Dewasa di Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat dapat terselesaikan. 

  

F. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran yang bermanfaat antara lain: 

1. Adanya tindak lanjut yang berkesinambungan dari kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, 

sehingga akan semakin relevan dalam mewujudkan visi dan misi Balai Pemasyarakatan Kelas II 

Lahat. Program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa diharapkan akan menjadi habituasi dan 

menimbulkan dampak positif bagi Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat untuk ke depannya. 
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2. Bagi seluruh pegawai Subseksi Bimbingan Klien Dewasa dapat semakin menjalin kerjasama yang 

baik dalam menjalankan tugas. Program digitalisasi registrasi litmas Klien dewasa diharapkan dapat 

membantu proses pendataan litmas menjadi lebih rapi dan transparan, sehingga dapat membantu 

Kasubsi BKD maupun Kepala Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat dalam melakukan pengawasan 

terhadap proses penyelesaian litmas Klien dewasa. 

3. Bagi Balai Pemasyarakatan Kelas II Lahat hendaknya memberikan fasilitas untuk mengembangkan 

aplikasi yang dapat digunakan untuk mendukung tugas dan fungsi Balai Pemasyarakatan lainnya 

seperti pembimbingan, pengawasan dan pendampingan terhadap Klien. 
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ABSTRACT 
 

Assistance for underprivileged students is 

provided by the government in the form of 

scholarships such as the Smart Indonesian Program 

(PIP). PIP is a program created to help students from 

low-income families to continue to receive 

educational services until they graduate from 

secondary education. The problem that often occurs 

is that there are underprivileged students who are not 

listed as recipients of the aid or scholarship. The 

purpose of this study was to apply the Preference 

Ranking Organization Method for Enrichment 

Evaluation (PROMETHEE II) in the case of 

underprivileged students who received assistance. 

PROMETHEE II is a method of sorting or prioritizing 

in multi-criteria analysis, namely a decision-making 

technique from several choices. The Promethee II 

method is expected to be able to assist in determining 

the right recipients of grants or scholarships. 

 

 

Keywords: Assistance for underprivileged students, 

Promethee Method II

 

1. PENDAHULUAN 

Bantuan kepada siswa kurang mampu biasanya diberikan dalam bentuk Beasiswa. Beasiswa adalah 

salah satu bentuk kebijakan yang diambil oleh pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak 

mendapatkan beasiswa bagi yang  berprestasi atau yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

pendidikannya. Untuk memudahkan sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang sesuai dengan 

ketentuan diatas, maka digunakanlah sistem pendukung keputusan, sehingga dapat menyeleksi penerima 

beasiswa yang seharusnya . Dengan hal ini, diharapkan keputusan diambil merupakan keputusan yang efektif 

dan tepat sasaran, sehingga beasiswa diberikan kepada siswa-siswi yang tepat.[1][2] Keputusan yang diambil 

merupakan proses pemilihan dari beberapa alternatif tindakan dengan tujuan dapat memenuhi satu atau 
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beberapa sasaran. Sistem pengambilan keputusan memiliki 4 langkah, yaitu intelijen, desain, pilihan dan 

implementasi. Langkah 1-3 adalah dasar untuk membuat putusan, yang diakhiri dengan rekomendasi. 

Promethee adalah suatu metode pengambilan keputusan yang berguna dalam melakukan pemecahan 

masalah.[3] 

Dalam menyeleksi calon penerima beasiswa digunakan metode Promethee. Metode Promethee 

merupakan metode yang digunakan untuk menentukan keputusan dari suatu masalah yang memiliki lebih 

dari satu kriteria (multikriteria). Proses perhitungan metode Promethee dalam menentukan prioritas 

didasarkan pada nilai Leaving Flow dan Entering Flow yang didasarkan pada nilai Net Flow. [4][5] 

Berdasarkan hal di atas, diharapkan bahwa metode Promethee dapat menentukan penerima bantuan 

siswa kurang mampu dengan tepat, sehingga bantuan yang diberikan memang diterima oleh penerima yang 

memiliki kriteria sebagai siswa kurang mampu. Karena metode Promethee dapat memecahkan masalah yang 

melibatkan objek dan kriteria.[6] 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan atau biasa disebut Decision Support System (DSS). Ini adalah sistem 

yang dirancang untuk mendukung pengambil keputusan manajemen dalam memecahkan masalah semi-

terstruktur. DSS merupakan sistem berbasis komputer interaktif yang membantu pengambil keputusan 

menggunakan data dan model untuk memecahkan masalah yang tidak terstruktur.[7] [8] 

2.2. Metode Promethee II 

Promethee II merupakan metode penentuan urutan atau prioritas dalam MCDM (Multi Criterion 

Decision Making), sehingga metode ini dikenal dengan konsep yang efisien dan sederhana. Asumsi dominasi 

standar yang digunakan dalam Promethee II adalah penggunaan nilai dalam hubungan outraking. Tujuan dari 

promethee adalah untuk menentukan dan menghasilkan keputusan dari beberapa alternatif.[9] Proses singkat 

perhitungan metode Promethee II adalah sebagai berikut: 

Promethee II mengambil keputusan atas beberapa alternatif, yang nantinya akan dibandingkan antara 

satu alternatif dengan alternatif lainnya (head-to-head), dimana alternatif tersebut merupakan objek yang 

akan dipilih. Promethee II akan memulai pemeringkatan dengan memeriksa apakah nilai aliran keluar adalah 

nilai tertinggi dibandingkan dengan nilai data lainnya dan apakah nilai aliran eter adalah nilai terendah untuk 

membuat peringkat data alternatif.[10] 

2.3. Bantuan Siswa Kurang Mampu 

Bantuan diberikan kepada peserta didik yang memenuhi kriteria atau bobot yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah. Bantuan siswa kurang mampu merupakan pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan 

kepada perorangan yang bertujuan untuk keberlangsungan pendidikan yang dijalani. Untuk mendapatkan 

dana bantuan, maka diharuskan kepada individu yang bersangkutan memenuhi syarat-syarat yang sudah 

ditetapkan oleh pihak sekolah.[11] 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan Metode Promethee II. Metode Promethee II dapat memperoleh 

rangking lengkap dari alternatifnya, dan untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

multikriteria, metode ini sangat mudah untuk diterapkan  dari pada metode lainnya. Langkah-langkah 

prosedural menggunakan metode Promethee II adalah sebagai berikut: 

1. Menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑅𝑖𝑗  =  
[𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)]

[𝑀𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗) − 𝑀𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)]
 …..(1) 

(i = 1,2,..,n : j = 1,2,...,m) 

 

Dimana Xij adalah ukuran kinerja dari alternatifnya sesuai j yang sudah ada. 

Untuk kriteria yang tidak menguntungkan persamaan (1) dapat ditulis ulang sebagai berikut: 

 

𝑅𝑖𝑗  =  
[𝑚𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗) − 𝑋𝑖𝑗]

[𝑀𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗) − 𝑀𝑖𝑛(𝑋𝑖𝑗)]
 …..(2) 

 

2. Hitung perbedaan evaluatif dari alternatifnya sehubungan dengan alternatif lainnya. Langkah ini 

menggunakan perhitungan perbedaan dalam nilai-nilai kriteria antara berbagai alternatif. 

 



22 
   p-ISSN : 2087-0868    e-ISSN :  2598-9707 

PENERAPAN METODE PROMETHEE II PADA PENERIMA BANTUAN SISWA KURANG MAMPU (Dewa 

Fadillah Reyzaki 1) 

 

3. Hitung fungsi preferensi, Pj (i, i’). Berdasarkan usulan Brans dan Mareschal terdapat enam fungsi 

preferensi. Fungsi preferensi tersebut memerlukan definisi beberapa parameter preferensial, seperti 

preferensi dan batasan ketidakpedulian. Tetapi, dalam aplikasi real time, kemungkinan akan sulit bagi 

pengambil keputusan untuk  menentukan fungsi preferensi spesifik yang sesuai bagi setiap kriteria dan 

juga untuk menentukan parameter yang terlibat. Dengan tujuan menghindari masalah ini, fungsi 

preferensi disederhanakan berikut diadopsi di sini: 

𝑃𝑗(𝑖, 𝑖′)  =  0 𝑖𝑓 𝑅𝑖𝑗 ≤  𝑅𝑖′𝑗  …..(3) 

𝑃𝑗(𝑖, 𝑖′)  =  (𝑅𝑖𝑗 . 𝑅𝑖′𝑗) 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑅𝑖𝑗  >  𝑅𝑖′𝑗 …..(4) 

 

4. Hitung fungsi preferensi agregat dengan mempertimbangkan bobot kriteria. 

𝜋(𝑖, 𝑖′)  =  
[𝛴𝑗−1

𝑚  𝑊𝑗 × 𝑃𝑗(𝑖,𝑖′)]

𝛴𝑗−1
𝑚  𝑊𝑗

 …..(5) 

Wj adalah kepentingan relatif dari kriteria jth. 

 

5. Menentukan nilai indeks leaving flow dan entering flow sebagai berikut: 

Leaving flow : 𝜑+(𝑖)  =  
1

𝑛−1
 𝛴𝑖′ = 1

𝑛  𝜋(𝑖, 𝑖′)  (i≠i’) …..(6)  

Entering flow: 𝜑−(𝑖)  =  
1

𝑛−1
 𝛴𝑖′ = 1

𝑛  𝜋(𝑖, 𝑖′)  (i≠i’) …..(7) 

𝑛 adalah jumlah alternatif 

   

6. Hitung arus bersih (net flow) untuk setiap alternatif 

𝜑(𝑖)  =  𝜑+(𝑖)  −  𝜑−(𝑖)  …..(8) 

 

7. Tentukan rangking semua alternatif yang dipertimbangkan tergantung pada nilai 𝜑 (i). Nilai yang lebih 

tinggi dari 𝜑 (i), semakin baik alternatifnya.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Data dengan Metode Promethee 

1. Menentukan Beberapa Alternatif Untuk mempermudah perhitungan dengan promethee, setiap 

alternatif menggunakan kode 1 sampai jumlah alternatif untuk setiap jenis alternatif. Berikut ini 

adalah data alternatif siswa yang akan dipilih dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. data Alternatif  
No Data Kualitatif 

1 Ade Rahangga 

2 Sihol Paabanan 

3 Muhammad Alfaridzi 

4 Teguh Mulia Hati 

 

2. Menentukan Beberapa Kriteria Kriteria yang digunakan didasarkan pada kebutuhan dalam proses 

pengambilan keputusan. Adapun kriterianya dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 2. Kriteria  

 

 
X1 (Pekerjaan Ayah) 

Wiraswasta (bobot 1) 

Karyawan (bobot 2) 

Guru Swasta (bobot 3) 

PNS (bobot 4) 

 

 

Ibu Rumah Tangga (bobot 4) 

Karyawan (bobot 2) 



23 
p-ISSN : 2087-0868    e-ISSN :  2598-9707 

 

PENERAPAN METODE PROMETHEE II PADA PENERIMA BANTUAN SISWA KURANG MAMPU (Dewa 

Fadillah Reyzaki 1) 

 

 

 

 
X2 (Pekerjaan Ibu) 

Wiraswasta (bobot 3) 

Gurus Swasta (bobot 4) 

PNS (bobot 5) 

 

 
X3 (Penghasilan Orang Tua) 

>=Rp.1.000.000 (bobot 1) 

>=Rp.2.000.000 (bobot 2) 

>=Rp 3.000.000 (bobot 3) 

>=Rp 4.000.000 (bobot 4) 

>=Rp 5.000.000 (bobot 5) 

 

 

 
X4 (Tanggungan Orang Tua) 

1 orang (bobot 1) 

2 orang (bobot 2) 

3 orang (bobot 3) 

4 orang (bobot 4) 

5 orang (bobot 5) 

 

Sebelum semua data dimasukkan kedalam tabel untuk melakukan evaluasi menggunakan metode 

promethee, simbol untuk data alternatif dan kriteria kita buatkan terlebih dahulu, untuk memudahkan 

proses menggunakan metode promethee.  

1. Pemberian Simbol untuk Data Alternatif dan Data Kriteria 

 

Tabel 3. Simbol Data Alternatif  

 

No Data Kualitatif Simbol Data 

1 Ade Rahangga A 

2 Sihol Paabanan B 

3 Muhammad Alfaridzi C 

4 Teguh Mulia Hati D 
 

Tabel 4. Simbol Data Kriteria 

Simbol Nama Kriteria 

X1 Pekerjaan Ayah 

X2 Pekerjaan Ibu 

X3 Penghasilan Orang Tua  

X4 Tanggungan Orang Tua 
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Tabel 5. contoh Kasus Nilai Kriteria Tiap alternative 

Kriteria MinMax A B C D Tipe 

X1 Max 1 1 1 1 1 

X2 Max 3 2 3 3 1 

X3 Max 4 4 4 4 1 

X4 Max 5 4 5 4 1 

 

Keterangan:  
X1 = Pekerjaan Ayah  
X2 = Pekerjaan Ibu  
X3 = Penghasilan Orang Tua  
X4 = Tanggungan Orang Tua 

 
A = Ade Rahangga, di mana X1(A)=1, X2(A)=2, X3(A)=4, X4(A)=4  

B = Sihol Paabanan, di mana X1(B)=1, X2(B)=3, X3(B)=4, X4(B)=5 

C = Muhammad Alfaridzi, di mana X1(C)=1, X2(C)=3, X3(C)=4, X4(C)=4 

D = Teguh Mulia Hati, di mana X1(C)=1, X2(C)=3, X3(C)=4, X4(C)=5 

Tipe 1 = Kriteria Umum (Usual Criteria) 

 
Langkah 1: Menghitung nilai preferensi antar alternatif 

1. Nilai Preferensi A dan B 
a. Untuk X1 A=1; B=1 d= A-B =1-1 =0 Hasil selisih nilai A dengan B = 0 berdasarkan kaidah 

maximasi diperoleh: 

P(A,B)=0  P(B,A)=0  

b. Untuk X2 A=3;B=2 d= A-B =3-2 =1 Hasil selisih nilai A dengan B =1 berdasarkan kaidah 

maximasi diperoleh:  

P(A,B)=1 P(B,A)=0  

c. Untuk X3 A=2;B=2 d= A-B =4-4 =0 Hasil selisih nilai A dengan B =0 berdasarkan kaidah 

maximasi diperoleh:  

P(A,B)=0 P(B,A)=0 

d. Untuk X4 A=5;B=4 d= A-B =5-4 =1 Hasil selisih nilai A dengan B =1 berdasarkan kaidah 

maximasi diperoleh:  

P(A,B)=1  P(B,A)=0  
2. Nilai Preferensi A dan C 

a. Untuk X1 A=1;C=1 d= A-C =1-1 =0 

b. Untuk X2  A=3;C=3 d= A-C =3-3 =0 

c. Untuk X3  A=4;C=4 d= A-C =4-4 =0 

d. Untuk X4  A=5;C=5 d= A-C =5-5 =0 

3. Nilai Preferensi A dan D 
a. Untuk X1 A=1;D=1 d= A-D =1-1 =0 

b. Untuk X2 A=3;D=3 d= A-D =3-3 =0  

c. Untuk X3 A=4;D=4 d= A-D =4-4 =0 

d. Untuk X4 A=5;D=4 d= A-D =5-4 =1  

4. Nilai Preferensi B dan C 
a. Untuk X1 B=1;C=1 d= B-C =1-1 =0 

b. Untuk X2 B=2;C=3 d= B-C =2-3 =-1  

c. Untuk X3 B=4;C=4 d= B-C =4-4 =0 

d. Untuk X4 B=4;C=5 d= B-C =4-5 =-1  
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5. Nilai Preferensi B dan D 

a. Untuk X1 B=1;D=1 d= B-D =1-1 =0 

b. Untuk X2 B=2;D=3 d= B-D =2-3 =-1  

c. Untuk X3 B=4;D=4 d= B-D =4-4 =0 

d. Untuk X4 B=4;D=4 d= B-D =4-4 =0  

6. Nilai Preferensi C dan D 
a. Untuk X1 C=1;D=1 d= C-D =1-1 =0 

b. Untuk X2 C=2;D=3 d= C-D =3-3 =0  

c. Untuk X3 C=4;D=4 d= C-D =4-4 =0 

d. Untuk X4 C=5;D=4 d= C-D =5-4 =1  

 
Langkah 2 :  
Dengan menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persamaan: Keterangan:  
1. (a,b) merupakan intensitas preferensi pembuat keputusan yang menyatakan bahwa alternatif a 

lebih baik dari alternatif b dengan pertimbangan secara simultan dari seluruh kriteria  

2. Xi (weight) merupaan ukuran relatif dari kepentingan kriteria fi 3. Pi merupakan fungsi 

preferensi Maka di peroleh:  

P(A,B)=1/4 (0+1+0+1)=0.5  
P(B,A)=1/4 (0+0+0+0)=0  

 
P(A,C)=1/4 (0+0+0+0)=0  
P(C,A)=1/4 (0+0+0+0)=0  

 

P(A,D)=1/4 (0+0+0+1)=0.25  
P(D,A)=1/4 (0+0+0+0)=0  
 
P(B,C)=1/4 (0+1+0+1)=0.5  
P(C,B)=1/4 (0+1+0+1)=0.5 

 

P(B,D)=1/4 (0+1+0+0)=0.25  
P(D,B)=1/4 (0+1+0+0)=0.25  

 
P(C,D)=1/4 (0+0+0+1)=0.25  
P(D,C)=1/4 (0+0+0+0)=0  
 
Intensitas preferensi yang berupa nilai kriteria bagi setiap alternatif terdapat dalam tabel 6 

Tabel 6.  Indeks preferensi 

NO Alternatif A B C D 

1 A - 0,5 0 0.25 

2 B 0 - 0,5 0.25 

3 C 0 0,5 - 0.25 

4 D 0 0.25 0 - 

 

Langkah 3 : 
Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks leaving flow (Φ), entering 

flow (Φ) , dan net flow (Φ) mengikuti persamaan:  
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1. Leaving flow: ∅+(a)=
1

𝑥−1
∑ 𝜑 (𝑎, 𝑥) 

2. Entering flow ∅−(a)=
1

𝑥−1
∑ 𝜑 (𝑎, 𝑥) 

3. Net flow ∅(a)=∅+(𝑎) − ∅−(𝑎) 

 

Keterangan:  
(a, x) = Menunjukkan preferensi bahwa alternatif a lebih baik dari pada alternatif x. Maka di peroleh 

hasil:  
1. Leaving Flow  

        Φ(A) =1/2 (0.5+0+0.25)=0.375  
Φ(B) =1/2(0+0.5+0.25)=0.375  
Φ(C) =1/2(0+0.5+0.25)=0.375  

Φ(D) =1/2(0+0.25+0)=0.125  
 

2. Entering Flow 

Φ (A) =1/2(0+0+0)=0  
Φ(B) =1/2(0.5+0.5+0.25)=0.625  
Φ(C) =1/2(0+0.5+0)=0.25 

Φ(D) =1/2(0.25+0.25+0.25)=0.375  
  

3. Net Flow diperoleh dari Leaving Flow(LF)Entering Flow(EF)  

Φ (A) =0.375-0=0.375  
Φ(B) =0.375-0.625=-0.25  
Φ(C) =0.375-0.25=0.125 

Φ(D) =0.125-0.375)=-0.25  
 

Dari hasil perhitungan leaving flow dan entering flow diatas, diperoleh urutan prioritas pada tabel 7 

berdasarkan karakter net flow.  
Tabel 7.  Net Flow 

No Alternatif Leaving Flow Entering Flow Net Flow 

1 A 0.375 0 0.375 

2 B 0.375 0.625 -0.25 

3 C 0.375 0.25 0.125 

4 D 0.125 0.375 -0.25 

 

Hasil perankingan prioritas yang akan mendapatkan beasiswa berdasarkan metode promethee: 

1. Alternatif A  

X1(A)=1 

X2(A)=3  
X3(A)=4  
X4(A)=5 
Berdasarkan netflow menempati urutan I  

 
2. Alternatif B 

X1(B)=1 

X2(B)=2  
X3(B)=4  
X4(B)=4 
Berdasarkan netflow menempati urutan III 
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3. Alternatif C 

X1(C)=1 

X2(C)=3  
X3(C)=4  
X4(C)=5 
Berdasarkan netflow menempati urutan II 

  

4.  Alternatif D 

 X1(D)=1 

X2(D)=3  
X3(D)=4  
X4(D)=4 
Berdasarkan netflow menempati urutan III  

 

Dari hasil yang diperoleh dari tabel di 7 berdasarkan pengambilan keputusan menggunakan metode 

promethee sistem mendapatkan bahwa beasiswa diberikan kepada alternatif A. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan tentang Penerapan metode promeethee II pada penerima bantuan siswa 

kurang mampu yang di mana dapat di simpulkan bahwa: 

1. Dalam penerapan metode promeethee II terdapat perhitungan net flow yang di mana dengan adanya 

perhitungan net flow hasil penyeleksian akan menjadi akurat, dan ini menjadi kelebihan di bandingkan 

penerapan metode promeethee I. 

2. Dalam penerapan metode promeethee II pada penerima bantuan siswa kurang mampu dapat berjalan 

dengan baik dan lancar sesuai dengan terapan perhitungan dari langkah demi langkah. 

3. Ada nya keccokan perhitungan manual dengan perhitungan dengan metode promeethee II dalam seleksi 

siswa yang akan menerima bantuan siswa kurang mampu yang masuk kriteria. 

4. Aplikasi penerapan metode promeethe II dapat di jadikan alternatif estafet program kementrian 

pendidikan dan kebudayaan serta pihak sekolah untuk penentuan penerima bantuan siswa kurang 

mampu dari tahun ke tahun. 

5.2   Saran 

Saran yang di kemukan untuk membantu kesempurnaan dari penerapan metode promeethee II pada penerima 

bantuan siswa kurang mampu adalah: 

1. Dalam penelitian selanjutnya di harapkan untuk lebih mengembangkan data kriteria dalam upaya 

menentukan siswa yang akan menerima bantuan. 

2. Kedepan nya mengkaitkan  dengan pemanfaatan sistem pendukung keputusan yang terhubung langsung 

ke sistem informasi akademik guna memudah kan mencari data siswa yang akan mendapatkan dana 

bantuan  
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ABSTRACT 
 

This study discusses the concept of knowledge 

management and also its application at PT. Humala 

is independent. Knowledge management seeks to 

increase useful knowledge in an organization. 

Qualitative descriptive method is a research method 

that the author uses in this study. Knowledge 

Management is divided into two theories, namely 

resource based view theory (RBV) and knowledge 

based view theory (KBV). In the delivery service 

company, knowledge management is applied in the 

form of increasing resources and utilizing existing 

information technology. The purpose of this research 

is to analyze the application of knowledge 

management at PT. Independent Active Humala. The 

results obtained in this study are PT. Humala Giat 

Mandiri has implemented knowledge management 

well. 
 

Keywords: Knowledge Management, PT. Humala 

Giat Mandiri

 

1. PENDAHULUAN 

Toko Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat saat ini. Kapasitas suatu 

organisasi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

kemajuan dan perkembangannya. Ketika sebuah organisasi ingin meningkatkan tahapan dari kualitasnya, 

penting bagi sumber daya manusia untuk meningkatkan pengetahuannya, sehingga organisasi dapat 

bertahan dan bersaing juga membuktikan keberadaannya [1]. 

Peran manajemen pengetahuan dalam meningkatkan daya saing begitu besar. Hal tersebut 

dilatarbelakangi oleh  ketatnya tingkat persaingan di industri komunikasi. Sangkala (2007) mengemukakan 

bahwa di era ekonomi baru pada abad ke-21  ini, kita telah bergerak menuju suatu dunia yang mana terdapat 

berbagai pengetahuan (sharing knowledge) yang merupakan sumber kekuatan atau power [2]. 

Persaingan perusahaan tak hanya terletak pada kepemilikan suatu aset yang tidak berwujud, namun 

juga dalam bentuk pembaruan, sistem informasi, dan manajemen organisasi serta sumber dayanya. Hal ini 

mendorong perusahaan untuk lebih fokus pada pentingnya suatu aset pengetahuan (knowledge assets). 

Maka dari itu, perusahaan harus mengadopsi sebuah konsep bisnis berbasis pengetahuan (knowledge-based 

business) dan berbasis sumber daya (resource-based business), dengan hal tersebut akan mempengaruhi 

mailto:nuranisah.rangkuti18@mhs.uinjkt.ac.id
mailto:evy.nurmiati@uinjkt.ac.id
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keuntungan sebuah perusahaan.  

Kesadaran akan penerapan knowledge management sangat diperlukan dalam strategi bisnis. Sampai 

saat ini masih banyak manajemen pengetahuan dalam sebuah perusahaan yang belum terdistribusi dengan 

baik. Esensinya masih dari perseorangan, secara perkataan, dan belum terdokumentasi sehingga apabila ada 

karyawan yang akan resign dari perusahaan, pengetahuan yang dimilikinya tidak dapat diwariskan kepada 

penggantinya. Hal tersebut merupakan penyebab penerapan knowledge management menjadi poin penting 

bagi perusahaan.  

Di Indonesia, knowledge management telah banyak diterapkan oleh perusahaan salah satu diantaranya 

adalah PT. Humala Giat Mandiri. Perusahaan ini bergerak pada jasa pengiriman cargo dengan kuantitas 

barang yang lebih besar dari jasa pengiriman lainnya seperti JNE, J&T, TIKI. Penerapan knowledge 

management ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan dan kenyamanan akan pembelajaran sebuah informasi 

dalam persaingan yang begitu ketat. Perusahaan tersebut harus dapat mengikuti perkembangan dalam 

bidang komunikasi dan informasi untuk dapat mempromosikan dan berhubungan langsung kepada 

pelanggan [3].  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yoga Anjas Pratama (2018) dengan judul penelitian 

“Penerapan Knowledge Management Di SMK Diponegoro Depok”  juga mengangakat dua teori yang sama 

yaitu teori berbasis sumber daya dan teori berbasis pengetahuan. Hasil penelitian yang didapat yaitu telak 

dilakukannya penerapan knowledge management yang baik pada SMK Diponegoro Depok [1]. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penting bagi perusahaan untuk menganalisis Penerapan Knowledge 

Management pada PT. Humala Giat Mandiri untuk menjaga agar pengaplikasiannya dapat bermanfaat dan 

menunjang perkembangan organisasi. Tujuan penelitian ini dilakukan, yaitu untuk menganalisis penerapan 

knowledge management pada PT. Humala Giat Mandiri. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian 

sebelumnya yang menjadi landasan untuk penulis, maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Penerapan Knowledge Management Pada PT. Humala Giat Mandiri.” 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Knowledge Management 

McInerney berpendapat bahwa “Knowledge management adalah upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan yang bermanfaat dalam sebuah organisasi, hal tersebut ditandai dengan membiasakan 

karyawan dengan membudayakan komunikasi, menciptakan kesempatan belajar dan mempromosikan 

berbagai pengetahuan. Dimana bisnis ini akan membangun dan mempertahankan suatu nilai tambah dari 

keterampilan bisnis dasar menggunakan teknologi informasi yang ada [4]. 

Adapun konsep dari knowledge management terdiri dari dua teori, yaitu: Pertama, resource-based 

theory yang dikembangkan guna memahami mengapa perusahaan berbeda dan bagaimana perusahaan 

secara efisien memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki dalam pengoperasiannya. Kedua, teori yang 

berbasis pengetahuan yaitu teori yang berbasis sumber daya. Teori ini menganggap bahwa organisasi 

sebagai pengetahuan yang menciptakan sebuah entitas. Pada teori ini, pengetahuan berperan sebagai 

sumber daya yang strategis dan merupakan yang paling penting dari suatu organisasi [1]. 

Penerapan knowledge management terdiri dari tiga komponen, yaitu orang (people), tempat (place), 

konten (content). Dalam penerapannya, KM membutuhkan orang yang berwenang sebagai sumber 

pengetahuan, tempat untuk berbagi pengetahuan, juga berdiskusi tentang isi dari forum diskusi tersebut. 

Ketiga komponen tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan dalam menghilangkan 

hambatan yang terkait dengan tempat diskusi, sehingga memungkinkan berbagi pengetahuan atau diskusi. 

Dengan demikian, hasil knowledge sharing dapat dicapai tanpa harus bertemu secara langsung [1]. 

Secara umum, Knowledge Management dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu tacit dan eksplisit. 

Knowledge tacit merupakan pengetahuan kontekstual dan pribadi spesifik dari seseorang yang ada dalam 

pikiran, perilaku, dan pemahaman manusia. Menurut Koenig (2012), bahwa knowledge eksplisit adalah 

informasi atau pengetahuan yang ditentukan dalam bentuk nyata [5]. 

  

2.2 Resource Based View Theory 

Menurut Barney (1991), Amit dan Shoekmaker (1993) dalam [6], RBV atau Resource Based View 

adalah teori yang mempertimbangkan kemampuan dari sumber daya internal perusahaan untuk 

memanfaatkannya sehingga dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif. Menurut teori ini, organisasi 

dianggap menjadi sumber  dari sumber daya fisik, sumber daya manusia, serta sumber daya organisasi. 
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RBV percaya bahwa sumber daya dapat berkualitas dalam bersaing, apabila sumber daya mempunyai 

kriteria yang luar biasa yaitu memiliki value, rare, dan difficult to substitute. 

Dengan demikian, disimpulkan bahwa dalam RBV lebih menunjukkan bahwa perusahaan bisa 

mengelola dengan baik sumber dayanya, maka baik aset berwujud ataupun tidak berwujud, semuanya 

meningkatkan efisiensi operasional bisnis sehingga perusahaan dapat menciptakan value secara efektif serta 

mencapai tujuan suatu bisnis. 

 

2.3 Knowledge Based View Theory 

Menurut Grant (1996) dalam [6], knowledge based view berasal dari resource based view yang 

menunjukkan bahwa berbagai bentuk pengetahuan merupakan sebuah kepentingan bagi sumber daya. 

Ideologi yang berbasis sumber daya perusahaan didasari oleh ideologi dasar yang berbasis pengetahuan. 

Tetapi, pandangan yang berbasis sumber daya tersebut tidak menyampaikan pembenaran akan pengetahuan 

yang layak. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks 

tertulis, pernyataan lisan dan perilaku yang diamati masyarakat, serta kebijakan yang mengungkapkan 

tindakan yang diambil oleh pemerintah. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 

ini adalah dengan meninjau literatur mengenai landasan teori manajemen yang berbasis pengetahuan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT. Humala Giat Mandiri merupakan perusahaan yang melayani pengiriman paket door to door, paket 

ekspres dan reguler, serta melayani trucking dan transportasi proyek. PT. Humala Giat Mandiri ini terletak 

di Jl. Wibawa Mukti II No. 100 Kel. Jatiluhur, Kec. Jatiasih, Bekasi. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak 

Muhammad Ali Dugu Daulay pada tahun 2010 dengan visi ingin menjadi perusahaan dengan jasa 

tranportasi logistik yang kompeten dan handal, serta memprioritaskan kepuasan pelanggan yang menjadi 

mitra utama pelanggan. Saat ini perusahaan baru menyediakan transportasi lewat darat dan laut. 

Manajemen pengetahuan beranjak dari dua konsep yaitu pengelolaan teknologi informasi dan 

pemberdayaan sumber daya yang dimiliki. Resource-based theory merupakan teori yang 

mempertimbangkan kemampuan dari sumber daya internal perusahaan untuk memanfaatkannya sehingga 

dapat menciptakan keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan. Sedangkan Knowledge-based theory 

adalah berbagai bentuk pengetahuan yang merupakan sebuah kepentingan bagi sumber daya organisasi. 

Manajemen pengetahuan berkaitan dengan sharing knowledge. Penerapan sharing knowledge pada 

PT. Humala Giat Mandiri berupa media informasi yaitu website yang digunakan untuk media promosi, 

publikasi, dan juga berbagi ilmu. Website perusahaan dapat diakses melalui link https://humalatrans.com/ 

dan Telp. 021-8243-8325, serta email: info@humalatrans.com. Website perusahaan berisi publikasi 

mengenai armada yang tersedia untuk pengiriman, kemudian berisi company profile dari perusahaan, serta 

informasi tentang kantor cabang dari perusahaan. 

Penerapan sharing knowledge yang berkaitan dengan program perusahaan juga dapat dilihat dari 

pertemuan pagi dimana setiap hari senin dilakukan rapat keseluruhan karyawan dan di hari berikutnya 

selalu diadakan kajian berupa pengajian bersama maupun musyawarah tentang kendala yang sedang 

dihadapi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengimbangi program dengan kualitas dari sebuah 

perusahaan.  

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat menganalisis berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan, 

dan wawancara mengenai penerapan knowledge management di PT. Humala Giat Mandiri. Adapun hasil 

analisis penulis, yaitu: 

Pertama, telah dilaksanakannya pemanfaatan dari segi sumber daya yang ada. Hal ini dapat dilihat 

dari adanya pertemuan setiap harinya untuk membahas persoalan yang terjadi pada perusahaan. 

Kedua, diberlakukannya penerapan sharing knowledge. Hal ini bisa dilihat dari adanya website 

sebagai wadah untuk berbagi ilmu dan adanya pembinaan setiap harinya berupa pertemuan atau 

musyawarah. 

Ketiga, PT. Humala Giat Mandiri berenacana melakukan terobosan dalam peningkatan kualitas 

layanan dengan adanya fitur sharing knowledge untuk mempermudah interaksi antara pihak perusahaan 

https://humalatrans.com/
mailto:info@humalatrans.com
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dengan pelanggan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Knowledge management adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan yang bermanfaat dalam 

sebuah organisasi, hal tersebut ditandai dengan membiasakan karyawan dengan membudayakan 

komunikasi, menciptakan kesempatan belajar dan mempromosikan berbagai pengetahuan. Knowledge 

Management dapat dibagi menjadi dua teori yaitu resource based view theory (RBV) dan knowledge based 

view theory (KBV). RBV percaya bahwa sumber daya dapat berkualitas dalam bersaing, apabila sumber 

daya mempunyai kriteria yang luar biasa.  

Sedangkan KBV menunjukkan bahwa berbagai bentuk pengetahuan merupakan sebuah kepentingan 

bagi sumber daya. Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan oleh penulis terkait teori dan 

penerapannya di PT. Humala Giat Mandiri maka ditemukan hal-hal berikut: (1) Telah dilaksanakannya 

pemanfaatan dari segi sumber daya yang ada (2) Diberlakukannya penerapan sharing knowledge (3) PT. 

Humala Giat Mandiri berenacana melakukan terobosan dalam peningkatan kualitas layanan. 

 

5.2 Saran 

Harapan untuk penelitian selanjutnya adalah dapat mengulik lebih dalam permasalahan yang ada dan 

juga menghasilkan pengembangan yang sangat membantu perusahaan untuk meningkatkan kualitasnya 

baik dari segi apapun hingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.  
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ABSTRACT 
 

In big cities, the mall buildings can be very large, 

making it difficult for people to find the store they 

want to visit. A reliable directory system was needed 

to guide people to the stores they wanted to visit. The 

developed mobile directory application was 

developed using a hybrid method that used the scrum 

method. A hybrid application is built using standard 

web technologies such as HTML, CSS, and 

JavaScript. To ensure the highest quality, a scrum 

development method is used so that the maximum 

value is produced. The stages taken in designing the 

system start from collecting data, identifying 

problems, analyzing user needs, designing 

applications, and implementing the system. As a 

result of the study, it was concluded that the scrum 

method facilitates the design and development of the 

application on time and precise. 

 

Keywords: Directory, Hybrid, Scrum

 

1. PENDAHULUAN 

Mal merupakan sentral perbelanjaan yang berfungsi sebagai pusat aktivitas perdagangan dan jasa. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat banyak mal yang hadir dengan fasilitas yang semakin baik 

dan lengkap sehingga mal dikategorikan sebagai kehidupan zaman urban [1]. Pada kota besar, ukuran gedung 

mal yang besar menyebabkan masyarakat kesulitan dalam mencari store yang ingin dituju yang pada akhirnya 

masyarakat mengalami pemborosan waktu yang cukup signifikan. [2] menjelaskan bahwa directory system 

yang disediakan di mal rata-rata hanya berupa lembaran gambar berisi denah saja sehingga hal ini 

menghambat masyarakat yang ingin mencari store yang ingin dituju apalagi ketika dalam kondisi ramai dan 

perlu mencari directory system yang statis.  

Untuk mempermudah dan menghemat waktu calon pembeli dalam pencarian store yang ingin dituju 

sehingga penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan teknis dengan pengembangan aplikasi mobile 

directory berbasis hybrid dengan memanfaatkan metode scrum. 

Hybrid merupakan aplikasi yang dibangun dengan menggunakan teknologi standar web seperti HTML, 

CSS dan JavaScript [3]. Aplikasi berbasis hybrid mampu menjalankan source code dalam berbagai platform 

dengan menggunakan teknologi pengembangan web yang sering digunakan sehingga pengembangan aplikasi 

mobile dapat mengurangi biaya dan menghemat waktu pengerjaan.  

Dalam meningkatkan kualitas sistem yang akan dikembangkan, adapun metode yang digunakan berupa 

scrum. Scrum merupakan sistematika kerja yang digunakan untuk mengembangkan sistem yang kompleks, 
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dengan memperhatikan kebaruan dan produktivitas untuk menghasilkan sistem yang bernilai maksimum [4]. 

Scrum dapat dengan mudah mengatasi setiap perubahan yang ada karena mencakup sprint singkat dan 

masukan secara terus menerus. Kerangka dari scrum sendiri sangatlah sederhana sehingga setiap aturan, 

artefak dan peran sangat mudah untuk dipahami.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terkait 

Terdapat beberapa peneliti yang melakukan perancangan aplikasi mobile directory, salah satunya seperti 

penelitian oleh [5] yang merancang aplikasi mobile directory pada Mal Plaza Indonesia. Informasi yang 

disediakan oleh Mal Plaza Indonesia sangat monoton dan bentuk dari denah mal hanya selembar gambar saja 

sehingga membutuhkan sebuah aplikasi android yang mampu mempermudah pengguna dalam mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap mengenai Mal Plaza Indonesia. 

Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini berupa aplikasi mobile directory yang menyajikan informasi 

lengkap mengenai Mal Plaza Indonesia yang dimulai dari denah toko, fasilitas, promosi, acara dan program-

program yang sedang berlangsung. Pengembangan aplikasi mobile directory ini mempermudah pelanggan 

dalam mencari toko-toko yang ingin dituju pada pusat perbelanjaan tersebut. 

Penelitian lain dilakukan oleh [6] berupa pengembangan aplikasi mobile directory kota. Konsep kota 

cerdas telah menjadi fokus dalam tatanan kota yang mampu memudahkan masyarakat dalam memperoleh 

informasi secara cepat dan tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode scrum. Luaran 

dari penelitian ini berupa aplikasi mobile directory kota yang menyediakan informasi lokasi-lokasi penting 

baik fasilitas dan layanan suatu kota yang sudah terdata. 

 

2.2. Scrum 

Scrum merupakan sebuah kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah pengembangan 

sistem atau aplikasi yang bersifat kompleks [7]. Scrum terinspirasi dan terbentuk dari kekurangan-

kekurangan yang dimiliki pada metode waterfall. Hasil inspirasinya menjadikan scrum lebih menekankan 

pada sisi kolaborasi antar pengembang, sistem, atau perangkat lunak yang berfungsi dengan baik, manajemen 

tim yang baik, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang ada sesuai dengan kebutuhan sistem 

atau bisnis yang dihadapkan [4]. 

Menurut [8], metode scrum terdapat key practices yang muncul sebagai dasar dalam proses 

pengembangan antara lain: berpegang pada agenda jadwal, bekerja konsisten sesuai sprint yang ditentukan, 

product backlog menjadi dasar dalam melakukan sprint, tim wajib memutuskan apabila produk yang 

dikerjakan dapat dikembangkan atau tidak, scrum master bertanggungjawab untuk menerima hasil sprint, 

mengadakan meeting setiap hari kerja, dan berfokus pada sprint, meeting, review, dan project timeline.  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Alur perancangan dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Perancangan [9] 

 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui media seperti artikel, internet, dan wawancara serta pengamatan 

langsung ke lapangan. 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini, dirumuskan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan serta manfaat penelitian. 

3. Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini, dilakukan analisis mengenai kebutuhan user akan aplikasi yang dibuat sehingga aplikasi 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user.  
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4. Perancangan dan Pembuatan Aplikasi 

Pengembangan aplikasi dilakukan berdasarkan kebutuhan yang sudah ditentukan dan diteruskan ke fase 

product backlog yang mana sebagai tahapan awal dari scrum framework. Proses perancangan tersebut 

dilakukan secara berulang-ulang sesuai dengan rancangan dan jadwal yang sudah ditentukan, mulai dari 

perencanaan fitur, pengerjaan dan peluncuran sistem secara parsial, menemukan kelemahan sistem, dan 

memperbaiki kelemahan sistem yang ada.  

5. Implementasi Sistem 

Sistem yang sudah siap diperbaiki akan diluncurkan dan siap untuk diimplementasikan. 

 

Teknik yang digunakan dalam pengembangan sistem berupa: 

1. Scrum 

 Scrum bertujuan untuk meningkatkan nilai suatu produk secara fleksibel. Adapun peran-peran dalam 

metode scrum yang terdiri dari product owner, scrum master, dan team. Dalam penelitian ini, penulis 

mengambil peran sebagai product owner sekaligus team selama proses scrum berlangsung, sedangkan 

dosen pembimbing mengambil peran sebagai scrum master. Proses scrum dibedakan menjadi 7 tahapan 

dalam pengerjaannya, yaitu: 

a. User Story 

User story adalah pemaparan secara rinci mengenai kebutuhan sistem yang diringkas dalam bahasa 

yang mudah dipahami oleh client. Pada umumnya user story ini dibuat sebagai dasar dalam 

pengembangan sistem. 

b. Product Backlog 

Product backlog merupakan suatu daftar urutan yang berisikan backlog item yang disusun 

berdasarkan kebutuhan user dan urgensi yang didapatkan pada user story. Kebutuhan dari user 

berubah-ubah sehingga akan selalu bertambah apabila menerima masukan dari user saat review. 

c. Sprint Planning 

Sprint Planning adalah perencanaan product backlog yang didefinisikan pada sprint. Pada tahapan 

ini juga mengkalkulasi waktu pengerjaan fitur pada setiap sprint. 

d. Sprint Backlog 

Pada tahapan ini, product backlog yang sudah disusun untuk dikerjakan pada tahapan sprint nanti. 

Durasi sprint pada penelitian ini adalah satu minggu. 

e. Daily Scrum 

Daily scrum merupakan suatu aktivitas dimana scrum team mengadakan suatu pertemuan untuk 

memantau progress pekerjaan team setiap harinya. Aktivitas ini dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kualitas produk yang telah dibuat sehingga tercapainya tujuan sprint. 

f. Sprint Review 

Sistem akan diuji kepada pengguna untuk pengujian yang terakhir kalinya diluar sprint review. 

Pengujian directory dilakukan dengan metode blackbox testing. 

g. Sprint Retrospective 

Setelah selesai melakukan sprint dan sprint review, team akan melakukan sebuah pertemuan untuk 

mengevaluasi pekerjaan yang telah dilakukan pada masa sprint yang disebut sebagai sprint 

retrospective. 

 

 
Gambar 2.Metode Scrum [7] 

2. Activity Diagram 
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Adapun activity diagram yang disusun sebagai acuan pengembangan sistem sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. User Story 

 User story dimanfaatkan dalam memaparkan pihak mana saja yang akan terlibat menjadi pengguna 

sistem beserta perannya. User story sangat penting bagi para pengembang sistem karena dapat dijadikan 

sebagai patokan dalam proses pengembangannya. Berikut adalah daftar user story yang telah dirangkum: 

 

Tabel 1.User Story 

 

 

2. Product Backlog 

User Keinginan User Sehingga 

Pengunjung 

Melihat daftar store yang tersedia 
Pengunjung mengetahui daftar store yang 

ada pada mal yang dituju 

Mendapatkan informasi lokasi 

store yang ingin dituju 

Pengunjung dapat menuju ke store dengan 

merujuk pada informasi lokasi store yang 

tersedia 

Melihat daftar store berdasarkan 

jenis kategori maupun lantai 

Pengunjung mengetahui daftar store yang 

tersedia berdasarkan jenis kategori atau lantai 

Tenan 

Mengelola store 
Tenan dapat mengelola store yang ditetapkan 

oleh admin 

Melakukan edit profile dan 

password 

Tenan dapat melakukan perubahan pada 

profile dan password 

Admin 

Mengelola akun tenan Admin dapat mengelola akun tenan 

Mengelola semua store 
Admin dapat mengelola setiap store yang 

tersedia 

Menetapkan tenan pada store Admin dapat menetapkan tenan pada store 
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 Product backlog berisikan backlog item yang didapatkan berdasarkan kebutuhan yang telah 

dirangkum dari user story. Adapun backlog item yang telah dikumpulkan, antara lain: 

Tabel 2. Product Backlog 

No. Backlog Item 

1 Merancang sistem dan database 

2 Menyajikan halaman utama aplikasi 

3 Menyajikan halaman jenis store berdasarkan kategori atau lantai 

4 Menyajikan halaman daftar store 

5 Menyajikan halaman detail store 

6 Menyajikan halaman login untuk admin dan tenan 

7 Menyajikan halaman pengelolaan store 

8 Menyajikan halaman perubahan profile 

9 Menyajikan fitur pencarian store pada daftar store 

10 Menyajikan fitur jumlah view sebuah store pada daftar store 

11 Menyajikan halaman pengelolaan akun tenan 

12 Menyajikan halaman penetapan tenan pada store 

 

 Pada product backlog yang terdapat pada tabel 2, item ke-1 terdaftar untuk menentukan dan 

merancang sistem yang akan dikembangkan berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan. Item ke-2 

hingga ke-12 lebih memusatkan pada pengembangan sistemnya. Sistem yang dihasilkan pada penelitian 

ini berpatokan dari diagram-diagram yang dihasilkan dari proses pengumpulan data. Dari data yang 

diperoleh kemudian dilakukan sketsa berbentuk diagram agar mempermudah dan mempertajam alur 

pengembangan sistem. Diagram-diagram yang terbentuk antara lain Flowchart, Use Case Diagram, dan 

Entity Relationship Diagram (ERD). 

a. Flowchart 

Tujuan dari flowchart antara lain untuk menggambarkan langkah-langkah penyelesaian sebuah masalah 

secara singkat, rapi, dan jelas dengan menggunakan notasi-notasi yang standar. Dengan adanya flowchart 

ini, akan mempermudah dalam perancangan proyek baru, memodelkan proses bisnis, mengelola alur 

kerja, mendokumentasikan seluruh proses, merepresentasikan algoritma, dan bahkan untuk mengaudit 

proses yang berlangsung. Adapun sketsa flowchart berdasarkan masing-masing aktor, yaitu flowchart 

pengunjung, flowchart tenan, dan flowchart admin. 

     
Gambar 4. Flowchart Pengunjung Gambar 5.Flowchart Tenan 
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Gambar 6. Flowchart Admin 

 

b. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang dibentuk untuk menggambarkan hubungan antara komponen 

aktor dengan sistem. Use case diagram juga bisa digunakan untuk memahami tugas apa saja yang terjadi di 

dalam sebuah sistem dan mempresentasikan interaksi aktor dan sistem. Fungsi dari Use case diagram adalah 

untuk memudahkan komunikasi antara developer dan end user agar memiliki kesepakatan mengenai 

kesesuaian sistem terhadap kebutuhan end user. Pada penelitian ini, use case diagram dibedakan menjadi 2 

berdasarkan sisi aktor, antara lain: 

 

 
Gambar 7.Use Case Diagram Pengunjung 
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Gambar 8. Use Case Diagram Tenan dan Admin 

 

 

c. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram atau disingkat ERD pada umumnya digunakan untuk menggambarkan susunan 

data dengan menggunakan simbol, notasi, bagan dan sebagainya. Adapun ERD yang disketsa pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 9. Entity Relationship Diagram 

 

3. Sprint Planning 

Pada sprint planning, team akan melakukan meeting untuk menganalisis kembali susunan yang ada 

pada product backlog dan juga merencanakan perkiraan waktu penyelesaian per setiap produk agar dapat 

selesai sesuai dengan waktu yang ditargetkan. 

 

Tabel 3. Sprint Planning 

User Sprint Planning Estimasi 

Pengunjung 

Halaman Utama 4 

Kategori dan lantai 6 

Daftar store 5 

Detail store 4 

Admin dan 

Tenan 

Login admin 4 

Menu profile 6 

Pengelolaan store 6 

Pengelolaan akun tenan 7 

 

4. Sprint Backlog 

Selanjutnya pada tahapan sprint backlog, serangkaian backlog item akan dipilih dan disusun 

berdasarkan preferensi untuk diselesaikan dalam sprint sesuai dengan perencanaannya untuk 

menghasilkan sebuah produk. 
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Tabel 4. Sprint Backlog Sprint 1 

Sp 1 Kegiatan 
Estimasi (per jam) 

1 2 3 4 5 6 7 

Halaman Utama 

Desain user interface 4       

Pengkodean 1 5 4 2    

Testing  2 3 2    

Kategori dan Lantai 

Merancang basis data     3   

Desain user interface     4 3  

Pengkodean      4 5 

Testing       2 

Total 44 Jam 

 

5. Daily Scrum 

Pada tahapan ini, team juga membahas terkait perkembangan dari setiap sprint yang telah dilakukan 

dengan cara membandingkan rencana waktu pengerjaan sistem dan aktual waktu pengerjaan sistem. 

 

 
Gambar 10. Burndown Chart Sprint 1 

 

Berdasarkan burndown chart pada gambar diatas, pada sprint 1 terencana 40 estimasi pengerjaan menu 

yang perlu diselesaikan per satuan jam. Gambaran tersebut menunjukkan sejumlah fitur yang selesai 

dalam satuan siklus sprint yaitu 7 hari. Pada burndown chart sprint 1, terlihat pada hari ke-3, 5 dan 6 

bahwa team ternyata tidak berhasil menyelesaikan fitur yang dikerjakan pada waktu yang direncanakan 

karena terdapat sedikit error yang mesti diperbaiki pada waktu itu. 

 

6. Sprint Review 

Pada sprint review, semua tahapan yang telah dijalankan sebelumnya akan ditunjukkan sebelum 

diserahkan kepada end user. Aplikasi yang telah dirancang akan diselidiki lebih lanjut untuk mengetahui 

apakah setiap fitur yang telah dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan end user. Aplikasi akan 

dilakukan uji coba menggunakan metode black box testing untuk memastikan setiap fitur yang telah 

dikembangkan dapat berjalan dengan lancar sesuai fungsinya. 

a. Perancangan Halaman Pengunjung 

Pada tahapan ini, dilakukan pengembangan halaman khusus untuk pengunjung. Pada saat pengunjung 

pertama kali menggunakan aplikasinya, pengunjung dapat mengakses secara langsung aplikasinya tanpa 

harus melakukan login ke aplikasinya. 
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Gambar 11. Tampilan Menu Utama  Gambar 12. Tampilan Menu Store 

 

     
Gambar 13. Tampilan Daftar Store Gambar 14. Tampilan Detail Store 

 

b. Perancangan Halaman Admin 

Untuk memasuki halaman admin, user terlebih dahulu melakukan login ke dalam aplikasi menggunakan akun 

admin melalui menu my profile. Setelah masuk ke bagian my profile, maka dari sistem akan membaca role 

dari akun yang masuk. Pada halaman admin, menu-menu yang bisa diakses antara lain, menu my store untuk 

melakukan CRUD (Create, Read, Update, Delete) store, menu manage tenants untuk CRUD akun, dan my 

account settings. 
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Gambar 15. Tampilan Login   Gambar 16. Tampilan My Profile pada Admin 

 

      
Gambar 17. Tampilan Menu My Store  Gambar 18. Tampilan Edit & Delete Store 

 

    
Gambar 19. Tampilan Manage Tenants   Gambar 20. Tampilan My Account Settings 

 

c. Perancangan Halaman Tenan 
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Pada halaman tenan, menu-menu yang tersedia hampir sama seperti yang ada pada halaman admin. 

Perbedaannya hanya terletak pada menu manage tenants yang tidak dapat diakses pada halaman tenan. 

 
Gambar 21. Tampilan My Profile pada Tenan 

 

d. Uji Coba Black Box Testing 

Pengujian dilakukan dengan cara melakukan instalasi aplikasi mobile berbasis hybrid, kemudian dilakukan 

pengujian black box dengan perolehan data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Black Box Testing 

No Nama Luaran Yang Diharapkan 

Validitas 
Skor 

(%) Ya Tidak 

1 Login 
Username dan password sesuai dengan 

validasi 
Ya - 100 

2 Store 
Menampilkan jenis filter store 

berdasarkan kategori / lantai 
Ya - 100 

3 Profile 

Menampilkan nama user apabila sudah 

login dan tidak muncul apabila belum 

login 

Ya - 100 

4 Back Kembali ke menu sebelumnya/utama Ya - 100 

5 
Store Search 

Bar 

Menampilkan daftar store sesuai 

dengan nama store yang di-input pada 

search bar 

Ya - 100 

6 My Store Menampilkan daftar store Ya - 100 

7 
Manage 

Tenants 
Menampilkan daftar tenan Ya - 100 

8 
My Account 

Settings 

Menampilkan data nama dan password 

yang ingin diubah 
Ya - 100 

9 Add Store 
Menampilkan form untuk register 

store 
Ya - 100 

10 Detail Store Menampilkan detail store Ya - 100 

 

7. Sprint Retrospective 

Pada tahap sprint retrospective, team pengembang dan scrum master melakukan sebuah pertemuan 

untuk melakukan evaluasi akan kegiatan yang dilakukan oleh team selama sprint berlangsung. Dari 

proses evaluasi yang dilakukan, ternyata terdapat beberapa pengembang yang mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan pada masa sprint lebih cepat dibandingkan waktu yang direncanakan, sehingga 
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pengembang yang telah selesai lebih awal dapat membantu pengembang lain yang mengalami kesulitan 

dalam pengerjaan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa adanya kerja sama antar pengembang yang 

baik, sehingga mayoritas sprint yang telah dijalankan dapat selesai lebih cepat dibandingkan dengan 

waktu yang direncanakan. Dengan demikian, proses perhitungan estimasi sprint yang dilakukan 

dianggap kurang tepat, dimana pembagian tugas untuk para team pengembang seharusnya disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing pengembang pada sprint planning. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perancangan sistem mobile directory berbasis hybrid yang dimulai dari tahapan desain 

hingga implementasi sistem maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode scrum 

mampu mempermudah dalam perancangan dan pengembangan aplikasinya dengan tepat waktu dan tepat 

sasaran, sehingga target efisiensi waktu pengembangan sistem secara intens dapat terlaksana. Selain itu, 

pengunjung dapat dengan mudah menuju ke store yang ingin dituju hanya dengan mengandalkan aplikasi 

mobile yang bersifat on the go, sehingga pemborosan waktu pencarian store dapat dihindari. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penelitian pengembangan teknologi secara umum. Pengembangan sistem mobile directory berbasis hybrid 

ini masih terdapat beberapa kekurangan sehingga adapun rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya, seperti menambahkan fitur geolocation yang terintegrasi dengan denah mal yang tersedia 

sehingga pengunjung sebagai user dapat dengan mudah ternavigasi ke store atau tempat yang ingin dituju 

secara real time dan terukur jaraknya. Bagi penelitian selanjutnya mengenai sistem mobile directory 

diharapkan dapat menerapkan cakupan yang lebih luas dan berskala besar. 
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ABSTRACT 
 

Indonesian Catholic Student Association (PMKRI) St. 

Fransiskus Xaverius Kupang Branch was established 

on October 25, 1963, which is one of the student 

organizations with national standards. This 

organization includes students who are pursuing 

higher education in Kupang City from 21 regencies 

in East Nusa Tenggara Province. A mobile web-

based information system is one of the requirements 

for a national organization that ensures the security 

and speed of data access. In this case, especially the 

Kupang branch of PMKRI which has not utilized 

technology. Currently, PMKRI still presents 

information on organizational data manually, so 

there are still delays or time constraints in the 

completion of distributing information to members 

and the public in general. The method used in this 

research is the waterfall method, which collects data 

using observations, literature studies and interviews. 

Then data analysis will be carried out on various 

needs related to the PMKRI information system. The 

results of the system design will be realized in the 

form of an Information System program for the 

Indonesian Catholic Student Association (PMKRI) St. 

Fransiskus Xaverius, Kupang Branch, based on 

Mobile Web. The final result that is expected with the 

system built will be able to help disseminate 

information to members and the community in 

general. 

Keywords: Information System, PMKRI, Mobile web

 

1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI) St. Fransiskus  Xaverius 

Cabang Kupang berdiri pada tanggal 25 Oktober 1963 yang mana merupakan salah satu organisasi 

kemahasiswaan yang berstandar nasional. Dalam organisasi ini tergabung mahasiswa yang menempuh  

pendidikan tinggi di Kota Kupang dari 21 kabupaten yang berada dalam Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pada empat tahun terakhir,  PMKRI melakukan penerimaan anggota baru yakni: 91 mahasiswa pada 

mailto:belalawe@gmail.com
mailto:damianusdanker1995@gmail.com
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tahun 2017, 202 mahasiswa  pada tahun 2018, 125 mahasiswa pada tahun 2019 dan 170 mahasiswa 

pada tahun 2020. PMKRI mempunyai visi: terwujudnya keadilan sosial, kemanusiaan dan persaudaraan 

sejati dan  juga misi  perjuangan untuk terlibat dan berpihak pada kaum yang tertindas melalui kader 

intelektual populis yang tertanam dalam nilai-nilai Katolik untuk mewujudkan keadilan sosial. 

kemanusiaan, dan persaudaraan yang sejati. PMKRI St. Fransiskus Xaverius Cabang Kupang ini 

bertujuan untuk pengkaderan generasi mudah.  

Model sistem pendataan anggota PMKRI Cab. Kupang yang berjalan saat ini adalah setiap 

anggota harus pergi ke kesekertariatan untuk melakukan pendataan. Tentunya dengan sistem yang saat 

ini digunakan tidak efisien karena membuang waktu, biaya dan tenanga. Proses perekapan laporan untuk 

disajikan kepada pimpinan juga sangat lama karena harus mengambil dari setiap dewan pimpinan 

cabang kabupaten. Adapun permasalahan lainya yaitu setiap kegiatan yang dilakukan anggota PMKRI 

selalu dipublikasikan pada sistem informasi saat ini yang mana masih menggunakan facebook, youtube, 

instagram. Maka solusi  dari permasalahan yang terjadi pada model sistem saat ini adalah membangun 

sebuah sistem informasi berbasis mobile web di PMKRI Cab. Kupang yang mana  dapat mempermudah 

anggota untuk melakukan pendataan berdasarkan kabupaten dengan lebih cepat dan efektif sehingga 

dapat menyajikan laporan yang lebih cepat kepada pimipinan. Kemudian kegiatan yang dilakukan oleh 

PMKRI juga dipublikasikan banyak kanal akses selain facebook, youtube, instragram bisa 

menggunakan website sendiri.  

Penelitian Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru Dan Pengisian Kartu 

Rencana Studi (Krs) Amik Wahana Mandiri Berbasis Web Mobile. Dalam penelitian ini telah 

menghasilkan sebuah sistem yang mempermudah untuk melakukan pendaftaran mahasiswa baru dan 

pengisian kartu rencana studi secara online. Sistem yang dibangun ini dapat menghasilkan laporan data 

mahasiswa pertahun.[2] 

Sistem informasi perhimpunan mahasiswa katolik republik indonesia  santu fransiskus 

xaverius cabang kupang berbasis mobile web ini juga akan sangat berguna bagi perhimpunan mahasiswa 

katolik republik indonesia  santu fransiskus xaverius cabang kupang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada PMKRI St. Fransiskus Xaverius Cabang 

Kupang, maka permasalahan yang dapat diangkat oleh penulis adalah bagaimana membuat suatu sistem 

informasi berbasis mobile web 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Menjadi media sistem informasi PMKRI Cab. Kupang sehingga masyarakat mengetahui tetang 

aktivitas dari oganisasi tersebut. 

b. Mempermudah proses pendaataan anggota dan alumni PMKRI. 

1.4 Ruang lingkup 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah dalam pembuatan sistem informasi 

ini adalah: 

a. Perancangan sistem yang dibahas adalah sistem informasi yang akan menampilkan informasi yang 

berhubungan dengan PMKRI Cabang Kupang.  

b. Informasi mencakup profil, struktur organisasi, galeri, artikel, berita, pengumuman, pendaftaran 

aggota baru, agenda, data anggota dan testimoni. 

c. Penelitian ini menghasilkan sebuah media informasi berbasis website yang mana hanya bisa 

dijalankan pada sistem operasi windows, android dan linux. 

 

2.  Tinjauan pustaka 

2.1. Website 

Website merupakan komponen atau kumpulan komponen yang terdiri dari teks, gambar, video, 

suara animasi sehingga lebihmenerapkan media informasi yang menarik untuk dikunjungi. Secara garis 

besar, webise digolongkan menjadi 3 bagian: 

Website statis, adalah website yang mempunyai halaman tidak berubah, artinya untuk 

melakukan perubahan pada suatua halaman dilakukan secara menual dengan mengedit kode dari 

website tersebut 
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Website dinamis, adalah website yang secara struktur diperuntukan untuk uplade sesering 

mungkin. Biasanya selain utama yang bisa diakses oleh pengguna pada umumnya juga disediakan 

halaman backend untuk edit content dari website. 

Website interaktif, adalah web yang saat ini memang sedang booming. Salah satu contoh 

website interaktif adalah blog atau forum. Pada website ini apengguna berinteraktif dan beraduh 

pendapat mengenai apa yang menjadi pemikiran mereka. Biasanya website seperti ini memiliki 

moderatur mengatur supaya topic yang diperbincangkan tidak keluar jalur [4]. 

Web responsive yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk membuat lagout website 

menyesuaikan diri dengan tampilan piranti pengujung, beik ukuran maupun orientasinya. Tampilan web 

pada desktop akan menyesuaikan dengan layar pada desktop dan tampilan yang diakses memalui 

smartphone juga akan menyesuaikan ukuran sesuai layar smartphone itu sendiri [6]. 

2.2 Database 

Database adalah sebuah tempat penyimpanan yang besar dimana terdapat kumpulan data yang 

tidak hanya berisi data operasional tetapi juga deskripsi data. Database adalah kumpulan data yang 

saling terhubung secara logis dan deskripsi dari data tersebut, dirancang untuk menemukan informasi 

yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi. Dalam merancang database, salah satu hal yang perlu 

diperhatikan adalah efisiensi [3]. 

2.3 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman untuk dijalankan melalui halaman web, umumnya digunakan 

untuk mengolah informasi di internet. Sedangkan dalam pengertian lain PHP adalah singkatan dari 

Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman webserverside yang bersifat open source atau gratis. 

PHP merupakan script yang menyatu dengan HTML dan berada pada server [5]. 

2.4 Xampp 

Xampp adalah aplikasi web server instan yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi bebasis 

web. Fungsi XAMPP adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari program 

Apache, http server, MySQL, database, dan penterjemah bahasa yang ditulis denga bahasa 

pemrograman PHP software web server apache yang didalamnya sudah tersediah database server 

MySQL dan support PHP programing. XAMPP merupakan software yang mudah digunakan, gratis dan 

mendukung instalasi di linux dan windows. XAMMP adalah sebuah aplikasi website yang sangat 

mudah dan cepa untuk menghasilkan aplikasi berbasis website.XAMPP berfungsi sebagai server yang 

dijalankan memalui localhost dan bahasa yang diterjemahkan menggunakan permrograman PHP[8]. 

 

3 Metode penilitian 

Prosuder yang digunakan dalam penyusunan ini adalah teknik pengumpulan data, metode 

pengembangan sistem, dan metode pengujian perangkat lunak yang dapat diuraikan.  Dalam teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan berbagai teknik, yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Ketiga teknik tersebut dipergunakan untuk memperoleh data dan informasi yang saling 

menunjang dan melengkapi tentang kinerja di PMKRI Cab. Kupang 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua pihak dengan satu tujuan yang 

telah ditetapkan. Metode wawancara identik dengan interview, secara sederhana dapat dimaknai 

sebagai dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. Sebagai informasi kunci (key informan) adalah ketua PMKRI Cab. Kupang dan 

anggota aktif, serta berbagai pihak yang terkait pada PMKRI. 

b. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpul data mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain yaitu wawancara dan kusioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain. 

Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara partisipan maupun non partisipan. Untuk 

pengumpulan data dilakukan terjun dan melihat langsung semua aktifitas yang dilakukan oleh 

organisasi yang diteliti. 

c. Studi Pustaka 

Dilakukan dengan mencari literatur pendukung penelitian yang mampu memberikan informasi yang 

memadai umtuk menyelesaikan penelitian ini serta dapat membantu mempertegas teori-teori yang 
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ada untuk memadukan informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang ada akan diteliti. 

Pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca buku-buku, blog, website yang berkaitan 

dengan aplikasi pengaduan fasilitas perkuliahan dan praktikum sehingga dapat dijadikan acuan 

dalam menyelesaikan penelitian ini.[7] 

3.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur analisis data yang menjelaskan cara atau teknik menganalisis dan mengolah data yang 

digunakan, untuk menarik suatu kesimpulan dan hasil kajian topik yang diteliti dan dapat digambarkan 

kedalam suatu diagram alir. Proses analisi data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tahapan 

yang dimulai dengan studi dan observasi kepustakaan, kemudian identifikasi masalah, tahapan analisis 

data dan kebutuhan desain, implementasi dan kemudian diakhiri dengan evaluasi sistem atau 

pemeliharaan. Tahapan-tehapan tersebut dapat digambarkan pada diagram alir berikut. 

Mulai

Pengumpulan Data

Analisis Data

Perancangan

Implementasi

Pengujian

Benar

Selesai

Ya

Tidak

 
Gambar 1. Flowchart Penelitian 

3.3 Prosedur Analisa Data 

Dalam prosedur analisis data terdapat tahap metode yang digunakan dalam penilitian ini. 

Metode air terjun atau yang sering disebut metode Waterfall sering dinamakan siklus hidup klasik 

(classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada 

pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan (planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem ke para konsumen/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada 

perangkat lunak lengkap yang dihasilkan . Tahapan metode Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Metode waterfall. 

 

Dalam pengembangannya metode Waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut yaitu: 

requirement (analisis kebutuhan), design system (desain sistem), Coding (pengkodean) dan Testing 

(pengujian), Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai 

berikut: 

a. Requirement analisis 
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Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat 

lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya 

dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

b. System design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain sistem 

disiapkan. Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem 

persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

c. Implementation  

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang 

terintegrasi dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang 

disebut sebagai unit testing. 

d. Integration dan testing 

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah 

pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk 

mengecek  setiap kegagalan maupun kesalahan. 

e. Operation dan Maintenance 

Tahap akhir dalam model Waterfall. Perangkat lunak yang  sudah  jadi,  dijalankan  serta dilakukan  

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada 

langkah sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jassistem sebagai 

kebutuhan baru.[1].  

3.3 Analisis dan perancangan sistem 

Perancangan pada sistem ini meliputi pembuatan desain dengan menggunakan diagram dalam Unified 

Modelling Language (UML). Diagram yang digunakan antara lain usecase diagram, class diagaram, 

squence diagram dan activity diagram. Berikut perancangan UML yang dilakukan. 

a. Usecase admin 

Admin adalah orang yang bertugas untuk mengolah data-data pada halaman admin. 

 
Gambar 3. Use case diagram admin 

b. Usecase pengguna 

Penguna adalah orang-orang yang mengakses pada halaman website. 
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Gambar 4. Use case diagram pengguna. 

 

c. Class Diagram  

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-paket yang 

ada dalam sistem yang sedang digunakan. 

 

 
Gambar 5. Class Diagram  

 

4 Implementasi sistem  

Implementasi merupakan suatu penerapan cara kerja yang dilakukan berdasarkan hasil perancangan dan 

analisa yang telah dibuat sebelumnya ke bahasa pemrograman php. 
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a. Halaman menu admin 

Halaman antarmuka menu admin merupakan halaman admin untuk mengakses dan mengolah data 

admin, data profil, data anggota, data badan pengurus, data pengumuman, data kabupaten, data 

testimoni dan kampus. Tampilan antarmuka login. 

 

 
Gambar 6. Halaman menu admin 

 

b. Halaman menu pengguna 

Halaman home merupakan antarmuka awal yang dibuat pada website  PMKRI yang isinya terdapat 

informasi kegiatan, pengumuman dan menu login pengguna. 

 
Gambar 7. Halaman menu pengguna 

c. Halaman menu pengumuman 

Halaman badan pengurus merupakan halaman yang berisikan data badan badan pengurus di PMKRI 

Cabang Kupang. 

 

 
Gambar 8. Halaman menu pengumuman 

d. Halaman menu badan badan 

Halaman badan pengurus merupakan halaman yang berisikan data badan badan pengurus di PMKRI 

Cabang Kupang. 
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Gambar 9. Halaman menu badan pengurus 

 

e. Pengujian sistem 

Pengujian penggunaan website ini  dilakukan pada anggota aktif dan badan pengurus yang 

berjumlah 20 orang. Responden diberikan pertanyaan sejenis kusioner, hasil dari responden 

pengguna sistem dapat dilihat pada table berikut : 

 
Gambar 10. Grafik pengujian sistem 

 

5 Kesimpulan dan saran  

a. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan bahwa dengan diterapkannya website 

untuk informasi PMKRI Cabang Kupang, dapat mempermudah anggota aktif, alumni dan masyarakat 

umum dalam memperoleh informasi maupun memberikan informasi kepada organisasi 

kemasyarakatan yaitu PMKRI Cabang Kupang 

b. Saran  

Agar webiste PMKRI ini dapat memberikan informasi yang maksimal kepada anggota aktif, alumni 

dan masyarakat umum, maka penulis menyarankan: 

a. Dilakukan pengembangan sistem dimasa yang akan datang sehingga dapat dijadikan sebagai 

pengganti sistem dan tidak hanya sebagai pendukung sistem. 

b. Sistem keamanan data pada aplikasi ini perlu ditingkatkan 
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ABSTRACT 
 

Photography has become one of the 

technology development form in this digital era. One 

form of the photography is food photography. Food 

photography is one of business development that has 

a high standard of selling by using food as its media 

object. Food industry has actually experienced a quite 

significant growth, but everything changed when the 

world being infected by COVID-19. This 

phenomenon of pandemic is certainly has a bad 

impact on the small business sector such as street 

vendors. In this research, author designed a street 

food photography using the Research and 

Development method which refers to the IDI (define, 

develop, evaluate) instructional model. Street food 

often defined as ready to eat food that sold by street 

vendors in public place such as parks, field, and 

public street sidewalks. This food photography design 

was created based on data that had been collected by 

author at street vendors in Batam. Data is obtained 

from observations, interviews and market research. 

The output of this research is 27 digital image of street 

food photography which was edited by using Adobe 

Lightroom. The development of this street food 

photography is expected to help street vendors to 

increase their sales turnover during this post-

pandemic COVID-19. 

Keywords: Food Photography, Digital Image, Street 

Food, COVID-19, R&D, IDI

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya media digital, fotografi menjadi salah satu media digital popular yang dapat 

dijadikan sebagai sarana penyampaian pesan, karena sifatnya yang dapat mengabadikan sebuah momen 

peristiwa dengan kemampuan detail visual. Fotografi juga tidak lepas dari publikasi di media sosial [1]. 

Zaman sekarang, suatu produk diperkenalkan melalui sosial media, salah satu produknya yaitu makanan. 

Makanan diperkenalkan dengan menunjukkan berbagai jenis ilustrasi gambar yang memiliki daya tarik agar 

mailto:delistan17@gmail.com
mailto:prastius@gmail.com
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calon pelanggan tertarik untuk mencoba makanan tersebut. Di Indonesia, pertumbuhan fotografi telah 

menjumpai beberapa perubahan yang pesat. Berbagai keterampilan fotografi mulai muncul, salah satunya 

adalah seni memotret makanan atau food photography yang kemudian akan diunggah ke media sosial. 

Fotografi makanan adalah salah satu sarana perkembangan bisnis yang memiliki standar jual yang tinggi 

dengan memanfaatkan makanan sebagai objek medianya [2]. 

Bisnis makanan telah menjadi salah satu usaha pariwisata yang memiliki prospek menjanjikan karena 

manusia membutuhkan makanan sebagai salah satu kebutuhan pokoknya. Bisnis makanan telah mengalami 

banyak perkembangan. Menurut data pada tahun 2018, Kementerian Perindustrian Indonesia menyatakan 

bahwa usaha makanan dan minuman telah mengambil pertumbuhan sebesar 7,91 persen dan melampaui 

perkembangan ekonomi nasional pada angka 5,17 persen [3]. Bisnis makanan telah banyak dikembangkan 

diberbagai daerah, salah satunya adalah Kota Batam. Di Kota Batam, terutama pada restoran terkenal, produk 

makanan disajikan dengan gambar-gambar yang menarik secara visual. Namun lain halnya dengan bisnis 

makanan yang berjalan di jalanan atau dapat disebut sebagai street food, dimana makanan-makanan enak dan 

lezat gagal bersaing dengan makanan yang memiliki visual menarik. Street food sering didefinisikan sebagai 

makanan siap saji maupun minuman yang biasanya dijual oleh pedagang kaki lima ditempat umum seperti 

taman, lapangan, bazaar maupun trotoar jalanan umum [4]. Produk makanan street food disajikan dengan 

gambar yang seadanya karena mereka tidak memiliki fasilitas fotografi. Hal ini menjadi salah satu masalah 

dikalangan penjual jajanan jalanan. Promosi menjadi terkesan kurang menarik, sehingga konsumen menjadi 

tidak ingin mencoba dikarenakan belum ada media yang menarik dalam mempromosikan street food. 

Namun pada akhir tahun 2019, seluruh dunia dilanda oleh sebuah musibah yang bernama COVID-19 

(Coronavirus-disease). COVID-19 pertama yang masuk ke Indonesia sekitar bulan maret tahun 2020. Upaya 

pencegahan pun segera dilakukan dan dikampanyekan oleh pemerintah Indonesia. Salah satu pencegahan 

yang disarankan adalah PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) ataupun stay at home. Selain berdampak 

serius terhadap sektor kesehatan, pandemic COVID-19 ini juga tentunya melemahkan perekonomian 

internasional dan nasional [5]. Hal ini tentunya memberikan dampak yang cukup buruk terhadap sektor usaha 

mikro kecil maupun menengah. Sektor usaha yang paling terdampak adalah penjualan makanan dan 

minuman. Para pengusaha merasakan akan adanya penurunan omset penjualan, dan terhambatnya proses 

distribusi makanan [6]. Walaupun angka kesembuhan COVID-19 terus meningkat, dan pelaksanaan PSBB 

terus dijalankan, peningkatan masyarakat yang terinfeksi COVID-19 juga terus meningkat. Peningkatan 

tersebut menjadikan munculnya sebuah ketidakpastian yang berdampak lurus dengan arah perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat Riset Ekonomi P2E LIPI, data menunjukkan 

bahwa dampak penurunan ekonomi terhadap UMKM usaha mikro makanan dan minuman mencapai 27%, 

sedangkan dampak terhadap usaha kecil sebesar 1.77% dan usaha menengah sebesar 0.07%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 sangat berpengaruh besar terhadap sektor kuliner di Indonesia, 

sehingga diperlukannya strategi agar dapat meminimalisir penurunan tersebut. 

Memperkenalkan suatu produk makanan diperlukan suatu metode agar gambar yang dihasilkan dapat 

menarik dan disukai oleh calon konsumen. Jadi, pemotretan gambar harus diambil dengan profesional agar 

hasilnya dapat membuat publik menjadi tertarik. Untuk menghasilkan gambar yang menarik, dibutuhkan 

dukungan fotografi yang dapat mempertimbangkan daya tarik makanan yaitu sudut kamera terbaik untuk 

masing-masing hidangan [7]. Michael et al. melaporkan bahwa ada sudut kamera dimana sebuah makanan 

terlihat sangat menarik. Gambar yang menarik juga dapat diperoleh dari teknik memotret makanan yang 

dipilih dan dikonsumsi oleh individu dengan menggunakan kamera digital sebelum dan sesudah makan [8]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini berjudul “Perancangan Media Fotografi Makanan sebagai Rekomendasi Jajanan Jalanan 

di Batam Menggunakan Metode IDI”. Penelitian ini didasari oleh beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

yaitu sebagai berikut: 

Penelitian oleh [9] adalah penelitian terapan yang menggunakan metode Research and Development 

yang didasari oleh model IDI. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah media interaktif fotografi untuk 

membantu para murid di SMK PGRI 2 Bandung. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan observasi 

terhadap silabus fotografi dan menganalisa karakteristik dari setiap murid untuk merancang media yang akan 

dibuat. Perlengkapan yang diperlukan pada penelitian ini yaitu kamera digital, mikrofon, laptop, tablet, dan 

perangkat input 3D. Penelitian ini menghasilkan sebuah prototipe media pembelajaran berbasis instruksi. 

Penelitian ini melibatkan 26 murid SMK PGRI 2 Bandung sebagai subjek. Dari penelitian ini dinyatakan 
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bahwa prototipe yang dikembangkan mencapai standar validasi dengan nilai rata-rata 89.6%, yang dalam arti 

lain adalah prototipe yang dikembangkan sangat praktis untuk digunakan oleh murid-murid yang memiliki 

minat di bidang fotografi. 

Penelitian selanjutnya oleh [10] adalah penelitian terapan yang menggunakan model Four-D sebagai 

acuan dari metode Research and Development. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku 

photography human interest pekerja dibawah umur yang dapat membuat orang tua sadar untuk tidak 

mempekerjakan anak yang masih dibawah umur karena dapat memberikan dampak buruk terhadap psikologi 

anak dan juga dapat membahayakan keselematan anak. Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan 

menganalisis menggunakan teknik analisis data 5W+1H. Dari penelitian ini dinyatakan bahwa terdapat 

pengaruh psikologi terhadap anak yang bekerja dibawah umur. 

Penelitian oleh [7] adalah penelitian yang bertujuan untuk mengukur estimasi daya tarik fotografi 

makanan berdasarkan fitur gambar yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode Thurstone’s paired 

comparison untuk menentukan daya tarik fotografi makanan. Pada penelitian ini, penulis melakukan 

perbandingan terhadap makanan yang dipotret berdasarkan angle yang berbeda. Fotografi makanan dengan 

angle yang berbeda memiliki daya tarik yang berbeda, kemudian foto tersebut akan dilakukan analisis regresi 

untuk mengukur estimasi daya tarik orang-orang terhadap fotografi makanan tersebut. Dari penelitian ini 

dinyatakan bahwa fotografi makanan yang menunjukkan bahan utama dan keseluruhan makanan memiliki 

tingkat daya tarik yang tinggi. 

Penelitian oleh [2] adalah penelitian yang memiliki tujuan dalam menyelidiki pengaruh fotografi 

makanan terhadap keinginan masyarakat Sidoarjo untuk makan diluar. Penyelidikan ini menggunakan 

metode kuantitatif untuk mencari keterangan, fakta dan makna untuk memperlihatkan hasil analisis 

penyelidikan. Pada penyelidikan ini, penulis menguji dua variabel yaitu food photography dan eating out 

dengan menggunakan Likert Scale Questionnaire untuk memberikan jawaban pada setiap pertanyaan yang 

tertera. Penyelidikan ini melibatkan 100 masyarakat Sidoarjo. Dari penyelidikan ini dapat dinyatakan bahwa 

food photography memiliki pengaruh terhadap gaya eating out, besar pengaruhnya dapat dilihat dari 

pengujian R2 yaitu angka menunjukkan 0.351 atau setara dengan 35.1%. Variabel lain diluar model 

mempengaruhi sisa persentase 64.9%. 

Penelitian oleh [1] adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami pengaruh fotografi 

makanan terhadap kemampuan berwirausaha untuk meningkatkan omset penjualan. Penyelidikan ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik eksprimen. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan 

analisis data dengan menguji regresi linear sederhana. Penelitian ini melibatkan sebanyak 30 panelis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan fotografi makanan mempengaruhi minat seseorang untuk 

berwirausaha dibidang kuliner menunjukkan 0.0031 signifikan < 0.005. Sedangkan, kemampuan fotografi 

makanan dapat meningkatkan omset usaha ditinjau dari hasil penelitian yang menunjukkan angka signifikan 

sebesar 0.007 < 0.005 yang artinya fotografi makanan berpengaruh pada perkembangan omset suatu usaha 

kuliner. Dari penelitian ini dinyatakan bahwa kemampuan fotografi makanan adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan pemasaran produk-produk dibidang kuliner untuk meningkatkan daya tarik perhatian 

konsumen sebagai salah satu media promosi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan alur penelitian Research and Development yang mengarah pada model IDI 

(Define, Develop dan Evaluate), dan alur penelitian tersebut berfungsi untuk menjelaskan setiap tahap yang 

akan dilakukan oleh penulis. Tahap-tahap penerapan rancangan produk diuraikan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Alur Perancangan 

Pada tahap penetapan, peneliti akan melakukan studi untuk menelaah, mengumpulkan informasi serta 

mengelompokkan tiap food photography kedalam kategorinya masing-masing. Berikut ini adalah storyboard 

yang telah disusun dan dilakukan oleh penulis: 
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Gambar 2. Storyboard Rancangan Street Food Photography 

Kegiatan research ini dilakukan dengan cara menelusuri beberapa sosial media seperti Instagram untuk 

menambah wawasan peneliti mengenai jumlah jajanan kaki lima yang ada di Batam. Salah satu akun sosial 

media yang ditelusuri oleh peneliti adalah @batamliciouz. 

Konsep yang akan digunakan pada street food photography ini adalah fotografi jenis Moody dengan 

perpaduan Storyteller. Dimana pemilihan konsep ini sesuai dengan suasana jajanan kaki lima yang ramai dan 

sibuk, namun berbeda dengan saat ini ketika dunia sedang dilanda oleh pandemi COVID-19. Berikut ini 

adalah tabel yang menunjukkan makanan yang akan difoto dan disunting: 

Tabel 1. Tabel Perancangan Street Food Photography 

No Nama Makanan Kategori Kordinat Google Maps 

1 Sate Mawar Khas Padang Sate 1.1335769,104.0344271 

2 Sate Cak Kadir Khas Madura Sate 1.1389136,104.0031127 

3 Sate Putra Ismail Khas Madura Sate 1.127053,104.0132596 

4 Bakso Bakar Dragon Maknyus Membara Bakso 1.1292932,104.0352242 

5 Bakso Bakar Spesial Bakso 1.1533941,104.0370406 

6 Bakso Bakar Kaki 5 BTS (Bakso, Tahu, Sosis) Bakso 1.1403829,104.011635 

7 Batam Burger Burger 1.1305598,104.0348539 

8 Sultan Burger Burger 1.1376235,104.0282832 

9 Ramly Burger Burger 1.1443303,104.0058711 

10 Martabak Bangka Top Manis Martabak 1.1399188,104.0096926 

11 Martabak Ramly Martabak 1.1443303,104.0058711 

12 Martabak Sari Rasa Martabak 1.1290135,104.0156486 

13 Ketoprak Cirebon Ketoprak 1.1404208,104.0115809 

14 Ketoprak Taman Seruni Indah Khas Cirebon Ketoprak 1.1281885,104.0391714 

15 Ketoprak Baloi Indah Khas Cirebon Ketoprak 1.1281545,104.0131787 

16 Mie Ayam Bakso Bumbu Kampung Cilacap Mie Ayam 1.1308426,104.0345056 

17 Mie Ayam Senopati Mie Ayam 1.1377131,104.0018503 

18 Mie Ayam Bakso Langgeng Mie Ayam 1.133677,104.034686 

19 Pisang Molen Pak Ugy Pisang Molen 1.1380881,104.0022486 

20 Pisang Molen Manis Legit Pisang Molen 1.1300111,104.0351395 

21 Pisang Molen Alit Pisang Molen 1.1000534,104.0605461 

22 Batagor Siomay Bandung Mestika Batagor 1.1299144,104.0351433 

23 Batagor Siomay 88 Batagor 1.1370956,104.0462106 

24 Batagor Siomay Mama Batagor 1.1000496,104.0594016 

25 Cilok Kuah Mantul Cilok 1.1297664,104.0352074 

26 Cilok Lintong Cilok 1.1000533,104.060732 

27 Cilok Manyus Cilok 1.1273367,104.0398603 

Dalam perancangan ini, food photography di-sunting menggunakan software berupa Adobe Lightroom 

Classic. Perangkat yang digunakan untuk memotret food photography adalah Camera Canon EOS 80D 

dengan perincian sebagai berikut: sensor CMOS APS-C sebesar 24.2MP, sistem pemrosesan gambar DIGIC 

6, maksimum ISO sebesar 25600 dengan kecepatan pemotretan sebesar 7fps dan memiliki sistem WI-FI yang 

dilengkapi dengan NFC. Kemudian perangkat yang digunakan untuk menyunting food photography adalah 

sebulah Laptop merk ASUS ROG GL553VD-FY280T dengan spesifikasi sebagai berikut: RAM 12 GB, SSD 
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256 GB, HDD 1TB, Processor berupa Intel® Core™ - i7-7700HQ dengan CPU sebesar @2.8Ghz (8 CPUs), 

kemudian Windows 10 64-bit (10.0, Build 19043) dengan Graphic NVIDIA GeForce GTX 1050. 

Dalam tahap implementasi, dibagi menjadi 3 tahap yang akan dirincikan sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Tahapan Implementasi 

Sumber: (Alkhudlery, 2021) 

Pemotretan makanan dilakukan dari berbagai angle sesuai dengan konsep yang telah ditentukan oleh 

penulis. Dari berbagai foto yang dipotret, akan dipilih satu foto yang terbagus untuk dilanjutkan ke tahap 

coloring. Berikut ini adalah beberapa angle foto dari salah satu street food photography. 

 
Gambar 4. Photoshoot Burger dari Berbagai Angle 

Setelah melakukan pemilihan angle dari food photography yang telah dipotret, penulis melakukan tahap 

coloring menggunakan Adobe Lightroom Classic. 

 
Gambar 5. Tahap Coloring Street Food Photography 

Setelah proses pewarnaan pada street food photography selesai, akan dilanjutkan pada tahap rendering 

ataupun exporting. Dimana food photography akan di render menggunakan format .JPEG dengan ukuran 

yang sama dengan ukuran file aslinya yaitu 6000 x 4000 piksel. 

Pada tahap ini, food photography yang telah diedit akan menjalani uji validasi. Uji validasi ini akan 

dilakukan bersama dosen pembimbing. Hasil dari uji validasi ini akan digunakan untuk menerima saran serta 

memperbaiki kekurangan dari food photography yang telah diedit agar dapat menjadi hasil akhir dari food 

photography yang lebih maksimal. Hasil akhir dari food photography akan diletakkan pada aplikasi Batam 
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Food Recommendation yang telah dikembangkan untuk memperlihatkan kepada publik mengenai 

rekomendasi jajanan jalanan di Batam. 

 
Gambar 6. Tampilan Aplikasi Batam Food Recommendation 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Street food photography dirancang menggunakan kamera Canon EOS 80D dan dibantu menggunakan 

software berupa Adobe Lightroom Classic. Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai 27 buah digital 

image food photography. 

1. Sate – Sate Mawar Khas Padang 

Kordinat lokasi "Sate Mawar Khas Padang" pada Google Maps adalah 1.1335769,104.0344271 dan 

waktu operasional adalah 17:00 – 23:30 WIB dengan harga Rp. 20,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan wide shot. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm 

+14; tint +4; exposure 0.61EV; contrast +35; highlight -54; shadow -35; whites +2; blacks -40; texture 

+49; clarity +19; vibrance -46; saturation +5; dehaze +40. Rendering dilakukan dengan format .jpeg 

dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 7. Sate – Sate Mawar Khas Padang 

2. Sate – Sate Cak Kadir Khas Madura 

Kordinat lokasi "Sate Cak Kadir Khas Madura" pada Google Maps adalah 1.1389136,104.0031127 

dan waktu operasional adalah 17:00 – 01:00 WIB dengan harga Rp. 16,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan high angle dan long shot. Penulis mengedit foto sebagai berikut: 

temperature warm +14; exposure 0.18EV; contrast +35; highlight -61; shadow -25; whites +14; clarity 

-19; vibrance +18; saturation -4; dehaze +28. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 8. Sate - Sate Cak Kadir Khas Madura 
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3. Sate – Sate Putra Ismail Khas Madura 

Kordinat lokasi "Sate Putra Ismail Khas Madura" pada Google Maps adalah 1.127053,104.0132596 

dan waktu operasional adalah 16:30 – 23:30 WIB dengan harga Rp. 16,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan high angle. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +16; 

tint +12; exposure 0.53EV; contrast +40; highlight -30; shadow +16; whites +28; blacks -2; texture 

+28; clarity -5; vibrance +14; saturation -4; dehaze +14. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 9. Sate - Sate Putra Ismail Khas Madura 

4. Bakso – Bakso Bakar Dragon Maknyus Membara 

Kordinat lokasi "Bakso Bakar Dragon Maknyus Membara" pada Google Maps adalah 

1.1292932,104.0352242 dan waktu operasional adalah 16:00 – 22:00 WIB dengan harga Rp. 3,000/tusuk 

untuk setiap porsinya. Fotografi ini dipotret dengan high angle dan medium shot. Penulis mengedit foto 

sebagai berikut: temperature warm +14; tint +2; exposure 0.35EV; contrast +18; highlight -23; shadow 

-23; whites +9; texture +25; vibrance +26; saturation +11; dehaze +19. Rendering dilakukan dengan 

format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 10. Bakso - Bakso Bakar Dragon Maknyus Membara 

5. Bakso – Bakso Bakar Spesial 

Kordinat lokasi "Bakso bakar Spesial" pada Google Maps adalah 1.1533941,104.0370406 dan 

waktu operasional adalah 16:30 – 22:00 WIB dengan harga Rp. 10,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan medium shot. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature 

warm +14; tint +9; exposure -0.44EV; contrast +40; highlight -35; shadow -46; whites +21; blacks -

23; texture +32; clarity +9; vibrance +11; saturation -5; dehaze +21. Rendering dilakukan dengan 

format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 11. Bakso - Bakso Bakar Spesial 

6. Bakso – Bakso Bakar Kaki Lima BTS 
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Kordinat lokasi "Bakso Bakar Kaki Lima BTS" pada Google Maps adalah 1.1403829,104.011635 

dan waktu operasional adalah 17:00 – 23:00 WIB dengan harga Rp. 10,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan high angle dan medium close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: 

temperature warm +7; tint -9; exposure 0.7EV; contrast +40; highlight -40; whites +26; blacks -16; 

texture +12; clarity +9; vibrance -5; saturation +18; dehaze +11. Rendering dilakukan dengan format 

.jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 12. Bakso - Bakso Bakar Kaki Lima BTS (Meatball, Tofu & Sausage) 

7. Burger – Batam Burger 

Kordinat lokasi "Batam Burger" pada Google Maps adalah 1.1305598,104.0348539 dan waktu 

operasional adalah 15:00 – 00:00 WIB dengan harga Rp. 20,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan medium close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature 

warm +7; tint +2; exposure -0.35EV; contrast +42; highlight -47; shadow +37; whites +7; blacks -39; 

texture +28; clarity -19; vibrance +28; saturation +9; dehaze +33. Rendering dilakukan dengan format 

.jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 13. Burger - Batam Burger 

8. Burger – Sultan Burger 

Kordinat lokasi "Sultan Burger" pada Google Maps adalah 1.1376235,104.0282832 dan waktu 

operasional adalah 14:30 – 00:00 WIB dengan harga Rp. 17,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan eye level dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +4; 

tint +4; exposure 0.26EV; contrast +33; highlight -77; shadow -5; whites +5; blacks -21; texture +28; 

clarity -14; vibrance +30; saturation -11; dehaze +37. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 14. Burger - Sultan Burger 

9. Burger – Ramly Burger 
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Kordinat lokasi "Ramly Burger" pada Google Maps adalah 1.1443303,104.0058711 dan waktu 

operasional adalah 16:00 – 03:00 WIB dengan harga Rp. 17,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan extreme close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature 

cool -5; exposure 0.61EV; contrast +23; highlight -25; shadow +9; whites +33; blacks -32; texture 

+26; clarity -33; vibrance -4; saturation +18; dehaze +44. Rendering dilakukan dengan format .jpeg 

dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 15. Burger - Ramly Burger 

10. Martabak – Martabak Bangka Top Manis 

Kordinat lokasi "Martabak Bangka Top Manis" pada Google Maps adalah 1.1399188,104.0096926 

dan waktu operasional adalah 17:30 – 23:30 WIB dengan harga Rp. 20,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: 

temperature warm +9; exposure 0.09EV; contrast +35; highlight -35; shadow -19; whites +32; blacks 

-49; texture +9; clarity -12; vibrance +14; saturation -5; dehaze +33. Rendering dilakukan dengan 

format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 16. Martabak - Martabak Bangka Top Manis 

11. Martabak – Martabak Ramly 

Kordinat lokasi "Martabak Ramly" pada Google Maps adalah 1.1443303,104.0058711 dan waktu 

operasional adalah 16:00 – 03:00 WIB dengan harga Rp. 20,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan eye level dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +14; 

tint -7; exposure 0.44EV; contrast +7; highlight -16; shadow -26; whites +16; blacks -18; texture +28; 

clarity -25; vibrance +26; saturation -9; dehaze +65. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 17. Martabak - Martabak Ramly 

12. Martabak – Martabak Sari Rasa 
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Kordinat lokasi "Martabak Sari Rasa" pada Google Maps adalah 1.1290135,104.0156486 dan waktu 

operasional adalah 17:00 – 23:00 WIB dengan harga Rp. 16,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +18; 

tint +9; exposure 0.18EV; contrast +16; highlight -18; shadow -11; whites +21; blacks -11; texture 

+26; clarity +4; vibrance +39; saturation -9; dehaze +44. Rendering dilakukan dengan format .jpeg 

dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 18. Martabak - Martabak Sari Rasa 

13. Ketoprak – Ketoprak Cirebon 

Kordinat lokasi "Ketoprak Cirebon" pada Google Maps adalah 1.1404208,104.0115809 dan waktu 

operasional adalah 17:00 – 23:00 WIB dengan harga Rp. 15,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan eye level dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature cool - 12; 

exposure 0.18EV; contrast +11; highlight -58; shadow -46; whites +16; blacks -11; texture +9; clarity 

+5; vibrance +14; saturation -2; dehaze +5. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 19. Ketoprak - Ketoprak Cirebon 

14. Ketoprak – Ketoprak Taman Seruni Indah 

Kordinat lokasi "Ketoprak Taman Seruni Indah" pada Google Maps adalah 1.1281885,104.0391714 

dan waktu operasional adalah 18:00 – 00:00 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan semi high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: 

temperature cool -12; exposure 0.26EV; contrast -11; highlight -70; shadow -35; whites +32; blacks -

19; texture +23; clarity +9; vibrance +23; saturation +7; dehaze +30. Rendering dilakukan dengan 

format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 20. Ketoprak - Ketoprak Taman Seruni Indah 

15. Ketoprak – Ketoprak Baloi Indah 
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Kordinat lokasi "Ketoprak Baloi Indah" pada Google Maps adalah 1.1281545,104.0131787 dan 

waktu operasional adalah 17:30 – 00:00 WIB dengan harga Rp. 15,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan eye level dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature cool -9; 

exposure 0.44EV; contrast +40; highlight -51; shadow -32; whites +9; blacks +2; texture +11; clarity 

+4; vibrance +37; saturation +12; dehaze +54. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 21. Ketoprak - Ketoprak Baloi Indah 

16. Mie Ayam – Mie Ayam Bakso Bumbu Kampung Cilacap 

Kordinat lokasi "Mie Ayam Bakso Bumbu Kampung Cilacap" pada Google Maps adalah 

1.1308426,104.0345056 dan waktu operasional adalah 08:00 – 20:00 WIB dengan harga Rp. 12,000 

untuk setiap porsinya. Fotografi ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto 

sebagai berikut: temperature cool -5; tint +4; exposure 0.26EV; contrast +14; highlight -33; shadow -

16; whites +7; blacks -51; texture -14; clarity -19; saturation +12; dehaze +12. Rendering dilakukan 

dengan format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 22. Mie Ayam - Mie Ayam Bakso Bumbu Kampung Cilacap 

17. Mie Ayam – Mie Ayam Senopati 

Kordinat lokasi "Mie Ayam Senopati" pada Google Maps adalah 1.1377131,104.0018503 dan 

waktu operasional adalah 07:00 – 15:30 WIB dengan harga Rp. 12,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm 

+9; tint +9; contrast -9; highlight -39; shadow +21; whites -11; blacks +9; texture +44; clarity +18; 

vibrance +14; saturation +7; dehaze +40. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 23. Mie Ayam - Mie Ayam Senopati 

18. Mie Ayam – Mie Ayam Bakso Langgeng 
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Kordinat lokasi "Mie Ayam Bakso Langgeng" pada Google Maps adalah 1.133677,104.034686 dan 

waktu operasional adalah 15:00 – 23:00 WIB dengan harga Rp. 11,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm 

+5; exposure 0.26EV; contrast +4; highlight -49; shadow +18; whites +9; blacks -14; texture -15; 

clarity +21; vibrance +12; saturation +7; dehaze +12. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 24. Mie Ayam - Mie Ayam Bakso Langgeng 

19. Pisang Molen – Pisang Molen Pak Ugy 

Kordinat lokasi "Pisang Molen Pak Ugy" pada Google Maps adalah 1.1380881,104.0022486 dan 

waktu operasional adalah 10:00 – 22:00 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan medium close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature 

cool -4; exposure -0.26EV; contrast +56; highlight -100; shadow -14; whites +30; blacks -12; texture 

+23; clarity +7; vibrance +25; saturation +5; dehaze +47. Rendering dilakukan dengan format .jpeg 

dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 25. Pisang Molen – Pisang Molen Pak Ugy 

20. Pisang Molen – Pisang Molen Manis Legit 

Kordinat lokasi "Pisang Molen Manis Legit" pada Google Maps adalah 1.1300111,104.0351395 

dan waktu operasional adalah 08:00 – 14:30 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. 

Fotografi ini dipotret dengan high angle dan medium close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: 

temperature cool -4; tint -2; exposure 0.09EV; contrast -28; highlight -100; shadow +28; whites -35; 

blacks -5; texture +18; clarity +7; vibrance +2; saturation -2; dehaze +19. Rendering dilakukan dengan 

format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 26. Pisang Molen – Pisang Molen Manis Legit 

21. Pisang Molen – Pisang Molen Alit 
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Kordinat lokasi "Pisang Molen Alit" pada Google Maps adalah 1.1000534,104.0605461 dan waktu 

operasional adalah 13:00 – 21:30 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature cool -19; 

exposure 0.18EV; contrast +26; highlight -28; shadow +11; whites -4; blacks -32; texture +11; clarity 

+4; vibrance -2; saturation +9; dehaze +37. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 27. Pisang Molen – Pisang Molen Alit 

22. Batagor – Batagor Siomak Bandung Mestika 

Kordinat lokasi "Batagor Siomak Bandung Mestika" pada Google Maps adalah 

1.1299144,104.0351433 dan waktu operasional adalah 15:30 – 01:00 WIB dengan harga Rp. 12,000 

untuk setiap porsinya. Fotografi ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto 

sebagai berikut: temperature cool -7; exposure 0.53EV; contrast +26; highlight -86; shadow +25; 

whites +4; blacks -39; texture +25; clarity -7; vibrance +25; saturation +9; dehaze +81. Rendering 

dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 28. Batagor – Batagor Siomak Bandung Mestika 

23. Batagor – Batagor Siomay 88 

Kordinat lokasi "Batagor Siomay 88" pada Google Maps adalah 1.1370956,104.0462106 dan waktu 

operasional adalah 15:00 – 21:00 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +18; 

tint +4; exposure 0.26EV; contrast +19; highlight -42; shadow +19; whites +11; blacks -4; texture +25; 

clarity +7; vibrance -7; saturation +5; dehaze +25. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 29. Batagor – Batagor Siomay 88 

24. Batagor – Batagor Siomay Mama 
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Kordinat lokasi "Batagor Siomay Mama" pada Google Maps adalah 1.1000496,104.0594016 dan 

waktu operasional adalah 16:00 – 23:00 WIB dengan harga Rp. 13,000 untuk setiap porsinya. Fotografi 

ini dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature cool -

19; tint +2; exposure 0.26EV; contrast -26; highlight -72; shadow -11; whites +23; blacks -9; texture 

+32; clarity -9; vibrance -5; saturation +16; dehaze +33. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan 

ukuran originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 30. Batagor – Batagor Siomay Mama 

25. Cilok – Cilok Kuah Mantul 

Kordinat lokasi "Cilok Kuah Mantul" pada Google Maps adalah 1.1297664,104.0352074 dan waktu 

operasional adalah 16:00 – 22:00 WIB dengan harga Rp. 10,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +11; 

exposure 0.26EV; contrast +25; highlight -56; shadow -77; whites +32; blacks -14; texture +19; clarity 

+4; vibrance +2; saturation -5; dehaze +5. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 31. Cilok – Cilok Kuah Mantul 

26. Cilok – Cilok Lintong 

Kordinat lokasi "Cilok Lintong" pada Google Maps adalah 1.1000533,104.060732 dan waktu 

operasional adalah 10:00 – 21:00 WIB dengan harga Rp. 10,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature cool -12; 

exposure 0.44EV; contrast +37; highlight -30; shadow -14; whites +7; blacks -16; texture +11; clarity 

-32; vibrance +5; saturation +9; dehaze +18. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 32. Cilok – Cilok Lintong 

27. Cilok – Cilok Maknyus 
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Kordinat lokasi "Cilok Maknyus" pada Google Maps adalah 1.1273367,104.0398603 dan waktu 

operasional adalah 10:00 – 22:00 WIB dengan harga Rp. 10,000 untuk setiap porsinya. Fotografi ini 

dipotret dengan high angle dan close up. Penulis mengedit foto sebagai berikut: temperature warm +7; 

exposure 0.70EV; contrast +9; highlight -60; shadow -61; whites +4; blacks -14; texture +46; clarity -

21; vibrance +23; saturation +5; dehaze +19. Rendering dilakukan dengan format .jpeg dan ukuran 

originalnya yaitu 6000x4000 piksel. 

 
Gambar 33. Cilok – Cilok Maknyus 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penulis mengambil beberapa kesimpulan dari proses perancangan dan pengembangan street food 

photography sebagai salah satu upaya untuk membantu para pedagang kaki lima: 

1. Perancangan street food photography akan ditampilkan pada salah satu aplikasi android yang 

bernama Batam Food Recommendation. 

2. Seluruh tahapan penelitian dalam perancangan street food photography ini menggunakan metode 

R&D yang mengacu pada model instruksi IDI. Data dari research market yang dilakukan digunakan 

untuk merancang dan mengembangkan street food photography. Penulis menggunakan Camera 

Canon 80D untuk memotret dan menggunakan Adobe Lightroom Classic untuk melakukan 

pewarnaan pada gambar. Fitur yang terdapat dalam aplikasi Adobe Lightroom Classic sangat 

lengkap dan cocok digunakan dalam penelitian ini. 

3. Hasil akhir dari proyek ini adalah digital image street food photography yang berjuamlah 27 buah 

fotografi. Street food photography terbagi menjadi 9 kategori dengan maksimal 3 fotografi dalam 1 

kategorinya. Keseluruhan food photography di-render dengan resolusi 6000x4000 px. Digital image 

yang telah selesai akan di-import kedalam aplikasi Batam Food Recommendation. 

4. Perancangan dan pengembangan street food photography diharapkan dapat membantu para 

pedagang kaki lima dalam penjualannya. Dengan adanya media yang menyediakan rekomendasi 

makanan diharapkan dapat membantu masyarakat luas dalam mengenal lebih dalam mengenai street 

food yang ada di Batam. 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis terhadap calon penulis yang ingin merancang street food 

photography adalah sebagai berikut: 

1. Dalam setiap penelitian maupun pengembangan suatu proyek, tentunya kita akan selalu dihadapi 

oleh masalah. Namun alangkah baiknya bila seluruh proses didokumentasikan dengan rapi sehingga 

dapat meluruskan miskomunikasi yang akan terjadi dikemudian hari. 

2. Calon penulis yang ingin merancang street food photography diharapkan dapat mencakupi daerah 

yang lebih luas sehingga dapat menambah objek penelitian. 

3. Untuk calon peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

maupun referensi untuk penelitian. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar 

untuk memperdalam penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 
 

Rapid technological advances, affect the 

development of computer equipment today, so that 

computer users are increasing. When there are 

symptoms of the computer not turning on at all, it is 

necessary to identify the damage by checking the 

computer parts related to the electrical power on the 

computer. For example, Power Supply, Motherboard 

and power cable. 

Troubleshooting computer troubleshooting 

can be done by developing an expert system using the 

Certainty Factor method. The facts obtained from the 

knowledge of an expert are stored in a knowledge 

base with the help of an inference engine and working 

memory, the process of drawing conclusions about 

the types of damage to the computer, symptoms and 

solutions can be carried out. This expert system was 

created using the Certainty Factor method and with 

Macromedia Dreamweaver as well as the PHP 

programming language and MySQL database. 

In this study, researchers used the research 

method of the Borg and Gall (1987) model from 10 

steps to 6 steps. The test results related to the design 

by experts showed the final value of the calculation 

was 3.20, so the system was declared valid. User 

usage test at Ockynawa Computer Semarang obtained 

the final value of the calculation is 3.5 stating that the 

system is feasible to use and very good. 

 

Keywords: Expert System, Certainty Factor, 

Computer Damage, PHP and MySQL, Borg and 

Gall.

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat, berpengaruh pada perkembangan perangkat komputer saat 

ini, sehingga pengguna komputer meningkat. Di sisi lain kerusakan komputer masih menjadi masalah yang 

cukup sulit. Kurangnya pengetahuan yang cukup dalam penanganan kerusakan komputer mengakibatkan 

sebagian besar masyarakat umum atau suatu institusi tidak dapat mengidentifikasi letak kerusakan yang 

terjadi pada komputernya. Untuk dapat mengatasi masalah atau kerusakan pada komputer, perlu mengerti 
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prinsip dasar Troubleshooting komputer yaitu analisa yang diperlukan untuk identifikasi masalah. Ketika 

ada gejala komputer tidak bisa menyala sama sekali maka dibutuhkan identifikasi kerusakan dengan 

memeriksa bagian-bagian komputer yang berhubungan dengan daya listrik pada komputer. Misalnya, Power 

Supply, Motherboard dan kabel power. 

Dalam dunia komputer terdapat suatu program komputer yang dirancang untuk mengambil keputusan 

seperti keputusan yang diambil oleh seorang atau beberapa orang pakar atau disebut juga sistem pakar. Salah 

satu metode yang digunakan dalam sistem pakar adalah metode Certainty Factor yaitu metode untuk 

mengelola ketidakpastian dalam sistem berdasarkan aturan. Pemecahan masalah Troubleshooting kerusakan 

komputer dapat dilakukan dengan mengembangkan sistem pakar dengan menggunakan metode Certainty 

Factor. Fakta-fakta yang diperoleh dari pengetahuan seorang ahli disimpan dalam suatu basis pengetahuan 

dengan bantuan mesin inferensi dan memori kerja, proses penarikan kesimpulan tentang jenis kerusakan pada 

komputer, gejala dan solusinya dapat dilakukan. 

OCKYNAWA COMPUTER adalah sebuah bisnis keluarga yang melayani penjualan dan servis 

komputer. Toko ini berdiri sudah dua setengah tahun, telah memiliki pelanggan dari instansi pemerintah, 

swasta dan pengguna komputer pribadi serta memiliki teknisi utama dan teknisi pembantu, dimana teknisi 

pembantu masih kurang berpengalaman dan masih membutuhkan bimbingan teknisi utama. Ketika teknisi 

utama tidak ada ditempat, teknisi pembantu terkadang kesulitan ketika menghadapi pelanggan yang 

menanyakan tentang kerusakan pada komputer yang sebelumnya dibeli di OCKYNAWA COMPUTER 

sehingga pelanggan merasa kecewa terhadap teknisi pembantu karena teknisi pembantu kurang 

berpengalaman dalam mendiagnosis kerusakan komputer. 

Salah satu alternatif solusi yang dapat diajukan adalah dengan adanya sistem pakar diagnosis 

kerusakan komputer yang dapat memberikan kesimpulan tentang jenis kerusakan dan cara menangani 

kerusakan komputer. Pakar bertugas untuk melakukan proses penambahan dan editing data gejala kerusakan 

komputer beserta solusinya sedangkan pengguna dapat menggunakan aplikasi sistem pakar untuk mencari 

informasi tentang kerusakan komputer. Dengan adanya sistem pakar ini diharapkan dapat membantu 

pelanggan dan teknisi pembantu untuk menangani kerusakan pada komputer. 

Menurut Turban, ilmu yang mempelajari cara membuat komputer dapat bertindak dan memiliki 

kecerdasan seperti manusia disebut kecerdasan buatan. Bidang-bidang yang termasuk dalam kecerdasan 

buatan antara lain, Penglihatan Komputer (Computer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language 

Processing), Robotika (Robotics), Sistem Syaraf Buatan (Artificial Neural Systems) dan Sistem Pakar (Expert 

System). Sistem Pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian 

pada suatu wilayah pengetahuan tertentu. [1] 

Berdasarkan masalah yang dihadapi dan solusi yang telah dipaparkan maka peneliti akan merancang 

Sistem Pakar untuk mendeteksi kerusakan computer dengan metode Certainty Factoryang akan di terapkan 

di di OCKYNAWA COMPUTER Semarang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Sistem Pakar 

Pakar adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak 

dapat diselesaikan oleh orang awam (Kusrini, 2006). Sistem Pakar adalah sistem berbasis komputer yang 

menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya 

dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. [1] 

Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah. Beberapa 

aktivitas pemecahan masalah yang dimaksud antara lain pembuatan keputusan (decicion making), pemaduan 

pengetahuan (knowledge fusing), pembuatan desain (designing), perencanaan (planning), prakiraan 

(forecasting), pengaturan (regulating), pengendalian (controlling), diagnosis (diagnosing), perumusan 

(prescribing), penjelasan (explaining), pemberian nasihat (advising), dan pelatihan (tutoring). Selain itu 

sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang pandai dari seorang pakar.[1] 

 

2.1.1 Pemakai Sistem Pakar 

Sistem Pakar dapat digunakan oleh [1]: 

a. Orang awam yang bukan pakar untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah. 

b. Pakar sebagai asisten yang berpengetahuan. 

c. Memperbanyak atau menyebarkan sumber pengetahuan yang semakin langka. 

Sistem pakar merupakan program yang dapat menggantikan keberadaan seorang pakar. Alasan sistem 

pakar dikembangkan untuk menggantikan seorang pakar [1]:  
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a. Dapat menyediakan kepakaran setiap waktu dan diberbagai lokasi. 

b. Secara otomatis mengerjakan tugas-tugas rutin yang membutuhkan seorang pakar. 

c. Seorang pakar akan pensiun atau pergi. 

d. Menghadirkan jasa seorang pakar memerlukan biaya yang mahal. 

e. Kepakaran dibutuhkan juga pada lingkungan yang tidak bersahabat. 

2.1.2 Ciri-ciri Sistem Pakar 

a. Terbatas pada bidang yang spesifik. 

b. Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

c. Dapat mengemukakan rangkaian alasan yang diberikannya dengan cara yang dapat dipahami. 

d. Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu. 

e. Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap. 

f. Outputnya bersifat nasihat atau anjuran. 

g. Output tergantung pada dialog dengan user. 

h. Knowledge base dan inference engine terpisah. 

2.1.3 Keuntungan Pemakaian Sistem Pakar 

a. Membuat seorang awam dapat bekerja seperti layaknya seorang pakar. 

b. Dapat bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

c. Meningkatkan output dan produktivitas. Sistem pakar dapat bekerja lebih cepat dari manusia. 

Keuntungan ini berarti mengurangi jumlah pekerja yang dibutuhkan dan akhirnya akan mereduksi 

biaya. 

d. Meningkatkan kualitas 

e. Sistem pakar menyediakan nasihat yang konsisten dan dapat mengurangi tingkat kesalahan. 

f. Membuat peralatan yang kompleks lebih mudah dioperasikan karena sistem pakar dapat melatih 

pekerja yang tidak berpengalaman. 

g. Handal (Reability) 

h. Sistem pakar tidak dapat lelah atau bosan, juga konsisten dalam memberi jawaban dan selalu 

memberikan perhatian penuh. 

i. Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang kompleks. 

j. Memungkinkan pemindahan pengetahuan ke lokasi yang jauh serta memperluas jangkauan seorang 

pakar, dapar diperoleh dan dipakai dimana saja. Merupakan arsip terpercaya dari sebuah keahlian 

sehingga user seolah-olah berkonsultasi langsung dengan sang pakar meskipun mungkin sang pakar 

sudah pensiun. 

2.1.4 Bidang-bidang Pengembangan Sistem Pakar 

Ada berbagai kategori pengembangan sistem pakar, antara lain [2]: 

a. Kontrol 

Contoh pengembangan banyak ditemukan dalam kasus pasien dalam rumah sakit. 

b. Desain 

Contoh sistem pakar dibidang ini adalah PEACE yang dibuat oleh Dincbas pada tahun 1980 untuk 

membantu desain pengembangan sirkuit elektronik. 

c. Diagnosis 

Pengembangan sistem pakar terbesar adalah dibidang diagnosis, seperti diagnosis penyakit, 

diagnosis kerusakan komputer dan lain-lain. 

d. Instruksi 

Merupakan pengembangan sistem pakar yang sangat berguna dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

pendidikan.  

e. Interpretasi 

Sistem pakar yang dikembangkan dalam bidang interpretasi melakukan proses pemahaman akan 

situasi situasi dari beberapa informasi yang direkam. 

f. Monitor 

Sistem pakar ini banyak digunakan militer.   

g. Perencanaan 

Perencanaan banyak digunakan dalam bidang bisnis dan keuangan suatu proyek. 

h. Prediksi 

Sistem pakar ini mampu memprediksi kejadian masa mendatang berdasarkan informasi dan model 

permasalahan yang dihadapi. 

i. Seleksi 

Mengidentifikasikan pilihan terbaik dari beberapa daftar pilihan kemungkinan solusi. 

j. Simulasi 
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Sistem ini memproses operasi dari beberapa variasi kondisi yang ada dan menampilkannya dalam 

bentuk simulasi. 

 

2.1.5 Struktur Sistem Pakar 

Sistem pakar dapat ditampilkan dengan dua lingkungan, yaitu lingkungan pengembangan 

(development environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan 

pengembangan digunakan oleh sistem pakar (ES) builder untuk membangun komponen dan memasukkan 

pengetahuan kedalam basis pengetahuan. Lingkungan konsultasi digunakan oleh non pakar untuk 

memperoleh pengetahuan dan nasihat pakar. Lingkungan ini dapat dipisahkan setelah sistem lengkap. 

Tiga komponen utama yang tampak secara virtual di setiap sistem pakar adalah basis pengetahuan, 

mesin inferensi, dan antar muka pengguna. Selain itu, sistem pakar memuat komponen tambahanya itu sub-

sistem akuisisi pengetahuan, blackboard (tempat kerja), sub-sistem penjelasan (justifier), dan sistem 

perbaikan pengetahuan [3]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Arsitektur sistem pakar [3]. 

 

2.2. Pengertian Komputer 

Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data menurut prosedur yang telah dirumuskan 

sistem yang ada. Secara luas, komputer dapat didefinisikan sebagai suatu peralatan elektronik yang terdiri 

dari beberapa komponen, yang dapat bekerja sama antara komponen satu dengan yang lain untuk 

menghasilkan suatu informasi berdasarkan program dan data yang ada. Adapun komponen komputer meliputi 

layar monitor, motherboard, processor, keyboard, mouse, hardisk, RAM, CD ROM dan sebagainya [4]. 

Untuk mengoperasikan komputer yang dianggap sebagai pengolah data untuk mendapatkan informasi, 

maka diperlukan komputer yang sistematis yang elemen-elemennya terdiri dari [5] : 

2.2.1 Hardware (Perangkat Keras) 

Secara fisik bisa dilihat bentuknya dan bisa juga untuk membedakan jenis dan fungsinya. Contoh : 

Motherboard, Processors, Hardisk 

2.2.2 Software (Perangkat Lunak) 

Program yang berisi perintah atau instruksi untuk mengolah data yang kita butuhkan. Contoh : Sistem 

Operasi Windows XP. 

2.2.3 Brainware 

Mengacu kepada manusia yang mengoperasikan dan mengendalikan sistem secara keseluruhan. 
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2.3. Faktor Kepastian (Certainty Factor) 

Faktor kepastian (Certainty Factor) dipekenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan 

MYCIN. Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan 

besarnya kepercayaan (Kusrini, 2008). Tujuan utama penggunaan faktor kepastian adalah untuk mengolah 

ketidakpastian dari fakta dan gejala dengan menghindarkan keperluan data dan perhitungan yang besar. 

Faktor kepastian diperoleh dari pengurangan nilai kepercayaan (measure of belief)M oleh nilai ketidak 

percayaan. Faktor kepastian membuat beberapa asumsi yang memudahkan tingkat kepercayaan dan beberapa 

persamaan aturan yang mudah untuk mengkombinasikan tingkat kepercayaan sebagai program dalam 

mencapai kesimpulan akhir. Untuk menghitung tingkat kepercayaan diperlukan nilai Meansure of Believe 

(MB) dan Meansure of Disbelieve (MD). 

CF(H,E)=MB(H,E)-MD(H,E) [6] 

 

CF(H,E)  :  certainty factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. Besarnya 

CF berkisar antara -1 sampai dengan 1. Nilai -1 menunjukkan ketidak percayaan 

mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan kepercayaan mutlak. 

MB(H,E)  :  ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang 

dipengaruhi oleh gejala E. 

MD(H,E)  :  ukuran kenaikan ketidak percayaan (measure or increased disbelief) terhadap 

hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

 

Tabel 1. Index Tingkat Kepercayaan [6] 

Parameter Ukuran Skala 

Sangat Tinggi (0.7) s/d (1.0) 

Tinggi (0.3) s/d (0.6) 

Sedang (-0.2) s/d (0.2) 

Rendah (-0.3) s/d (-0.6) 

Sangat Rendah (-0.7) s/d (-1.0) 

Berikut ini contoh dalam dunia komputer : 

Gejala  :  komputer tidak bisa menyala 

Kerusakan  : 

a. Power Supply Rusak  

Solusi : Cek dengan menghubungkan kabel PS warna Hijau dan Hitam, jika kipas power supply berputar, 

berarti PS Normal. Nilai CF = 0.8 

b. Kabel tombol power casing ke mainboard rusak 

Solusi : Bongkar Casing, kemudian cek kabel yang menancap pada Panel MB. Nilai CF = 0.4 

 

2.3.1. Mekanisme Inferensi 

Inferensi merupakan proses untuk menghasilkan informasi dari fakta yang diketahui atau 

diasumsikan. Inferensi adalah konklusi logis (logical conclusion) atau implikasi berdasarkan informasi yang 

tersedia. Dalam sistem pakar, proses inferensi dilakukan dalam suatu modul yang disebut Inference Engine 

(Mesin Inferensi). Ketika Representasi Pengetahuan (RP) pada bagian knowledge base telah lengkap atau 

paling tidak telah berada pada level yang cukup akurat maka RP tersebut telah siap digunakan. Inference 

Engine merupakan modul yang berisi program tentang bagaimana mengendalikan proses reasoning (Rahmat 

Hidayat, 2009). Ada dua metode inferensi yang penting dalam sistem pakar yaitu [1] : 

1. Runut Maju (Forward Chaining) 

Runut maju berarti menggunakan himpunan aturan kondisi-aksi. Dalam metode ini, data digunakan 

untuk menentukan aturan mana yang akan dijalankan. Mungkin proses menambahkan data ke memori 

kerja. Proses diulang sampai ditemukan hasil (Kusrini, 2006). 

 

DATA ATURAN KESIMPULAN 

A=1 JIKA A=1 DAN B=2 

 MAKA C=3 D=4 

B=2 JIKA C=3 MAKA D=4   

 

 

Gambar 2. Runut Maju [1] 
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Metode inferensi runut maju cocok digunakan untuk menangani masalah pengendalian (controlling) 

dan peramalan (prognosis) [1]. Contoh dalam dunia komputer, ditemukannya gejala kerusakan 

komputer kemudian baru diberikan atau dicarikan solusi menangani kerusakan komputer tersebut. 

2. Runut Balik (Backward Chaining) 

Runut balik merupakan metode penalaran kebalikan dari runut maju. Dalam runut balik, penalaran 

dimulai dengan tujuan merunut balik ke jalur yang akan mengarahkan ke tujuan tersebut [1]. 

 

SUBTUJUAN ATURAN TUJUAN 

   

A=1 JIKA A=1 DAN B=2 

 MAKA C=3 D=4 

B=2 JIKA C=3 MAKA D=4   

 

Gambar 3. Runut Balik [1] 

 

Runut balik disebut juga sebagai goal-driven reasoning, merupakan cara yang efisien untuk 

memecahkan masalah yang dimodelkan sebagi masalah pemilihan terstruktur. Tujuan dari inferensi ini 

adalah mengambil pilihan terbaik dari banyak kemungkinan [1]. 

 

2.4. Kajian Penelitian 

2.4.1. Dari penelitian yang berjudul “Metode Certainty Factor Dalam Penerapan Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Anak” oleh Dina Maulina dan Asih Murti Wulanningsih Manajemen Informatika Sistem 

Informasi Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Amikom Yogyakarta tahun 2020. 

Penelitian tersebut menjelaskan tentang penerapan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

anak dengan metode ketidakpastian yaitu Certainty Factor (CF) dimulai dengan merancang sistem 

berdasarkan akuisisi pengetahuan yang didapat dari dokter ahli anak, kemudian dilanjutkan dengan 

membangun basis pengetahuan dan memberikan nilai CF pada setiap gejala yang 

terkait dengan suatu penyakit anak dengan memberi rentang nilai 0 dan 1. Pengguna sistem dapat 

memilih gejala penyakit yang dilihat dan dirasakan yang telah disediakan pada sistem dan selanjutnya 

sistem dapat mendiagnosa penyakit anak tersebut dan menampilkan penyakit yang memiliki gejala 

yang sama dengan cara pengurutan descending, dimana nilai terbesarlah yang merupakan hasil 

keputusannya. Pembuatan sistem pakar berbasis web ini dibangun menggunakan Framework 

Codeigniter. Dari hasil pengujian sistem didapatkan tingkat keakuratan penggunaan rumus CF 

dalalam implementasi mendiagnosa penyakit RFA (Rhinofaringtis Akut) adalah 95%, penyakit 

GEA(Gastro Enteritis Akut) adalah 70%, penyakit ISK (Innfeksi Saluran Kemih) 

adalah 70%, penyakit Faringtis adalah 68%, penyakit DM (Diabetes Melitus) adalah 50%. 

Berdasarkan perhitungan manual program yang telah diimplementasikan dengan sistem ternyata 

metode Certainty Factor ini dapat memberikan hasil akurat yang diperoleh dari perhitungan 

berdasarkan bobot gejala yang dipilih pengguna pada sistem sekaligus dapat memberikan jawaban 

atas permasalahan yang tidak pasti kebenarannya seperti masalah pada penelitian ini yaitu diagnosa 

suatu penyakit. [7] 

2.4.2. Dari penelitian yang berjudul “Penerepan Metode Inference Tree dan Forward Chaining dalam Sistem 

Pakar Diagnosis Hama dan Penyakit Kedelai Edamame Berdasarkan Gejala Kerusakannya” oleh 

Prawidya Destarianto, Erni Yudaningtyas dan Sholeh Hadi Pramono dari Universitas Brawijaya pada 

tahun 2013. 

Pada penelitian ini dapat di uraikan Dalam tahapan ini, didapatkan permasalahannya adalah 

menurunnya produktivitas kedelai edamame dan terbatasnya jumlah tenaga pakar yang tersedia untuk 

membantu melakukan diagnosis awal tentang hama dan penyakit tanaman kedelai edamame. Karena 

itu perlu dicari solusinya, yaitu dengan merancang sistem pakar untuk membantu melakukan diagnosis 

tentang hama dan penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya secara cepat dan tepat 

sehingga bisa diakses oleh semua pengguna dimanapun berada serta dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman edamame. Solusi yang diberikan oleh peneliti berdasarkan permasalahan 

tersebut adalah dengan merancang aplikasi sistem pakar ini akan menggunakan metode forward 

chaining, karena sistem akan bekerja dari pengumpulan fakta dari gejala berdasarkan kerusakannya 

untuk membentuk kesimpulan. Sedangkan teknik penelusurannya menggunakan depth-first search 

karena dalam menentukan kesimpulan sistem bekerja mencari penelusuran kaidah secara mendalam 

dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan. 
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi sistem pakar diagnosis 12 

jenis hama dan 4 penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya dengan metode 

inference tree dan forward chaining. Hasil pengujian menunjukan bahwa aplikasi program sistem 

pakar mempunyai tingkat ketepatan yang sesuai dengan data jenis hama dan penyakit kedelai 

edamame. Ketepatan dari aplikasi program sistem pakar ditunjukan dengan nilai 100 yang didapatkan 

dari perhitungan jumlah jawaban dibagi dengan jumlah gejala dikalikan dengan 100%. 

Kelebihan aplikasi ini yaitu membantu pengguna untuk melakukan diagnosis tentang hama dan 

penyakit kedelai edamame berdasarkan gejala kerusakannya secara cepat dan tepat sehingga bisa 

diakses oleh semua pengguna dimanapun berada serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

edamame. Kelemahan aplikasi ini belum berbasis web jadi tidak bisa diakses melalui internet sehingga 

tidak bisa diakses oleh pengguna dimana saja dan kapan saja.[8] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Kerangka Berfikir 

 

 
Gambar 4.  Kerangka Berfikir 

 

3.2. Model Pengembangan 

Lebih lanjut dalam penelitian ini dengan memodifikasi model Borg and Gall (1987) dari 10 langkah 

menjadi 6 langkah. Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup 10 langkah 

umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gall [9]: 
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Gambar 5. Langkah-langkah R and D [9] 

 

Secara ringkas penjelasan tentang Research and Development, [9] adalah sebagai berikut: 

a. Potensi dan masalah; R and D dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah 

b. Mengumpulkan informasi; setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, selanjutnya 

perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan. 

c.  Desain Produk; adalah hasil akhir dari serangkaian penelitian awal, dapat berupa rancangan kerja baru, 

atau produk baru. 

d. Validasi Desain; proses untuk menilai apakah rancangan kerja baru atau produk baru secara rasional lebih 

baik dan efektif dibandingkan yang lama, dengan cara meminta penilaian ahli yang berpengalaman. 

e. Perbaikan Desain; diperbaiki atau direvisi setelah diketahui kelemahannya. 

f. Uji Coba Produk; melakukan uji lapangan terbatas dengan eksperimen. 

g. Revisi Produk; direvisi berdasarkan uji lapangan/empiris. 

h. Uji Coba Pemakaian; dilakukan uji coba dalam kondisi yang sesungguhnya. 

i. Revisi Produk; apabila ada kekurangan dalam penggunaan dalam kondisi sesungguhnya, maka produk 

diperbaiki. 

j. Pembuatan Produk Massal, setelah diperbaiki, hasil akhirnya siap diproduksi secara massal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1. Rancangan DFD 

Perancangan sistem merupakan tahap awal, yang antara lain terdiri dari desain proses dan desain data. 

Untuk desain proses digunakan Data Flow Diagram.  
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Gambar 6. Diagram konteks 

Keterangan : 

Gambar 6. menunjukkan bahwa sistem pakar berinteraksi dengan 3 external entity, yaitu Teknisi Utama, 

Teknisi Pembantu dan Pelanggan Lama. Teknisi Utama dapat memasukkan data kepakaran ke dalam sistem 

serta dapat memperoleh informasi sistem pakar melalui fasilitas akuisisi pengetahuan. Teknisi Pembantu dan 

Pelanggan Lama hanya bisa melakukan konsultasi dengan sistem, yaitu dengan memilih data kerusakan 

seperti gejala kerusakan kemudian memperoleh informasi kerusakan yang terjadi dan solusi yang diberikan 

oleh sistem. 

 

4.1.2. Rancangan ERD 

ERD adalah suatu model yang mendeskripsikan suatu hubungan entitas yang ada dalam sistem. Relasi 

Entity adalah menunjukkan banyaknya jumlah anggota suatu entitas yang berarti dengan entitas yang lain. 
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Gambar 7. ERD Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Komputer 

 

4.1.3. User Interface Sistem Pakar 

1. Login Sistem 
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Gambar 8. Login Pakar 

 

2. Menu Utama 

 

 

Gambar 9.  Menu Pakar 

Keterangan : 

Menu Pakar hanya bisa diakses oleh pakar yang menampilkan beberapa tab menu yaitu tambah data 

pakar, edit data pakar, registrasi user, data kerusakan, data gejala, aturan pakar, laporan data kerusakan, 

laporan data gejala, laporandata  aturan pakar, laporan data user, laporan data pakar, dan laporan data 

konsultasi. 

a. Klik tambah data pakar untuk tambah data pakar. 

b. Klik edit data pakar untuk edit data pakar. 

c. Klik registrasi user untuk registrasi user. 

d. Klik data kerusakan untuk input data kerusakan. 
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e. Klik data gejala untuk input data gejala. 

f. Klik aturan pakar untuk input aturan pakar. 

 

3. Laporan Konsultasi Kerusakan 

 

 
Gambar 10. Cetak Hasil Konsultasi 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

Dalam penelitian ini angket digunakan sebagai tingkat pengukuran sikap, pendapat, dan presepsi 

perseorangan. Selanjutnya hasil data penilaian angket dimasukkan dalam kriteria skala penilaian yang tertera 

di skala tabel. Adapun kriteria skala nilai sebagai berikut : 

Nilai 4 = sangat tepat/sangat menarik/sangat layak/sangat sesuai 

Nilai 3 = tepat/menarik/layak/sesuai 

Nilai 2 = kurang tepat/kurang menarik/kurang layak/kurang sesuai 

Nilai 1 = tidak tepat/tidak menarik/tidak layak/tidak sesuai 

 

Tabel 2. Kriteria efektif dan efisien 

Nilai  
Kriteria efektif dan efisien 

3,26-4,00 Sangat efektif 

2,51-3,25 Efektif 

1,76-2,50 Kurang efektif (revisi) 

1,00-1,75 Tidak efektif  (revisi total) 

 

Hasil analisa data dengan pengisian angket berdasarkan skala nilai validasi, diketahui sebagai berikut 

: 

1. Hasil Validasi Perancangan Oleh Pakar SistemBerdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil validasi dari para ahli materi menunjukkan nilai 3,20 berada diantara 2,51-3,25 yakni 

tergolong dalam kategori Valid. 

2. Hasil Validasi User 

 

Tabel 3. Hasil pengisian angket pada sistem pakar 

No Indikator 1 2 3 4 
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A. Kegiatan input      

1 Apakah isi materi program sesuai dengan rancangan ?    √ 

2 Apakah program yang dibuat sesuai dengan algoritma yang 

diarancang ? 

  √  

3 Apakah penyajian materi sesuai dengan hasil penelitian ?  √   

4 Apakah proses kerja program sudah terlihat tahapan sistematisnya ?   √  

5 Apakah tampilan muka sudah sesuai dengan harapan pengguna ?   √  

6. Apakah output atau pengendalian sudah sesuai dengan rancangan ?    √ 

7. Apakah tampilan output program sudah sesuai dengan harapan ?  √   

8 Apakah output atau pengendalian sudah sesuai dengan yang 

diharapkan ? 

   √ 

9 Apakah output sudah memberi cerminan pada pengguna untuk 

efisiensinya ? 

  √  

10. Apakah output merupakan suatu inovasi hasil pemrograman baru ?    √ 

 JUMLAH SKOR  4 15 16 

 JUMLAH SKOR TOTAL 35 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil validasi dari user pemakai sistem 

menunjukkan nilai 3,5 berada diantara 3,26-4,00 yakni tergolong dalam kategori Sangat Baik.  
 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa, jika Sistem Pakar Diagnosis Kerusakan Komputer ini diterapkan pada 

Ockynawa Computer Semarang, maka disimpulkan yaitu : Sistem pakar diagnosis kerusakan komputer ini 

dapat membantu teknisi pembantu yang kesulitan ketika menghadapi pelanggan yang menanyakan tentang 

kerusakan pada komputer. Sistem pakar diagnosis kerusakan komputer ini dapat membantu pelanggan lama 

Ockynawa Computer agar dapat mendiagnosa awal kerusakan komputer. Hasil uji validasi pakar dengan skor 

nilai 3,20 tergolong dalam kategori Valid. Skor uji penggunaan oleh User nilai 3,5 yakni tergolong dalam 

kategori Sangat Baik.  
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ABSTRACT 
 

Company engaged in the production of ready 

mix concrete. Making a net income report at PT. 

Radik Jaya Beton uses a computerized data 

recording system but still uses Ms. Excel, which 

resulted in the slow process of making net 

income reports because they had to create new 

data every month. Then the format of preparing 

the net income report does not meet accounting 

standards so that there is a risk of 

miscalculation. In addition, the existing system 

does not have clear access rights restrictions so 

that data security is low, and there is no database 

as an organized storage medium. In this study 

the method used is the Single Step method, 

created using the PHP (Hypertext Preprocessor) 

programming language and MySQL database. It 

is hoped that the existence of an accounting 

information system for net income reports can 

shorten the processing time of reports, so there 

is no need to create new data every month, also 

in preparing the report it can produce accurate 

data. 

 

Keywords: Accounting Information System, Net 

Income Statement, Single Step, PHP, MySQL.
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini sangat pesat dan tidak dapat dicegah. Penggunaan teknologi 

dapat meningkatkan dan menunjang suatu aktivitas bisnis, sehingga banyak pelaku bisnis menerapkan teknologi 

supaya informasi dapat diperoleh secara tepat, cepat, dan akurat. Pelaku bisnis juga membutuhkan sistem 

informasi akuntansi karena sistem informasi akuntansi dapat digunakan untuk mengolah data keuangan yang 

berhubungan dengan data transaksi dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang salah satunya yaitu 

laporan keuangan laba rugi. 

Laporan keuangan laba rugi yaitu suatu laporan yang disusun secara sistematis berdasarkan standar 

akuntansi yang memuat tentang hasil operasi selama satu tahun atau periode akuntansi. Laporan ini menunjukkan 

sumber dari mana penghasilan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai beban perusahaan, secara 

sistematis merupakan laporan tentang penghasilan, beban-beban, dan laba atau rugi [18]. Melalui laporan rugi 

laba dapat diketahui jumlah keuntungan yang diperoleh atau kerugian yang dialami oleh perusahaan sehingga 

pengusaha dapat memperhitungkan keuangan dimasa mendatang. 

Proses pemesanan beton yaitu konsumen langsung mendatangi kantor produksi sehingga langsung dicatat 

kedalam buku terkait data- data konsumen meliputi proyek yang akan dikerjakan, alamat, penggunaan mutu beton 

dan volume beton, serta harga beton. Kemudian bagian produksi akan menjadwalkan produksi dan pengiriman 

beton. Saat beton dikirim konsumen akan menerima surat jalan pengecoran sebagai bukti produksi, setelah beton 

selesai dikirim maka bagian administrasi mengirim Invoice kepada konsumen sebagai tanda penagihan 

pembayaran. Kemudian konsumen melakukan pelunasan pada bagian administrasi. 

Pembuatan laporan laba rugi menggunakan sistem pencatatan data yang sudah terkomputerisasi tetapi masih 

menggunakan software Ms. Excel, yang mengakibatkan lambatnya proses pembuatan laporan laba rugi karena 

harus membuat data baru setiap bulannya. Kemudian format penyusunan laporan laba rugi belum memenuhi 

standar akuntansi sehingga beresiko terjadi kesalahan perhitungan. Selain itu sistem yang ada belum memiliki 

pembatasan hak akses yang jelas sehingga keamanan data rendah, serta belum adanya database sebagai media 

penyimpanan yang terorganisir. 

Di dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Single Step. Metode Single Step (langsung) 

adalah format laporan yang menggabungkan seluruh pendapatan dan beban perusahaan menjadi satu kelompok, 

baik pendapatan dan beban operasional maupun non-operasional. [12]. Keunggulan utama metode ini terletak 

pada kesederhanaan penyajian dan tidak adanya implikasi bahwa satu jenis pos pendapatan atau beban lebih 

diprioritaskan dari yang lain. 

Dari latar belakang diatas maka penulis melakukan penelitian mengenai “Sistem Informasi Akuntansi 

Laporan Laba Bersih dengan Metode Single Step” yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah bagian 

administrasi membuat laporan laba bersih, sehingga menghasilkan data yang akurat serta dapat mempersingkat 

waktu pengerjaan laporan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem 

Sistem adalah dua atau lebih komponen yang saling berkaitan yang berinteraksi untuk mencapai tujuan. 

Sebagian besar sistem terbentuk dari beberapa subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih 

besar. [8] 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-

sama untuk melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran tertentu. [14] 

Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variable 

yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. [12] 

Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat. Tujuan sistem dapat berupa tujuan organisasi, 

kebutuhan organisasi, permasalahan yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur untuk mencapai 

tujuan organisasi. [9] 

 
2.2. Informasi 

Informasi adalah data yang telah diorganisir dan diproses sehingga bermanfaat bagi proses pengambilan 

keputusan. Manfaat informasi (seperti mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kualitas keputusan, dan 

meningkatkan kemampuan untuk merencanakan dan menjadwalkan aktivitas) harus melebihi biaya 

penyediaannya (yang meliputi waktu dan sumber daya yang digunakan untuk menyediakan dan mendistribusikan 

informasi). [8] 

Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu pada yang 

menerimanya.[12]. 

Informasi adalah data yang diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan  seseorang, staf, 

manajer, atau orang lain di dalam suatu organisasi atau perusahaan. [18]. 

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. [14]. 

 
2.3. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi dari sumber daya manusia, fasilitas, teknologi, media, prosedur - 

prosedur, dan pengendalian yang ditujukan untuk menghasilkan jalur komunikasi yang penting, memproses tipe 

transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian - kejadian internal 

dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar untuk pengambilan keputusan yang baik. [9] 
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Sistem informasi merupakan kumpulan dari prosedur dan pencatatan yang dibuat untuk memulai, merekam, 

memproses, dan melaporkan kejadian dalam proses bisnis.[8] 
Adapun manfaat dari sistem informasi adalah sebagai berikut [9] : 

a. Organisasi menggunakan sistem infomasi untuk mengolah transaksi - transaksi, mengurangi biaya dan 

menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka. 

b. Bank menggunakan sistem informasi untuk mengolah cek - cek nasabah dan membuat berbagai laporan 

rekening koran dan transaksi yang terjadi. 

c. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling 

rendah agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia. 

 
2.4. Akuntansi 

Akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat 

transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi, yaitu 

laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. [18] 

Akuntansi merupakan suatu seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan dengan cara yang informatif 

dan diukur dalam bentuk mata uang, atas transaksi - transaksi atau kejadian - kejadian keuangan perusahaan dan 

interpretasi hasilnya. [7] 

 
2.5. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan 

memproses data sehingga menghasilkan informasi bagi para pengambil keputusan. [8] 
Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari enam komponen [8], yaitu : 

a. User yang menggunakan sistem. 

b. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data. 

c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

d. Software yang digunakan untuk memproses data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi, yang terdiri dari komputer, peripheral device, perangkat jaringan. 

f. Pengendalian internal untuk menjaga keamanan data sistem informasi akuntansi. 

SIA yang telah terkomputerisasi merupakan sebuah sistem informasi akuntansi dimana semua proses 

transaksi dilakukan secara terkomputerisasi dan terpusat, baik untuk melakukan input, proses, dan output data. 

Pengolahan data akuntansi akan dapat dilakukan dengan lebih cepat bila digunakan komputer. Dengan adanya 

perkembangan teknologi komputer yang semakin maju, semakin banyak perusahaan yang menggunakan jasa 

komputer untuk memproses data akuntansinya. Beberapa tahapan dalam proses pengolahan data yang 

memperoleh manfaat yang besar dari penggunaan komputer antara lain adalah verifikasi, sortir, transmission, dan 

perhitungan. [9] 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sekelompok struktur dalam sebuah entitas yang mengelola sumber 

daya fisik dan sumber daya lain untuk mengubah data ekonomi menjadi informasi akuntansi, agar dapat 

memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak. [13] 

 
2.6. Laporan Laba Rugi 

Dalam laporan laba rugi ada sejumlah elemen atau istilah yang melekat secara umum. Elemen ini tercatat 

dalam laporan laba rugi perusahaan [12], antara lain : 

a. Pendapatan (Revenue) 

Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan lainnya atas aset atau penyelesaian kewajiban entitas 

(kombinasi dari keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan 

operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 
b. Beban (Expense) 

Beban adalah arus keluar aset atau penggunaan lainnya atas aset atau terjadinya (munculnya) kewajiban 

entitas (kombinasi dari keduanya) yang disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa 

atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 
c. Laba (Profit) 

Laba adalah kenaikan dalam ekuitas (aset bersih) entitas yang ditimbulkan oleh transaksi peripheral 

(transaksi diluar operasi utama atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil (transaksi yang 

keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya serta peristiwa maupun keadaan–keadaan lainnya 

yang mempengaruhi entitas, tidak termasuk yang berasal dari pendapatan atau investasi kepada pemilik. 

d. Rugi (Loss) 

Rugi adalah penurunan dalam ekuitas (aset bersih) entitas yang ditimbulkan oleh transaksi peripheral 

(transaksi diluar operasi utama atau operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidentil (transaksi yang 

keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya serta peristiwa maupun keadaan - keadaan lainnya 

yang mempengaruhi entitas, tidak termasuk yang berasal dari beban atau distribusi kepada pemilik. 

Laporan keuangan laba rugi yaitu suatu laporan yang disusun secara sistematis berdasarkan standar 

akuntansi yang memuat tentang hasil operasi selama satu tahun atau periode akuntansi. Laporan ini 

m e n u n j u k k a n  sumber dari mana penghasilan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai beban 

perusahaan, secara sistematis merupakan laporan tentang penghasilan, beban-beban, dan laba atau rugi. [18] 
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L a p o r a n  laba rugi adalah pengukur penghasilan suatu instansi atau perusahaan selama waktu tertentu, 

sehingga pengusaha dapat memperhitungkan keuangan dimasa mendatang. [13] 

2.7. Metode Single Step 

Laporan laba rugi bentuk Single Step sering disebut laporan langsung. Laporan laba rugi ini 

m e n g g a b u n g k a n  seluruh pendapatan dan beban perusahaan menjadi satu kelompok, baik pendapatan dan 

beban operasional maupun non–operasional. [12] 

T a h a p a n  penyusunan laporan dengan metode single step ada tiga [12], yaitu : 
a. Rincian semua pendapatan operasional dan non– operasional. 

b. Rincian semua beban operasional dan non– operasional. 

c. Selisih semua pendapatan dan beban yang menunjukkan laba atau rugi. 

M e t o d e  Single Step (langsung) adalah seluruh pendapatan yang ada dikelompokkan tersendiri di bagian 

atas dan dijumlahkan, lalu seluruh beban dikelompokkan tersendiri pula di bagian bawah dan dijumlahkan. 

Kemudian, jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban, lalu selisihnya didapati laba bersih atau rugi bersih. [16] 

 

2.8. Website 
Web adalah sebuah sistem dengan informasi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain 

yang tersimpan dalam sebuah server Web Internet yang disajikan yang disajikan dalam bentuk hiperteks. [15] 

Website adalah suatu sistem yang berkaitan dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan 

teks, gambar, multimedia dan lainnya pada jaringan internet. [11] 

Situs Web (Website) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep 

hiperlink yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penyelusuran informasi di 

internet) untuk mendapatkan informasi dengan cukup mengklik suatu link berupa teks atau gambar maka 

informasi dari teks atau gambar akan ditampilkan secara lebih terperinci (detail). [13] 

2.9. PHP 
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa script yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam 

HTML. PHP banyak dipakai untuk membuat program situs web dinamis. PHP sering juga digunakan untuk 

membangun sebuah CMS. [2] 

 “PHP adalah pemrograman interpreter yaitu proses penerjemahan baris kode sumber menjadi kode mesin 

yang dimengerti komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan”. [11] 

PHP adalah kependekan dari HyperText Preprocessor (rekursif, mengikuti gaya penamaan di *nix), 

merupakan bahasa utama script server-side yang disisipkan pada HTML yang dijalankan di server, dan juga bisa 

digunakan untuk membuat aplikasi desktop. [18] 

PHP adalah bahasa pemograman yang digunakan bersamaan dengan HTML dimana bahasa tersebut 

dijalankan di sisi web browser[13] 

2.10. Database 
Sebuah database yang baik harus memiliki kategori-kategori yang digunakan sebagai pengelompokan data-

data. Penggunaan database pada komputer dilakukan dengan menggunakan tabel-tabel. Pada tabel- tabel tersebut 

masih dikelompokan lagi menjadi beberapa bagian untuk membedakan data yang satu dengan yang lain. Pada 

sebuah tabel database harus memiliki satu kategori data yang digunakan sebagai kunci untuk membedakan data-

data yang ada dalam satu tabel. Data kunci tersebut tidak boleh sama antara satu data dengan data yang lain. Kata 

kunci sering disebut dengan Primary Key. [3] 

Database merupakan sekumpulan file data yang saling berkaitan dan terkoordinaasi yang disimpan dengan 

pengulangan data (data reduncy) sekecil mungkin. [8] 
Database mempunyai beberapa manfaat [8], antara lain : 

a. Integrasi data, master file digabung menjadi satu kelompok data yang dapat diakses oleh beberapa 

program aplikasi. Misalnya, database karyawan merupakan gabungan dari master file penggajian, 

personalia, dan keahlian. 

b. Sharing data, data yang terintegrasi lebih mudah di-share ke user yang memiliki otoritasi. Database 

lebih mudah di-browse untuk menemukan masalah atau memperoleh informasi rinci yang menjadi dasar 

suatu laporan. 

c. Meminimalkan pengulangan data (data redundancy) dan inkonsistensi, oleh karena setiap item data 

disimpan hanya sekali, maka pengulangan data dan inkonsistensi dapat diminimalkan. 

d. Independensi data, data dan program yang menggunakan data tersebut saling independen. Oleh karena 

itu, bila terjadi perubahan data, maka data yang lain tidak ikut berubah. Hal ini mempermudah 

pemrograman dan menyederhanakan manajemen data. 

e. Dapat melakukan analisis lintas fungsi (cross-functional), dalam sistem database, relasi (misalnya, 

mengaitkan beban penjualan dengan promosi) dapat dibuat secara eksplisit dan digunakan dalam 

penyusunan laporan manajemen. 

 

2.11. MySQL 
MySQL adalah sistem manajemen database SQL yang bersifat Open Source dan paling populer saat ini. 

Sistem Database MySQL mendukung beberapa fitur seperti multithreaded, multi-user dan SQL database 

manajemen system (DBMS). Database ini dibuat untuk keperluan sistem database yang cepat, handal dan mudah 

digunakan. [2] 

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas 
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menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan 

yang bersifat komersial. [17] 

MySQL merupakan software RDBMS (atau server database) yang dapat mengelola database dengan sangat 

cepat, dapat menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak user (multi- user), dan dapat 

melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan (multithreaded). [18] 

Kelebihan MySQL [19] adalah sebagai berikut : 

a. MySQL merupakan sebuah database yang mampu menyimpan data berkapasitas sangat besar hingga 

berukuran gigabyte sekalipun. 

b. MySQL didukung oleh sever ODBC, artinya database MySQL dapat di akses membangunkan aplikasi 

apa saja termasuk berupa visual JavaNeatbeans. 

c. MySQL adalah database dapat menggunakan enkripsi password. 

d. MySQL merupakan server database multi user artinya database ini dapat digunakan oleh banyak orang. 

e. MySQL dapat menciptakan lebih dari 16 kunci per table dan satu kunci memungkinkan belasan fields. 

 

2.12. Xampp 
Xampp adalah sebuah paket kumpulan software yang terdiri dari Apache, MySQL, PhpMyAdmin, PHP, Perl, 

Filezilla dan lain-lain. Xampp berfungsi untuk memudahkan instalasi lingkungan PHP, di mana biasanya 

lingkungan pengembangan web memerlukan PHP, Apache, MySQL dan PhpMyAdmin serta software-software 

yang terkait dengan pengembangan web. [2] 

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang dapat digunakan sebagai tool 

pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP. [15] 

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang bersifat instan, yang dapat digunakan 

baik di sistem operasi Linux maupun dari sistem operasi Windows. [13] 

 

2.13. Sublime Text 3 
Sublime Text 3 adalah aplikasi editor untuk kode dan teks yang dapat berjalan diberbagai platform operating 

system dengan menggunakan teknologi Phyton API. Terciptanya aplikasi ini terinspirasi dari aplikasi Vim, 

Aplikasi ini sangatlah fleksibel dan powerfull. Fungsionalitas dari aplikasi ini dapat dikembangkan dengan 

menggunakan sublime-packages. [13] 

Sublime text adalah text editor berbasis Python, sebuah text editor yang elegan, kaya fitur, cross platform, 

mudah dan simple yang cukup terkenal dikalangan developer (pengembang) dan desainer. Sublime Text 3 

digunakan sebagai editor dari bahasa pemrograman PHP dalam melakukan pengelolaan konten di dalam aplikasi 

server. [15] 

Sublime Text 3 merupakan perangkat lunak text editor yang digunakan untuk membuat atau meng-edit suatu 

aplikasi. Sublime Text mempunyai fitur plugin tambahan yang mempermudah programmer. Selain itu, Sublime 

Text 3 juga memiliki desain yang simpel dan keren menjadikan Sublime Text 3 terkesan elegan untuk sebuah 

syntax editor. Selain ringan, IDE ini memiliki kecepatan proses simpan dan buka file. Tidak heran kalau IDE ini 

paling banyak digunakan terutama di kalangan programmer berbasis web. [7] 

2.14. Pajak Penghasilan 
Pajak yang tertera pada laporan laba rugi adalah pajak penghasilan. Pajak penghasilan merupakan pungutan 

pemerintah atas laba yang dihasilkan oleh suatu usaha yang penggunaannya untuk pembangunan fasilitas umum. 

Besarnya pajak dipengaruhi oleh laba, semakin besar laba semakin besar pajak yang dipungut pemerintah, 

semakin kecil laba semakin kecil pajak yang dikenakan. Mulai tahun 2013, untuk usaha yang besar omsetnya 

lebih dari Rp. 4.800.000.000/bulan dikenakan PPh 25%, sedangkan untuk usaha yang besar omsetnya kurang 

dari Rp. 4.800.000.000/bulan dikenakan PPh sebesar 1% dari omset yang didapat. [1] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penyusunan jurnal ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah Metode Penelitian dan 

Pengembangan (Research & Development). Metode Penelitian dan Pengembangan atau R&D adalah metode 

penilitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tertentu. Produk 

tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, alat tulis, dan alat 

pembelajaran lainnya. Akan tetapi, dapat pula dalam bentuk perangkat lunak (software). [6] 

Adapun bagan langkah-langkah penelitiannya seperti ditunjukkan pada gambar berikut: 

 
Gambar 3.1 Langkah - Langkah Metode R&D 

(Sumber : [6]) 
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Dalam penelitian ini metode penelitian yang peneliti gunakan adalah menggunakan enam tahap langkah 

penelitian, yaitu: 

3.1 Potensi dan Masalah 

Peneliti mengawali penelitian dengan mencari potensi dan masalah. Laporan keuangan yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi lebih baik. Dari pengumpulan informasi dapat disimpulkan kelemahan-

kelemahan yang dimiliki yang nantinya dapat merujuk pada topik yang akan diambil peneliti, yaitu: 

a) Pembuatan laporan laba bersih masih menggunakan sistem pencatatan data yang sudah terkomputerisasi 

tetapi masih menggunakan software Ms. Excel, yang mengakibatkan lambatnya proses pembuatan 

laporan laba bersih karena harus membuat data baru setiap bulannya. 

b) Masih menggunakan format penyusunan laporan laba bersih yang belum memenuhi standar akuntansi 

sehingga beresiko terjadi kesalahan perhitungan. 
c) Belum adanya database sebagai media penyimpanan yang terorganisir. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang diharapkan 

dapat mengatasi masalah-masalah yang ada. Dengan ini dikumpulkan informasi perencanaan produk dengan 

cara: 

a) Observasi : Pengamatan secara langsung terhadap objek yang dijadikan sebagai penelitian. Dalam hal 

ini peneliti mengamati secara langsung aktivitas - aktivitas yang dikerjakan yang menjadi objek 

penelitian, yaitu mengenai pembuatan laporan keuangan, serta data dan transaksi yang digunakan untuk 

menyusun laporan laba bersih. 

b) Wawancara : Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara atau tanya jawab pada bagian yang 

bersangkutan yaitu bagian administrasi guna memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan sebagai 

landasan pembuatan produk, yaitu mengenai kendala - kendala dalam penyusunan laporan laba bersih. 

c) Studi literatur : Pengumpulan data dengan cara mengambil sumber dari buku-buku di perpustakaan, 

jurnal, dan lain-lain yang berhubungan dengan judul penelitian. 

3.3 Desain Produk 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat rancangan spesifikasi desain sistem informasi antara lain yaitu 

Flow Of Document, DFD (Data Flow Diagram), Normalisasi, ERD (Entity Relationship Diagram), 

perancangan database, dan Desain Interface. 

3.4 Validasi Desain 

Validasi produk bisa dijalankan dengan cara menghadirkan beberapa tenaga ahli atau pakar yang sudah 

berpengalaman memberikan penilaian terhadap produk baru yang dirancang. Uji validasi ini dapat dinilai 

oleh pakarnya. 

3.5 Revisi Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi oleh pakar dan para ahli maka dapat diketahui 

kelemahan mengenai produk, selanjutnya peneliti mencoba memperbaiki kelemahan desain, sehingga 

dihasilkan produk yang lebih baik. 

3.6 Uji Coba Produk 

Uji coba tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan sistem melibatkan pihak pengguna yaitu 

PT. Radik Jaya Beton. Setelah disimulasikan maka dapat diuji coba oleh direktur utama dan bagian 

administrasi, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah sistem kerja yang baru lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan sistem kerja lama. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Evaluasi Sistem Lama 

Proses pembuatan laporan laba bersih selama ini kurang efektif dikarenakan hanya menggunakan 

Ms. Excel sehingga menyebabkan : 

1. Lambatnya proses pembuatan laporan laba bersih karena harus membuat data baru setiap bulannya. 

2. Format penyusunan laporan laba bersih yang belum memenuhi standar akuntansi sehingga beresiko 
terjadi kesalahan perhitungan. 

3. Belum adanya database sebagai media penyimpanan yang terorganisir. 
4.1.2 Usukan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan evaluasi sistem lama, penulis berkeinginan menawarkan sebuah sistem yang baru yaitu 

Sistem Informasi Akuntansi Laporan Laba Bersih yang nantinya diharapkan dapat menjadi salah  satu 

alternatif pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Sistem baru ini menawarkan kemudahan bagi pemakai 

yang berkaitan dengan proses pembuatan laporan laba bersih kedalam suatu database, sehingga pihak-pihak 

yang terkait dapat dengan mudah mengoperasikannya. 
4.1.3 Pembahsan Produk Akhir 
1. Halaman Login 

Halaman ini berfungsi untuk mengamankan aplikasi. 
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Gambar 4.2 Halaman Login 

Cara kerja : 

1) Pengguna mengisikan username dan password 

2) Tombol Login untuk mengeksekusi proses login 

2. Halaman Panel Admin 

Halaman ini akan tampil jika proses login sebagai admin berhasil dilakukan. Fungsi halaman ini sebagai 

panel admin sistem informasi akuntansi laporan laba bersih. 
 

Gambar 4.3 Halaman Panel Admin 

Keterangan : 

a) Home : menampilkan halaman awal admin. 

b) Pendataan : berisi halaman pendataan seperti data barang, data pemasok, data pelanggan, data bahan 

baku, dan data akun. 

c) Transaksi : berisi halaman transaksi seperti transaksi pendapatan, transaksi pembelian, dan transaksi 

pengeluaran. 
d) Laporan : berisi halaman laporan seperti laporan berbagai data, transaksi, dan laporan laba bersih. 

e) Logout : keluar dari aplikasi. 

3. Halaman Data User 

Halaman ini digunakan untuk mengatur data pengguna sistem. Apabila pengguna akan menambah data 

user/pengguna baru, maka harus menekan tombol “tambah data”. 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data User 

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Tambah Data User 

 

Pada halaman ini digunakan untuk menyimpan data produk. Apabila admin akan menambah data 

barang/produk baru, maka harus menekan tombol “tambah data”. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Data Barang 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Tambah Data 

Barang 

4. Halaman Pemasok 

Halaman ini digunakan untuk menyimpan data pemasok yang memasok bahan baku. Apabila admin 

akan menambah data pemasok baru, maka harus menekan tombol “tambah data”. 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Data Pemasok 

 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Tambah Data 

Pemasok 

5. Halaman Pelanggan 
Halaman ini digunakan untuk menyimpan data semua pelanggan yang membeli produk. Apabila admin 

akan menambah data pelanggan baru, maka harus menekan tombol “tambah data”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 Tampilan Halaman Data Pelanggan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.11 Tampilan Halaman Tambah Pelanggan 

6. Halaman Bahan Baku 

Halaman ini digunakan untuk menyimpan data bahan baku. Apabila admin akan menambah data 

pelanggan baru, maka harus menekan tombol “tambah data”. 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan Halaman Data Bahan Baku 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Tambah Data 

Bahan Baku 

7. Halaman Akun 

Halaman ini digunakan untuk menyimpan daftar berbagai akun yang diperlukan dalam transaksi. 

Apabila admin akan menambah data akun baru, maka harus menekan tombol “tambah” sehingga muncul 

halaman berikut ini: 
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Gambar 4.14 Tampilan Halaman Data Akun 

 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Tambah Data Akun 

8. Halaman Transaksi Pendapatan 

Halaman ini digunakan untuk mencatat transaksi berkenaan dengan pendapatan perusahaan yaitu dari 

penjualan beton. Apabila admin akan menambah transaksi pendapatan baru, maka harus menekan tombol 

“tambah transaksi”. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Transaksi 

Pendapatan 

 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Tambah Transaksi 

Pendapatan 

9. Halaman Transaksi Pembelian 

Halaman ini digunakan untuk mencatat transaksi berkenaan dengan pembelian bahan baku. Apabila 

admin akan menambah transaksi pembelian baru, maka harus menekan tombol “tambah transaksi”. 

 
 

Gambar 4.18 Tampilan Halaman Transaksi Gambar 4.19 Tampilan Halaman Tambah Transaksi 
 

10. Halaman Transaksi Pengeluaran 

Halaman ini digunakan untuk mencatat transaksi berkenaan dengan semua biaya yang dikeluarkan 

perusahaan. Apabila admin akan menambah transaksi pembelian baru, maka harus menekan tombol “tambah 

transaksi”. 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Transaksi 

Pengeluaran 

 

Gambar 4.21 Tampilan Halaman Tambah 

Transaksi Pengeluaran 
11. Halaman Laporan Barang 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi data barang dalam bentuk laporan. 
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Gambar 4.22 Tampilan Laporan Barang 

12. Halaman Laporan Pemasok 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi data pemasok dalam bentuk laporan. 

Gambar 4.23 Tampilan Laporan Pemasok 

13. Halaman Laporan Pelanggan 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi data pelanggan dalam bentuk laporan. 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan Laporan Pelanggan 

14. Halaman Laporan Bahan Baku 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi data bahan baku dalam bentuk laporan. 
 

Gambar 4.25 Tampilan Laporan Bahan Baku 

15. Halaman Laporan Pendapatan 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi transaksi pendapatan perusahaan pada periode 

tertentu dalam bentuk laporan. Apabila akan mencetak laporan pendapatan, maka harus menekan tombol 

“cetak laporan”. 

 

 
Gambar 4.26 Tampilan Halaman Laporan 

Pendapatan 
 

Gambar 4.27 Tampilan Cetak Laporan Pendapatan 
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16. Halaman Laporan Pembelian 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi transaksi pembelian perusahaan pada periode 

tertentu dalam bentuk laporan. Apabila akan mencetak laporan pembelian, maka harus menekan tombol 

“cetak laporan”. 

 
Gambar 4.28 Tampilan Halaman Laporan Pembelian    Gambar 4.29 Tampilan Cetak Laporan Pembelian 
 

17. Halaman Laporan Pengeluaran 

Halaman ini digunakan untuk memberikan informasi transaksi pengeluaran perusahaan pada periode 

tertentu dalam bentuk laporan. Apabila akan mencetak laporan pengeluaran, maka harus menekan tombol 

“cetak laporan”. 

 

 
 

 
Gambar 4.30 Tampilan Halaman Laporan 

Pengeluaran 

 

Gambar 4.31 Tampilan Cetak Laporan Pengeluaran 

18. Halaman Laporan Laba Bersih 

Halaman ini Digunakan untuk memberikan informasi laporan laba bersih/ laba rugi yang dihasilkan 

perusahaan pada periode tertentu. Apabila akan mencetak laporan laba bersih/ laba rugi, maka harus menekan 

tombol “cetak laporan”. 

 

 
 

 

Gambar 4.32 Tampilan Halaman Laporan Laba 

Bersih 

 

Gambar 4.33 Tampilan Cetak Laporan Laba Bersih 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pengamatan dan perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan Laba Bersih 

dengan Metode Single Step yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya sistem informasi akuntansi laporan laba bersih dapat mempersingkat waktu pengerjaan 

laporan, sehingga tidak perlu membuat data baru setiap bulannya. 

2. Dengan adanya sistem informasi akuntansi laporan laba bersih, dalam penyusunan laporan dapat 

menghasilkan data yang akurat. 

5.2 Saran 



 

Sistem Informasi Akuntansi Laporan Laba Bersih dengan Metode Single Step (Ahmad Ashifuddin Aqham 1) 

 

Adapun saran yang diberikan umtuk program ini agar bisa didapatkan hasil yang maksimal adalah : 

1. User sistem informasi akuntansi laporan laba bersih dengan metode single step hendaknya 

memperhatikan bagaimana sistem ini berjalan, sehingga tidak mengalami masalah dalam 

penggunaannya. 

2. Perlu adanya pengembangan pada sistem agar dapat diperoleh sistem yang lebih bagus baik interface 

maupun cara penggunaan yang lebih memberikan kemudahan bagi user. 
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ABSTRACT 
 

The development of a Management 

Information System at the Budi Farma Putra Tegal 

Pharmacy provides convenience in processing 

sales/purchase data, both sales to 

consumers/purchases to suppliers and processing 

sales/purchase reports to be more precise & accurate. 

This system was created using the Waterfall method 

which was built using the PHP & MySQL 

programming language as a database that produces 

data that is easily accessible, accurate and fast. The 

results of system testing from Black Box testing with 

100% achieved, User Acceptance Testing in terms of 

usability with a percentage of 93.33%, in terms of 

interfaces 93.33% and in terms of usage 96.6%. In 

white-box testing, it was found that the result of 

complexity is 3.. 

Keywords: Pharmacy, Whatsapp Notification, Drug 

Stock, Waterfall.     
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat memberikan banyak pengaruh pada kehidupan manusia. 

Teknologi yang dimanfaatkan oleh manusia mampu memberikan efektifitas dan efesiensi dalam berbagai 

bidang, salah satunya dalam bidang pengobatan [1]. Dalam bidang pengobatan sangat dibutuhkan untuk 

menunjang kegiatan-kegiatan, salah satunya dengan dalam dalam pengelolaan dan penyimpanan data [2]. 

Salah satu data yang sangat penting adalah data obat. Apotek salah satu jenis usaha dibidang pengobatan 

yang sangat memerlukan adanya sistem informasi pengolahan data untuk mempermudah dan memperlancar 

kinerjanya [3]. 

Sistem informasi dibuat untuk memudahkan dalam pengelolaan dan penyimpanan data maka akan 

menghasilkan suatu informasi yang tepat dan akurat [4]. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih 

efisien [5]. 

Apotek Budi Farma Putra Tegal adalah salah satu apotek yang menjual obat-obatan yang beralamatkan di Jl. 

Raya Bogares Lor RT 001 RW 01 Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal dengan nomor SIA 440/17/SIA/ 

0023/VII/219. Pengolahan data penjualan pada Apotek Budi Farma Putra Tegal masih dilakukan dengan cara 

sederhana yaitu pencatatan pada buku untuk mengetahui informasi barang yang dijual dan yang terjual. 

Kelemahan pada proses pengolahan data seperti ini adalah kemungkinan data yang telah dicatat sangat mudah 

untuk hilang atau rusak [6]. 

Untuk itu perlu adanya sistem informasi manajemen apotek pada Apotek Budi Farma Putra Tegal yang 

menggunakan metode Waterfall untuk menghasilkan sistem pengolah data apotek yang dibangun sesuai 

dengan perancangan sistem dan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dimana dengan system 

pengelolaan data yang baru ini dapat digunakan secara cepat dan akurat [7]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Apotek 

Apotek adalah toko tempat meramu dan menjual obat berdasarkan resep dokter. Apotek rakyat adalah 

sarana kesehatan tempat dilaksanakannya pelayanan kefarmasian, penyerahan obat dan pembekalan 

kesehatan, tetapi tidak melakukan peracikan. Apotek rakyat didirikan bertujuan meningkatkan dan 

memperluas akses masyarakat untuk memperoleh obat serta meningkatkan pelayanan kefarmasian [5]. 

 

 
Gambar 1. Apotek budi farma Tegal 

 

2.2. Notification 

Notification adalah penyampaian informasi dari sebuah aplikasi Software ke sebuah perangkat 

komputasi tanpa permintaan khusus dari klien. Yang mana klien harus terlebih dahulu meminta 

informasi dari sebuah server. Keuntungan dari notification dalam komputasi mobile adalah bahwa 

teknologi ini tidak memerlukan aplikasi khusus pada perangkat mobile agar pesan dapat diterima. Hal 

ini memungkinkan smartphone untuk menerima dan menampilkan Notifikasi bahkan ketika layar 

perangkat sedang terkunci dan aplikasi yang memberikan Notifikasi sedang tidak berjalan. Perangkat 

dan layanan yang berbeda mengandalkan metode yang berbeda untuk menyampaikan push notification 

[8]. 

2.3. Whatsapp 

WhatsApp adalah aplikasi pesan seluler lintas platform yang memungkinkan anda untuk bertukar pesan 

tanpa harus membayar, semua ponsel ini bisa berkirim pesan satu sama lain. Ini dimungkinkan karena 

WhatsApp memakai paket data internet yang Anda pakai untuk mengirim email dan menjelajahi 

interenet, sehingga mengirim pesan dan tetap berhubungan dengan teman-teman tidak akan dikenakan 

biaya [9]. 
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Gambar 2. Notifikasi whatssapp 

 

2.4. Unified Modeling Language (UML) 

Perancangan sistem untuk penelitian ini dengan menggunakan UML. Unified Modeling Language 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan hasil analisa 

dan desain yang berisi sintak dalam memodelkan sistem secara visual. Struktur diagram dalam UML 

terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram [10]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pembangunan suatu aplikasi diperlukan pendekatan untuk mempermudah dalam proses penyelesaian sistem 

yang diinginkan. Adapun pendekatan sistem yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

berorientasi objek, pengembangan sistem dengan menggunakan metode Waterfall. 

A. Metode Pendekatan Sistem 

Metode pendekatan sistem yang digunakan adalah pendekatan berorientasi Objek dengan 

menggunakan alat bantu Framework Codeigniter. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah dengan menggunakan metode pendekatan 

Waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangat lunak yang mengalir secara 

sistematis dari satu tahap ke tahap lainnya dalam mode ke bawah. Membentuk kerangka kerja untuk 

pengembangan sebuah sistem yang mempunyai tingkat keakuratan yang baik 

3.2 Desain Penelitian 

Langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A. Mengumpulkan data penelitian berupa data primer. Di mana data primer diambil melalui tahap 

observasi dan wawancara. 

B. Tahapan selanjutnya yaitu tahap pengembangan perangkat lunak, dimana metode yang digunakan 

adalah metode Waterfall. 

C. Tahapan berikutnya yaitu tahap mengimplementasikan rancangan desain dan sistem ke dalam 

pembuatan aplikasi. Alat yang digunakan adalah perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak 

(Software) yang akan digunakan untuk membuat sebuah sistem pengklasifikasian berbasis web, 

sedangkan bahannya merupakan data-data yang telah dikumpulkan, untuk selanjutnya diproses ke 

dalam sistem. 

 
Gambar 3. Desain penelitian 

3.3 Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, dan valid maka penulis mengumpulkan data 

dengan cara: 
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A. Sumber Data Primer 

A. Teknik observasi 

Teknik observasi yaitu dengan melakukan pengamatan dan pencatatan pendataan pada Apotek 

Budi Farma Putra Tegal. 

B. Teknik wawancara 

Teknik wawancara yaitu dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada Kepala 

Apotek Budi Farma Putra Tegal serta Asisten Apoteker. 

C. Teknik kepustakaan 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dan membaca 

berbagai macam buku referensi atau jurnal yang ada kaitannya dengan penelitian. 

B. Sumber Data Sekunder 

Data yang diperoleh dengan mengumpulkan teori yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang 

diteliti. Seperti daftar pustaka, literatur dan media yang berhubungan dengan pembangunan sistem 

informasi manajemen berbasis web dengan metode Waterfall. 

3.4 Analisis Data 

Teknik analisis data ini dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul. Berikut adalah teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

A. Mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan cara observasi, wawancara dan studi pustaka. 

B. Melakukan analisis data dengan cara mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam 

pembuatan sistem informasi manajemen apotek ini. 

C. Mengolah data-data yang sudah terkumpul untuk kemudian diproses dengan metode yang sudah 

ditentukan menjadi suatu sistem yang sudah direncanakan. 

D. Membuat simpulan akhir 

3.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sitem untuk memastikan aplikasi yang dibuat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara white-box testing, blackbox testing dan User Acceptance Test ini digunakan untuk 

menguji bahwa tampilan dan hasil dari aplikasi berjalan dengan baik atau tidak berjalan dengan baik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis kebutuhan system 

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan didefinisikan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh program yang akan dibangun. Tahap ini dikerjakan secara lengkap agar menghasilkan desain 

yang lengkap. Tahapan ini merupakan proses dimana penulis menentukan klasifikasi data yang akan 

membantu dan mendukung dalam perancangan basis data untuk mempermudah dan memperjelas dalam 

pengaksesan dalam program yang akan dibuat 

4.2 Desain Sistem 

4.2.1 Use Case Diagram 

Diagram use case, dalam diagram tersebut menjelaskan kasus dalam sistem, dalam diagram tersebut 

digmbarkan bahwa admin bertugas mengelola data yang ada dalam sistem, tetapi untuk mengelola sistem 

admin harus melakukan login terlebih dahulu. 

 

 
Gambar 4. Use case Diagram 
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4.2.2 Class Diagram 

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 

merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan 

(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metode/fungsi). 

 
Gambar 5. Class Diagram 

 

4.3 Implementasi 

4.3.1 Implementasi Halaman Beranda 

 
Gambar 6. Implementasi Halaman Beranda 

Merupakan halaman Implementasi Beranda dimana terdapat informasi total obat, kategori, unit, pemasok, 

penjualan dan pembelian serta terdapat grafik obat. 

4.4.2 Implementasi Halaman Login 

 

 
Gambar 7. Implementasi Halaman Login 

 

Merupakan implementasi Halaman login admin, halaman ini adalah halaman yang ditampilkan pada saat 

Admin akan mengola aplikasi maka terlebih dahulu melakukan login. Terdapat username dan password yang 

harus diisi sebelum admin mengelola website. 

4.4.3 Implementasi notifikasi whatsapp 



99 
p-ISSN : 2087-0868    e-ISSN :  2598-9707 

 

Sistem Informasi Manajemen Persediaan Obat Dengan Fitur Whatsapp Notification Pada Apotek Budi 

Farma Putra Tegal (Rahmat Robi Waliyansyah 1) 

 

 
Gambar 8. Implementasi notifikasi whatsapp 

Gambar 8 merupakan halaman Notifikasi Whatsapp yang sudah dikirimkan kepada pemilik apotek. Dimana 

terdapat informasi tentang obat yang habis, obat yang hampir habis, obat kadaluwarsa dan obat yang hampir 

kadaluwarsa. Notifikasi ini menjadi pengingat dan juga untuk memonitoring stok obat yang lebih efisien dan 

akurat. 

4.5. Pengujian 

Dalam tahapan ini, dilakukan penggabungan modul-modul dan dilakukan pengujian untuk mengetahui 

apakan sistem yang telah dibuat sudah sesuai design atau belum dan apakah terdapat suatu kesalahan atau 

tidak. Pengujianya yaitu menggunakan Black Box, White Box dan UAT. Berikut ini pengujian Black Box dan 

UAT: 

Pengujian Black Box merupakan pengujian yang di lakukan untuk melihat apakah hasil pada suatu sistem 

sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum 

Tabel 1 Rencana Pengujian Black Box 

No Nama 

Pengujian 

Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

1 

Form Login 

Admin 

Admin mengisi 

username dan 

password dengan 

data yang benar 

Admin dapat masuk 

ke halaman menu 

utama 

Sistem dapat 

menampilkan 

halaman 

menu utama 

Jika admin mengisi 

username dan 

password dengan 

data yang salah 

Admin tidak dapat 

masuk ke halaman 

menu utama 

Kembali ke 

form Login 

2 Obat Admin mengklik 

menu obat 

Muncul ke menu 

obat 

Tampilan ke 

halaman obat 

3 Tambah Obat Mengisi form tambah 

obat 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan 

halaman data 

obat 

4 Edit Obat Mengedit form data 

obat yang hendak 

diedit 

Data berhasil teredit Tampilan 

halaman data 

obat 

5 Hapus obat Menghapus data 

obat yang hendak 

dihapus 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan 

halaman data 

obat 

6 Kategori Admin mengklik Muncul menu Tampilan ke 
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No Nama 

Pengujian 

Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 

menu kategori kategori halaman 

kategori 

7 Tambah 

kategori 

Admin menambah 

data kategori 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan ke 

halaman 

kategori 

8 Edit kategori Admin mengedit 

form data kategori 

yang hendak diedit 

Data berhasil teredit Tampilan ke 

halaman 

kategori 

9 Hapus kategori Admin menghapus 

data kategori yang 

hendak dihapus 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan ke 

halaman 

kategori 

10 Unit Admin mengklik 

menu unit 

Muncul menu unit Tampilan 

halaman unit 

11 Tambah unit Admin menambah 

data unit 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan 

halaman unit 

12 Edit unit Admin mengklik 

menu edit unit 

Data berhasil teredit Tampilan 

halaman unit 

13 Hapus unit Menghapus data 

unit yang hendak 

dihapus 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan 

halaman unit 

14 Penjualan Admin mengklik 

menu penjualan 

Muncul menu 

penjualan 

Tampilan 

halaman 

penjualan 

15 Tambah 

penjualan 

Admin mengklik 

menu tambah 

penjualan 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan 

halaman 

penjualan 

16 Hapus penjualan Admin mengklik 

menu hapus 

penjualan 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan 

halaman 

penjualan 

17 Pembelian Admin mengklik 

menu pembelian 

Muncul menu 

pembelian 

Tampilan 

halaman 

pembelian 

18 Tambah 

pembelian 

Admin mengklik 

menu tambah 

pembelian 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan 

halaman 

pembelian 

19 Hapus 

pembelian 

Admin mengklik 

menu hapus 

pembelian 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan 

halaman 

pembelian 

20 Pemasok Admin mengklik 

menu pemasok 

Muncul menu 

pemasok 

Tampilan 

Halaman 

Pemasok 

21 Tambah 

pemasok 

Admin mengklik 

menu tambah 

pemasok 

Data berhasil 

tersimpan 

Tampilan 

Halaman 

Pemasok 

22 Hapus pemasok Admin mengklik 

menu hapus 

pemasok 

Data berhasil 

terhapus 

Tampilan 

Halaman 

Pemasok 

23 Whatsapp 

Notification 

Mendapatkan 

Notifikasi dari 

aplikasi Whatsapp 

Notifikasi berhasil 

terkirim 

Tampilan 

Notifikasi 

whatsapp 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box pada tabel 4.7 di atas, berikut merupakan hasil dari penguji 1 , 2 dan 

3: 

Tabel 2. Presentase Pengujian 

 Valid Tidak Valid 

Penguji 1 100% 0% 
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Penguji 2 100% 0% 

Penguji 3 100% 0% 

Rata-rata 100% 0% 

Dari hasil di atas maka di dapatkan bahwa fungsi sistem yang ada valid 100% dan tidak validnya 0%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa fungsi sistem berjalan dengan baik 

 

Dalam tahap UAT, dilakukan pengujian oleh pengguna apakah sistem sudah sesuai dengan yang telah di 

setujui oleh pengguna atau belum. Dalam pengujian ini pengguna akan diberikan angket kuisioner mengenai 

pertanyaan seputar sistem informasi yang telah dibuat dari segi kemanfaatan, tampilan antar muka dan 

penggunaan. Berikut kriteria penilaian kuisioner tersebut: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 

Jawaban Bobot Presentase 

SS ( Sangat setuju ) 5 81% - 100% 

S ( Setuju ) 4 61% - 80% 

C ( Cukup ) 3 41% - 60% 

TS ( Tidak setuju ) 2 21% - 40% 

STS ( Sangat tidak setuju ) 1 0% - 20% 

 

Tabel 4. Kuisioner Segi Kemanfaatan 

No. Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

SS S CS TS STS 

1 Proses pengelolaan data 

dapat dilakukan cepat 

     

2 Proses pengelolaan data 

dapat dilakukan dengan 

mudah 

     

3 Proses pengelolaan data 

dapat dilakukan dengan 

akurat 

     

4 Penyimpanan data 

barang menjadi mudah 

     

5 Pemantauan data 

menjadi mudah 

     

6 Mencari data menjadi 

mudah 

     

7 Memudahkan dalam 

penyusunan laporan 

     

 

Tabel 5. Kuisioner Tampilan antarmuka 

No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

SS S CS TS STS 

1 Tampilan sistem 

informasi menarik dan 

mudah dipahami 

     

2 Mudah untuk digunakan      

3 Komponen meliputi 

huruf (font) , tombol, 

dan inputan data rapi 

atau mudah dipahami 

     

Tabel 6. Kuisioner Segi Penggunaan 

No Pertanyaan 
Bobot Penilaian 

SS S CS TS STS 

1 Sistem informasi 

berjalan dengan baik 

     

2 Proses mengelola data 

meliputi input, edit, 
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delete dan simpan 

berjalan dengan baik 

3 Fitur menu berjalan 

sesuai dengan fungsi 

     

4 Fitur menu mudah 

dipahami 

     

5 Sistem informasi 

mudah untuk 

digunakan 

     

6 Fitur Whatsapp 

notification sangat 

berguna untuk 

mengetahui stok obat 

dengan akurat dan 

cepat 

     

 

Hasil rata-rata presentase penilaian kuisioner dari segi kemanfaatanya adalah 94,8% dapat dikategorikan ke 

dalam sangat setuju. 

Hasil rata-rata presentase penilaian kuisioner dari segi tampilan antar muka adalah 93,33% dapat 

dikategorikan kedalam sangat setuju. 

Hasil rata-rata presentase penilaian kuisioner dari segi penggunaan adalah 96,6% dapat dikategorikan ke 

dalam sangat setuju. 

 

Pengujian White Box yang dilakukan pada sistem dilakukan pada script penjualan obat yang ter-Notifikasi 

whatsapp yang bisa dilihat pada tabel di bawah. 

Node Script 

1 <a href="<?php echo base_url('admin/form_invoice') ?>"> 

<button type="button" Class="btn btn-success" style="marginbottom: 13px"> 

<span Class="fa fa-plus"></span> Tambah Penjualan 

</button></a> 

2 <form action="<?php echo base_url(). 'admin/add_invoice'; 

?>" 

method="post" Class="form-horizontal form-label-left" 

novalidate> 

3 <table id="prod" Class="table table-bordered"> 

4 <a href="<?php echo base_url('admin/table_invoice') 

?>"><button type="button" Class="btn btndanger">Batal</button></a> 

5 <button id="send" type="submit" Class="btn btnsuccess">Simpan</button> 

6 this->db->insert_batch('table_invoice', $data); 

$this->session->set_flashdata('inv_added', 

'Penjualan berhasil ditambahkan'); 

redirect('admin/table_invoice'); 

7 function outstock(){ 

return $this->db->query('SELECT * FROM table_med 

WHERE stok BETWEEN 0 AND 0'); } 

function almostout(){ return $this->db->query('SELECT * 

FROM table_med WHERE stok BETWEEN 1 AND 9'); } 

8 foreach($data6 as $os){ 

$phone='+6288985800XXX'; 

$apikey='9894XX'; 

$message='Obat '.$os->nama_obat.' sudah habis, stok saat ini 

= '.$os->stok; 

$url='https://api.callmebot.com/whatsapp.php?source 

=php&phone='.$phone.'&text= 

'.urlencode($message).'&apikey='.$apikey; 

$html=file_get_contents($url); } 
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Berdasarkan dari kode diatas, maka dapat dibuat jalur eksekusinya melalui Flow Graph. Seperti pada gambar 

9 di bawah ini : 

 
 

Gambar 8. hasil pengujian white box 

Berikutnya menghitung Cyclomatic Complexity: 

Kompleksitas siklomatis pengukuran kuantitatif dari grafik alir dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

V(G) = E - N + 2 

V(G) = 8 - 7 + 2 = 3 

Keterangan : 

E : Jumlah busur pada flowgraph 

N : Jumlah simpul pada flowgraph 

V (G) : Cyclomatic Complexity 

Dari hasil perhitungan di atas, kompleksitas siklomatis yang dihasilkan adalah 3. Berdasarkan gambar 

diagram alir dan kompleksitas siklomatis di atas dapat ditentukan independent path. Terdapat independent 

path yang diperoleh, berikut dibawah ini : 

Path 1 : 1-2-3-4-1 

Path 2 : 1-2-3-5-6 

Path 3 : 1-2-3-5-7-8 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

A. Sistem ini dilengkapi dengan fitur whatsapp Notifikasi sehingga dapat membantu pihak apotek 

dalam memantau stok obat. 

B. Sistem informasi manjemen obat ini di lakukan 3 tahap pengujian yaitu pengujian black box, white 

box, dan User Acceptance Test. Pada pengujian Black Box menghasilkan presentase 100% 

tercapapai dan 0% gagal dan pada pengujian User Acceptance Testing dari segi kemanfaatan dengan 

jumlah presentase 93,33%, segi antar tampilan muka dengan presentase 93,33% dan dari segi 

penggunaan sebanyak 96,6%. Pengujian white box didapatkan bahwa hasil dari kompleksitas adalah 

3. Sehingga dapat simpulkan bahwa sistem tersebut sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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